Jengjeng.. 


Lama ya ga ketemu gue, ga ada yang kangen apa sama 
bahasa alay nya gue? Haha.. 


Gue balik nulis lagi gais, setelah lebih dari setahun gue 
break. Oh iya, maafin cerita lama gue yang bahasanya suka 
alay gitu ya, semoga di cerita kedua ini lebih ketata lagi 
lebih jelas deh pokoknya... 


Oiya, buat kesamaan nama tokoh atau apapun, gue bener 
bener ga sengaja ya. Oyay.. 


Selamat membaca, semoga suka, kalo suka tekan 
bintangnya. 


Part - 1 
Enjoy! 


Gadis itu memasuki gerbang sekolahnya dengan langkah 
malas. Suasana hatinya sedang tidak bersemangat dihari 
pertamanya bersekolah sebagai siswi kelas 12. la malas 
dengan semuanya. Malas dengan jalan hidupnya yang rumit 
ini. 


la berhenti sejenak begitu melihat siswi lain diantar sekolah 
oleh kedua orang tuanya. Iri. Sangat iri dalam hati begitu 
melihat sang ibu mencium pipi siswi itu sebelum 
meninggalkannya disekolah. 


Mengabaikan hal tadi, ia melangkah menuju kelas 12 IPA-1, 
kelasnya yang baru. Begitu masuk kedalam ia melihat 
beberapa murid sedang bercanda. Disini ia tidak memiliki 
seorang temanpun. 


Meletakkan tas kemudian duduk, mengambil i-Pod dan 
memasang earphone ditelinganya sudah menjadi kebiasaan 
sejak dulu. Dia individual, bukan karena ia egois, tapi 
karena ia tidak percaya lagi dengan arti persahabatan. 


Dulu ia menjalin persahabatan dengan seorang gadis cantik 
dari SMP nya yang dulu, tapi gadis itu menghianatinya. 
Fake, memang. Mulai dari itu ia tak percaya adanya teman. 


Seseorang memasuki kelasnya, membuat perhatiannya 
teralihkan. Melihat seorang cowok dengan wajah tampan 
dan rambut acak-acakan. la mengenalnya. Reyhan 
Ramadhan, cowok dingin dan menjadi sorotan karena 
ketampanannya. 


Entah kenapa Reyhan memasuki kelas Renita, padahal ini 
bukan kelasnya. 


Sejenak mengagumi cowok itu. 

"Renita," panggil seseorang. 

Membuatnya menoleh ke sumber suara. 

"Lo disuruh Bu Dian ke ruangannya." ucap orang itu. 
"Sekarang?" tanya Renita. 

"Iya," 


Sambil berpikir, Renita bangkit dari duduknya. Berjalan 
sambil bersenandung kecil menuju ke ruang guru ipa nya. 
Sampai disana Renita mengetuk pintu sampai seseorang 
mempersilahkan masuk. 


"Ada apa ya, Bu?" tanya Renita langsung. 


"Gini, saya akan mencalonkan kamu sebagai perwakilan 
sekolah di Olimpide IPA tingkat kota. Kamu mau kan?" 


Renita berpikir sejenak. Ia diam saja untuk beberapa waktu. 


"Kalau kamu menang, kamu bisa masuk Universitas dengan 
mudah." ucap Bu Dian. 


"Saya mau." jawab Renita pada akhirnya. 


Bukan karena apa-apa ia menerimanya, ia hanya ingin 
mendapat perhatian lebih dari orang tuanya. 


"Baik kalau begitu, saya akan atur jadwal bimbel kamu. 
Pulang sekolah nanti datang keruangan saya lagi." 


"Baik, Bu." 
"Kamu boleh kembali." Ujar Bu Dian. 
"Terima kasih, Bu." Kata Renita. 


la keluar ruangan itu dan berjalan kembali ke kelasnya. 
Ditengah perjalanan tiba-tiba ia menabrak seseorang yang 
sedang membawa tumpukan buku, alhasil buku itu jatuh 
tercecer didepan Renita. 


"Aww." ringis Renita karena pantatnya dengan sukses 
mendarat dilantai. 


"Sorry." ujar seorang yang menabraknya tadi. 


Renita mendongak dan melihat Reyhan sedang 
menatapnya. 


"Eh, Sorry," ucap Renita sambil membantu Reyhan 
memunguti buku-buku itu. 


Saat buku terakhir tak sengaja tangan mereka bersentuhan. 
Bukannya menghindar, mereka justru mendongak dan 
saling tatap. Apa ada yang salah? 


“Apa ini yang namanya jatuh cinta?" Batin Renita. 
Jantungnya pun berdetak tak karuan. 


Selama sekian lama mereka melakukan kontak mata, 
akhirnya mereka tersadar dan kembali ke posisi semula. 
Renita membantu Reyhan membawa buku-buku itu menuju 
kelas. 


"Thank's." ujar Reyhan saat Renita memberikan buku-buku 
itu lagi padanya. 


Renita mengabaikan ucapan Reyhan dan berjalan menuju 
tempat duduknya. la sedang berpikir bagaimana ia 
mengikuti olimpiade itu dengan izin orang tua, sedangkan 
orang tuanya sja sudah tidak peduli. 


"Attention Please!" Ujar Ardan--Ketua kelas. 
Suasana kelas yang tadi ramai kini mulai hening. 


"Karena Pak Doni hari ini ga masuk, dia ngasih tugas 
ngerangkum bab 1 dibuku tulis kalian masing-masing. 
Ditulis tangan, minggu depan dikumpulin." Jelas Ardan. 


Terdengar desahan keras dari penghuni kelas ini. Pasalnya 
PKn adalah pelajaran yang sangat membosankan, hampir 
sama dengan IPS. 


"Udah jelas kan? Sekarang gue bagi buku PKn nya dulu." 
ucapnya lagi. 


Ardan dibantu dengan temannya yang lain membagikan 
buku kepada anak-anak. 


Renita mulai mengerjakan tugasnya dengan tekun. 
Berharap segera istirahat dan makan. Perutnya sudah 
sangat lapar karena ia melewatkan sarapan. 


Dengan malas ia membawa buku serta penanya keluar 
kelas. Perutnya sudah tak terkontrol, maka dari itu ia 
menuju kantin. 


Sambil memakan roti, Renita mengerjakan tugasnya. 
Merangkum satu bab buku PKn sama saja dengan 
mengerjakan 50 soal fisika. Kalau disuruh memilih Renita 
pasti milih Fisika dengan jawaban yang sudah pasti, tak 
seperti PKn yang masih menjadi perdebatan banyak rakyat 
dan pejabat negara. 


da 


Renita keluar kelas saat koridor mulai sepi. la akan menuju 
ruangan Bu Dian untuk membicarakan soal olimpiade dan 
jadwal bimbelnya. 


Apakan ia akan mewakili sekolah sendirian? Ataukan 
dengan seseorang? Ataukan satu tim? 


Pertanyaan itu muncul diotaknya. 

Sampai didepan ruangan, ia membuka pintu yang tak 
tertutup rapat itu. Begitu masuk kedalam sudah ada 
seseorang yang membelakanginya. 

Sepertinya ia mengenal orang itu. Renita merasa familiar 
dengan punggung tegap itu. Tak lama Bu Dian menatapnya 
sabil tersenyum. 

"Itu anaknya. Renita, sini." Bu Dian. 

Seseorang itu menoleh dan... 

daaa 


Sorry for typo. Hope you like. 


Tebar bintang... 


Part - 2 


Reyhan, cowok itu yang menjadi partner Renita selama satu 
bulan kedepan. Hari ini mereka akan belajar sendiri dalam 
memahami soal karena Bu Dian sedang ada urusan. Kelas 12 
memang dituntut harus mandiri. 


Renita sibuk menjawab soal-soal dari buku paket latihannya, 
sedangkan Reyhan sedang membaca materi-materi dari 
buku. Dari tadi mereka saling diam. Sibuk dengan pekerjaan 
masing-masing. 


"Gimana sih kok ga ada jawabannya?" gumam Renita yang 
bisa didengar Reyhan. 


"Yang mana?" tanya Reyhan. 


"Yang ini nih." Renita menunjuk soal nomor 13 dalam buku 
itu. 


Reyhan membacanya sejenak kemudian menjelaskan 
Kepada Renita. 


"Harusnya lo rubah dulu satuannya baru bisa. Fisika butuh 
ketelitian." tutur Reyhan. 


"ya ya." Renita tersenyum simpul sambil kembali 
mengerjakan soal lainnya. 


Reyhan juga kembali membaca bukunya, sambil sesekali 
mencuri pandang pada Renita yang sedang mengerutkan 
kening menghadapi soal-soal sulit itu. 


Tak terasa sudah satu jam mereka berkutat dengan buku- 
buku membosankan itu. Mereka memutuskan untuk 
melanjutkannya besok pulang sekolah. 


"Mau gue anter?" tanya Reyhan. 


Renita yang sedang mengemasi barang-barangnya pun 
mendondongak. Memadang tepat pada mata Reyhan. 
Beberapa detik kemudian Renita melanjutkan kegiatannya. 


"Ga usah, gue naik bus aja." jawab Renita. 
"Yaudah, gue duluan." Reyhan segera berlari keluar kelas. 


Senyum yang sedari tadi Renita tahan akhirnya uncul juga. 
Semakin lebar dan lebar. Untuk pertama kali setelah sekian 
lama Renita menutup diri ada seseorang yang masuk ke 
dalam hatinya. 


Renita melangkah dengan senyum yang masih 
mengembang diwajahnya. 


a 


Sampai didepan Kompleks, Renita berjalan kaki menuju 
rumahnya. Tinggal beberapa langkah lagi ia memasuki 
gerbang besar rumahnya, tapi tiba-tiba... 


PRANG!!! 


Seseorang dari dalam rumah seperti menjatuhkan sesuatu. 
Sontak Renita berhenti berjalan. 


"Sudah puas, Hah?!" terdengar suara ayahnya dari dalam 
rumah. 


"Kau tidak pernah berhenti memikirkan wanita simpananmu 
itu!" suara ibunya menangis. 


"Apa bedanya denganmu?! Kau juga tak berhenti 
memikirkan lelakimu diluar sana! Kau bahkan tak 
memperdulikan anakmu!" ayahnya murka. 


"Sedangkan kau?! Bahkan kau tak ingat kalau kau punya 
anak!" 


"Cukup!!!" 
"Aku tak tahan! Aku mau cerai!" 
"Silahkan saja!" 


Hati Renita seakan pecah mendengar bahwa ia tak 
dianggap anak oleh kedua orangtuanya. Ingin rasanya ia 
kembali mengemis kasih sayang kepada orang tuanya. 


Dengan perasaan bercampur aduk Renita berbalik badan 
dan berlari menjauhi rumahnya. Berlari jauh sampai kakinya 
terasa sakit. 


Melihat sebuah taman, Renita berhenti. Duduk disalah satu 
bangku taman yang sepi ini. Perlahan namun pasti air 
matanya mengalir membasahi pipi. 


Begitu sakit hatinya. 


Suara tangis Renita mendominasi taman ini karena begitu 
sepi dan hari menjelang malam. Renita tak ingin pulang dan 
mendengar pertengkaran orang tuanya lagi. la sudah cukup 
sakit mendengar itu semua. 


"Hey, ngapain lo disini?" suara seseorang menyadarkan 
Renita. 


Segera ia menghapus air matanya dan mendongak untuk 
meliha si pemilik suara. 


"Lhoh, ngapain lo nangis disini sendirian?" tanyanya lagi. 


"Gue ga punya siapa-siapa buat cerita, Rey." jawab Renita 
dengan sesenggukan. 


"Sekarang ada gue, lo bisa cerita ke gue." ujar Reyhan 
sambil duduk disebelah Renita. 


"Orang tua gue, mereka bertengkar hebat tadi. Mereka udah 
ga inget kalo mereka punya gue sebagai anaknya. Mereka 
mau cerai, Rey." Renita kembali menangis. 


Dengan sigap Reyhan membawa Renita kedalam 
dekapannya. 

Bisa dikatakan Reyhan sangat jarang berinteraksi dengan 
wanita. la cenderung cuek dan tidak mau berurusan dengan 
lingkaran bernama cinta jika ia dekat dengan wanita. 


Lama mereka berpelukan akhirnya Renita kembali tenang. 
Reyhan melepas pelukannya dan memandang wajah lesu 
Renita. 


"Kok lo bisa disini? Rumah lo deket sini?" tanya Renita. 
"Iya, blok sebelah. Gue baru pindah." 

"Makasih ya, gue pulang dulu." 

"Gue anter." ujar Reyhan sambil bangkit dari duduknya. 


Mereka berjalan beriringan menuju rumah Renita. 
Keheningan menyelimuti mereka. Hanya terdengan gesekan 
kaki dengan aspal jalanan, juga angin yang membawa daun- 
daun kering. 


Akhirnya sampai didepan rumah Renita. 
"Sorry banget baju lo basah." ucap Renita. 
"Gapapa." 


"Lupain semua kejadian barusan. Jangan ngerubah sikap lo 
ke gue cuman karena hal ini. Sekali lagi makasih." 


Renita meninggalkan Reyhan yang masih bergemih 
ditempatnya berdiri. la memandang Renita yang sudah 
berjalan memasuki gerbang hitam itu. 


KKK 


Renita memasuki rumahnya dengan malas. la malas sekali 
bertemu dengan orang tuanya. la hanya ingin segera masuk 
kamar dan membenamkan diri diatas kasur empuknya. 


Saat akan menaiki tangga, Renita melihat ibunya berada 
diatas sambil menyeret koper besar. Pikiran Renita sudah 
kemana-mana. 


"Ma, mama mau kemana?" tanya Renita. 


ibunya tidak menggubris, malah berjalan melewati Renita. 
Dengan cepat Renita mencekal tangan ibunya hingga 
ibunya berhenti. 


"Ma, jangan tinggalin Renita." pintanya. 


"Nggak bisa, Ren. Mama harus pergi." Jawab ibunya dan 
mulai menangis. 


"Jangan tinggalin Renita, Ma." 


"Mama harus pergi sayang. Kamu disini sama papa, jaga diri 
baik-baik. Mama sayang kamu." 


Ibunya memberi kecupan terakhir pada Renita lalu melepas 
kaitan tangan mereka dan pergi keluar rumah dengan 
menyeret koper besar itu. 


Renita menaiki tangga rumahnya dengan menangis pilu. 


Beginikah jalan hidupnya? 


Begitu miris. 


aa 


Part - 3 


Renita bangun tidur seperti zombie, rambut acak-acakan, 
mata sembab, wajah tak karuan. la menangis sepanjang 
malam. Menangisi ibunya yang pergi meninggalkannya. 


Dengan langkah gontai ia masuk kamar mandi dan mulai 
menjalani aktivitas seperti biasanya. Hari ini ia juga masuk 
sekolah seperti biasa. 


Setelah dirasa siap, ia turun ke lantai dasar rumahnya untuk 
sarapan. Di meja makan terdapat ayahnya sedang 
menyantap roti sambil membaca koran di genggamannya. 


Tak mengucap sepatah kata pun, Renita duduk dihadapan 
ayahnya dan mulai menyantap roti didepannya dalam diam. 
Setelah rotinya habis pun Renita tetap diam. 


"Berangkat bareng papa yuk." ajak ayahnya ditanggapi oleh 
anggukan kecil. 


Mereka melewati jalan yang lenggang karena masih pagi ini 
dengan diselimuti keheningan. Ayah Renita mengerti 
kradaan putrinya hanya memilih bungkam, dan memberi 
waktu untuk Renita. 


Mobil berhenti tepat didepan gerbang sekolah yang masih 
sepi. Sebelum Renita turun, ayahnya berucap, 


"Belajar yang rajin." 


Kemudian Renita turun dari mobil tanpa mencium tangan 
ayahnya dan tanpa mengatakan apapun. la melewati 
koridor dengan santai, seperti tanpa beban. 


Wajah datar mungkin topeng yang cocok untuknya 
menutupi segala beban hidupnya. Sejak dulu ia memakai 
topeng ini. la tak memiliki seorang teman pun. Tak seorang 
pun dianggapnya teman, semua disekolahnya hanyalah 
formalitas belaka. 


Sampai di kelasnya ia masuk dan duduk dibangkunya. 
Mengeluarkan i-Pod dan mulai tenggelam dalam lagu yang 
diputarnya. Karena masih pagi, ia memejamkan mata 
sejenak. 


Tak terasa bel jam pertama sudah berbunyi. Renita 
menegakkan posisi duduknya dan memasukkan i-Pod ke 
dalam tasnya. Mengeluarkan buku mapel pertama. 


Gurunya pun datang dan memulai pelajaran. 


KKKKK 


Bel istirahat berbunyi nyaring. Membangkitkan semangat 
siswa yang bosan akibat jam pertama. Begitu guru menutup 
pelajaran hari ini, murid-murid langsung berhamburan 
keluar. 


Renita memutuskan untuk pergi menuju kantin. Perutnya 
sudah mulai berbunyindan meronta. Memesan mie ayam 
dan segera mencari tempat duduk dipojokan kantin. 


Tak lama mie ayam nya sudah jadi dan diantar oleh si 
penjual. Renita memakan mie ayamnya dengan tenang. 
Sampai seseorang duduk dihadapannya. 


Renita mendongak untuk melihat siapa yang sudah 
mengganggu ketenangannya. Begitu melihat Reyhan 
dihadapannya, Renita bangkit sambil membawa serta 
mangkok mie ayamnya. 


Tapi, belum sempat Renita melangkah, tangannya sudah 
ditahan oleh Reyhan. Renita memasang tmpang eajah 
bingung. 


"Disini aja, semua tempat penuh." kata Reyhan. 


Renita mengedarkan pandangan keseluruh penjuru kantin, 
dan ternyata memang penuh. Dengan setengah hati Renita 
kembali duduk ditempatnya tadi, dan melanjutkan 
makannya. 


Diam-diam Reyhan melirik Renita yang sedang memakan 
mie ayamnya. Ia tersenyum dalam hati. Berhasil berinteraksi 
dengan Renita--cewek misterius dan pendiam. 


daaa 
Renita sedang berbaring santai diatas tempat tidurnya. 
Tokk tokk.. tokk... 


Dengan malas Renita menghampiri pintu dan membukanga. 
Tampak pembantu rumahnya berdiri dengan senyum 
merekah. 


"Non Renita sudah ditunggu bapak diruang keluarga." 
ujarnya. 


"Sekarang, bi?" tanya Renita malas. 
"Iya, non." 


Akhirnya dengan langkah malas Renita menuruni tangga 
menuju ruang keluarga. Disana ayahnya sudah duduk 
sambil menonton acara berita malam. 


Renita duduk disebelah ayahnya. 


"Ada apa?" tanya Renita. 


"Besok kamu ikut papa dinner ya, papa mau kenalin kamu 
ke temen papa." ucap ayahnya. 


"Jam berapa?" tanya Renita lagi. 


"Besok jam 6 orang salon kesini, mereka mau make over 
kamu." jawab ayahnya. 


Renita hanya diam saja. 
"Kamu mau kan?" tanya ayahnya. 


Renita sempat ingin menolak ajakan ayahnya ini, tapi ia tak 
tega begitu melihat tampang ayahnya. 


"Mau kok." jawab Renita. 


Senyum pun mengembang di bibir Krisna--ayah Renita. 


KKKKK 


Tak terasa hari berikutnya sudah tiba. Pukul 6 sore, Renita 
sedang memilih baju untuk digunakan dinner bersama 
ayahnya. Beberapa kali ia sempat bertanya pada mbak- 
mbak salon yang dipesan ayahnya. 


"Yang ini aja deh, mbak." ujar Renita. 


Pilihnnya jatuh pada gaun hitam pendek berlengan hingga 
siku, dan dengan renda disekeliling roknya. Setelah pasti, 
Renita mengganti pakaiannya dengan gaun tadi. 


Setelah siap dengan gaunnya, ia duduk didepan meja rias 
kamarnya. 


"Mbak, make up nya natural aja ya." ujarnya pada mbak 
salon tadi. 


"Ok." jawab mbaknya. 


Setelah memoles wajah cantik Renita, mbak salon tadi mulai 
mengatur rambut Renita. Mengepang rambut panjang 
Renita kemudian menggulungnya menjadi cepol, dan 
menyisakan anak rambut juga poni di dahi Renita. 


"Perfect." Ujar mbak tadi sambil menjentikkan jari. 


Renita melihat dirinya dari pantulan kaca. la tampak 
anggun, juga cantik dengan tatanan rambut seperti ini. 


"Makasih, mbak." ujar Renita. 


"Sama-sama. Good Luck." ujar nya sebelum Renita keluar 
kamar. 


Renita hanya memakai flat shoes karena ia enggan 
memakai sepatu super tinggi yang pernah dibeli ibunya. 


la menghampiri ayahnya diruang tamu. 
"Ayo berangkat sekarang." 


KKKKK 


Mobil ayahnya masuk ditempat parkir salah satu restoran 
berkelas. Setelah memarkir mobil, ayahnya masuk kedalam 
restoran diikuti Renita dibelakangnya. 


"Hai, Krisna. Lama tak berjumpa." sapa seseorang dan 
langsung memeluk ayah Renita. 


"Apa kabar Mr. Edgar?" tanya Krisna kepada lelaki 
didepannya. 


"So far so good" jawabnya. 


"Ini putri mu? wah cantik sekali." Pujinya membuat Renita 
tersenyum kikuk. 


"Iya, ini Renita." ujar ayahnya. 


"Saya Renita Om, Tante." ucap Renita sambil menundukkan 
kepala sekilas. 


"Ayo duduk dulu." Ujar Rani--wanita disebelah Edgar. 
Renita duduk disebelah ayahnya. 

"Maaf putra kami terlambat, macet mungkin." ujar Rani. 
"Ah, tidak apa-apa, santai saja." kata ayah Renita. 


Seseorang dengan setelan kemeja biru dan jas hitam 
memasuki restoran. Berjalan tegap seperti model majalah. 
Menghiraukan tatapan dari para pelayan. Sampai ia tiba 
dihadapan meja yang ditempati orang tuanya. 


"Ini dia putra kami." ucap Edgar seketika membuat Renita 
mendongak. 


Melihat orang itu berdiri disana, Renita menyesal telah ikut 
ayahnya menghadiri dinner ini. 


da 


Part - 4 


"Renita?" tanya seseorang membuat Renita tersadar dari 
lamunannya. 


"Reyhan?" Renita juga bingung. 
"Kalian sudah saling kenal?" tanya Rani. 
"Dia temen sekolah Reyhan, Mi." jawab Reyhan. 


"Wah kebetulan sekali kalau kalian saling mengenal." ujar 
Edgar. 


Tanpa mereka--para orang tua-- tahu, Reyhan dan Renita 
sudah kenal sejak lama. 


Renita bingung, sebenarnya apa yang para orang tua 
sedang rencanakan. 


"Ayo Reyhan duduk dulu." 


Setelah pesanan mereka tiba, mereka mulai memakan 
makanan masing-masing. 


"Jadi, kami berencana akan menjodohkan kalian berdua." 
ucap Krisna. 


Deg. 


Jantung Renita seakan berhenti berdetak. Ia tak menyangka 
ayahnya akan tega menjodohkannya, padahal ia baru 
menginjak 17 tahun. 


"Nggak salah Pi? Kita kan masih SMA?" bantah Reyhan. 


"Kamu ga bisa nolak, Rey. Ini udah diatur sama kakek kamu 
dan kakek Renita." ujar Edgar. 


"Yaudah, jalanin dulu aja. Ntar juga terbiasa." usul Rani. 


Sedari tadi Renita menundukkan kepalanya. la pusing 
memikirkan ini semua. 


"Renita, kenapa diem aja?" 
"Nggakpapa, Renita cuma pusing aja." jawabnya. 


"Renita mau pulang? Biar Reyhan aja yang anter." usul Rani 
sambil menatap Reyhan penuh harap. 


Seakan mengerti tatapan ibunya, Reyhan bangkit dan 
mengulurkan tangan pada Renita. 


"Ayo gue anter." ujarnya. 


Renita menerima uluran tangan dari Reyhan dan bangkit 
berdiri. 


"Mami, papi, om, Reyhan pamit dulu." izin Reyhan. 
"Iya, hati-hati dijalan." ucap Edgar. 
"Jagain Renita ya. Om percaya sama kamu." ucap Krisna. 


Reyhan hanya mengangguk sopan sambil tersenyum. 
Mereka keluar dari retoran sambil bergandeng tangan. 
Merasa canggung Renita melepaskan tangannya dari 
tangan Reyhan. 


Sampai di mobil, Reyhan membukakan pintu untuk Renita, 
mulai melaju meninggalkan restoran setelah dirasa siap. 


da 


Diperjalanan, Renita terus memikirkan kemungkinan demi 
kemungkinan yang akan terjadi setelah ia menikah dengan 
Reyhan. 


Kepalanya tambah pusing saat kemungkinan buruk mulai 
menyeruak memenuhi otaknya. Renita memegang 
kepalanya karena pusing yang terus menyerang. Reyhan 
sekilas melihat Renita meringis kesakitan, ia menjadi panik. 


"Hey, lo kenapa?" tanya Reyhan setelah menepikan 
mobilnya dipinggir jalan. 


"Kepala gue pusing banget." ucap Renita parau. 


"Lo tenang ya, gue bakal anter lo ke dokter." uhar Reyhan 
menenangkan. 


Reyhan kembali melajukan mobilnya. Melesat cepat menuju 
rumah sakit terdekat. Sesekali menatap Renita yang sedang 
memejamkan mata sambil meringis. 


Sampai di rumah sakit, Reyhan langsung menuntun Renita 
masuk kedalam dan bertemu dengan dokter. Reyhan hanya 
menunggu diluar ruangan. 


Begitu dokter keluar ruangan, Reyhan langsung 
menghampirinya dengan wajah cemas. 


"Gimana keadaannya, dok?" tanyanya panik. 


"Tidak apa-apa, dia tertekan karena beban pikirannya 
berlebihan. Dia juga harus beristirahat dan jangan 
perbolehkan dia berpikir keras." jelas dokter laki-laki itu. 


Reyhan diam saja mendengar penjelasan dokter. 


"Kalau begitu saya pamit." ucap dokter tadi. 


Reyhan mengangguk setelah itu ia melangkah masuk ke 
dalam ruangan Renita. Tadi ia sempat menghubungi orang 
tuanya dan ayah Renita, mereka dalam perjalanan kesini. 


Tak lama ayah Renita datang disusul orang tua Reyhan 
memasuki ruangan ini. 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Krisna. 


"Kata dokter Renita ga boleh berpikir keras, dia tertekan." 
jawab Reyhan. 


"Ini salah saya, Renita pasti tertekan karena saya bercerai 
dengan mamanya. Juga karena perjodohan ini." ucap Krisna 
sambil menundukkan kepalanya. 


"Kita tunda saja perjodohan ini sampai Renita sembuh." ujar 
Edgar sambil menepuk pundak Krisna. 


Sayup-sayup Renita membuka matanya. Pusing masih 
mendera kepalanya. 


"Ini dimana?" tanyanya pada Reyhan. 


"Dirumah sakit, tadi lo pusing kan? Sekarang gimana?" 
tanya Reyhan sambil membantu Renita meminum air putih. 


"Udah mendingan kok." jawab Renita setelah meminum 
minuman yang diberikan Reyhan. 


"Lo jangan banyak mikir dulu ya, gue bakal bilang sama Bu 
Dian buat cari pengganti kita di olimpiade nanti." jelas 
Reyhan. 


Orang tuanya saling pandang, kemudian Rani berdehem. 


"Ekhm, kami keluar dulu ya? Renita istirahat lagi aja." 
ucapnya dan langsung menarik Edgar keluar ruangan. 


Reyhan dan Renita bingung karena sikap orang tua mereka 
belakangan ini aneh. Apalagi ibunya Reyhan. 


"Kenapa lo juga minta diganti? Lo kan pinter." Renita 
menatap Reyhan. 


"Gue ga bisa nolak perjodohan ini, kalo gue tetep ikut olim 
bakalan bentrok jadwalnya. Lagi pula gue juga ga suka ikut 
begituan." jelas Reyhan. 


"Kenapa lo ga bisa nolak?" tanya Renita lagi. 


"Orang tua gue bahagia banget pas jodohin gue sama lo, 
seenggaknya gue kabulin permintaan mereka yang satu 
ini." ujar Reyhan. 


Hening sesaat. 
"Lo ga nolak kan?" tanya Reyhan. 


Pertanyaan Reyhan tadi membuat Renita terdiam. Jika ia 
menolak sama saja ia merenggut kebahagiaan ayahnya, 
sedangkan ia hanya punya ayahnya sekarang. Jika ia 
menerimanya, ia tak yakin untuk terjebak dalam status 
pernikahan. 


"Gue juga gak tau." uhar Renita pada akhirnya. 


Reyhan memaklumi karena Renita masih belum bisa 
mengambil keputusan. 


"Lo jangan banyak mikir dulu, enjoy aja." ujar Reyhan 
sambil tersenyum lembut kearah Renita. 


Untuk pertama kalinya jantung Renita berdetak dua kali 
lebih cepat dari biasanya. Apakah ini efek obat yang 


diberikan dokter tadi? Atau ia terkena penyakit jantung? 
Atau yang lebih parah, ia jatuh cinta kepada Reyhan? 


Stop it! 
Ini membuatnya bingung. 


aaa 


Part - 5 


3 hari Renita dirawat di rumah sakit ini, ia merasa sangat 
bosan. Tidak ada yang menjenguknya. Bahkan ayahnya dan 
Reyhan pun tak pernah datang. Ia hampir mati karena 
bosan. 


Tapi tak lama, Renita mendengar suara decitan pintu 
dibuka. Dan, tampaklah Reyhan dengan sebuah bungkusan 
ditangannya. Seketika senyum Renita mengembang lebar. 


"Hey, udah baikan?" tanya Reyhan sambil duduk dikursi 
sebelah tempat Renita. 


"Udah : H 
Rada awkward. 


Renita melihat Reyhan membuka bungkusan itu. la seakan 
ingin muntak karena Reyhan membawakannya bubur ayam. 


"Makan dulu yuk, lo belom makan kan?" tanya Reyhan. 


Seketika Renita menutuk mulutnya dengan kedua tangan. la 
sangat bosan dengan makanan wajib orang sakit itu. 


"Kalo gak makan lo tambah sakit." ujar Reyhan membujuk. 


"Gue gak habis pikir, kenapa sih bubur jadi makanan wajib 
orang sakit?" Renita mengalihkan pembicaraan. 


"Ya karena, itu udah wajibnya mereka yang sakit. Lagi pula 
bubur gampang ditelen kok." Reyhan mulai menyendokkan 
bubur itu. 


"Tapi gue gak sakit gigi atau tenggorokan, Rey. Gue gak 
mau." Renita kembali membantah. 


"Udah deh, makan aja!" bentak Reyhan. 


Sontak Renita kaget karena bentakan itu. la mengalihkan 
pandangannya keluar jendela rumah sakit. Jantungnya 
berdetak lebih cepat karena bentakan tadi. 


"Sekarang lo makan, gue gak nerima penolakan." 


Reyhan menyuapi Renita dengan bubur tadi. Rengan 
enggan Renita membuka mulutnya. 


Setelah Renita menghabiskan seporsi bubur tadi, Reyhan 
memberikan air putih. Renita meneguk habis air itu. 
Setelahnya ia ingin pamit tidur. 


"Habis makan jangan langsung tidur." tutur Reyhan. 


Tidak membantah, Renita hanya duduk diam diatas ranjang 
rumah sakit. Suasana mulai diselimuti keheningan. 
Awkward. 


Renita mengambil handphone nya diatas nakas. Ia 
mengecek media sosialnya. Di instagram ia lumayan eksis. 


Karena merasa telah menyelesaikan tugasnya, Reyhan akan 
segera pulang. 


"Gue balik." ucap Reyhan seraya bangkit. 
Renita hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Senyum yang tadi sempat mengembang kini benar-benar 
telah pudar. Tergantikan oleh ekspresi wajah datar. 


Reyhan benar-benar meninggalkan Renita. 


da 


Akhirnya Renita sudah diperbolehkan pulang setelah 4 hari 
dirawat di rumah sakit ini. Kali ini Reyhan datang 
menjemput Renita. 


Mereka masuk kedalam mobil dan Reyhan mulai melajukan 
mobilnya menjauhi rumah sakit. 


"Katanya, kita dikasih waktu sebulan buat pendekatan." 
Reyhan membuka obrolan. 


Renita hanya diam saja. la menikmati musik yang mengalun 
dari radio dan pemandangan gedung-gedung dari jendela. 


"Lo beneran gak nolak perjodohan ini?" tanya Reyhan 
melirik Renita. 


"Gue gak tau. Capek juga sama semuanya." jawab Renita 
diakhiri dengan menghela nafas. 


"Lo labil." sergah Reyhan. 


"Gue cuma... Gak habis pikir aja. Orang tua gue yang 
nikahnya karena cinta aja cerai, apalagi kita?" 


Seketika Reyhan terdiam. la melupakan hal penting dalam 
sebuah pernikahan, yaitu adanya rasa cinta. la sangat tidak 
ingin merasakan rasa ambigu bernama 'Cinta'. 


Setelahnya tak ada percakapan lagi antara mereka. Hanya 
suara deru mesin mobil dan suara mbak-mbak penyiar radio. 


Pkokokokok 


Mereka sampai di rumah Renita. Tanpa berkata apa pun, 
Renita langsung keluar dari mobil meninggalkan Reyhan 


yang masih mematung memikirkan keputusan yang akan ia 
ambil. 


Setelah Renita memasuki rumah itu, Reyhan melajukan 
mobilnya keluar kompleks. 


la melajukan dengan kecepatan diatas rata-rata. Ia bingung 
dengan semua pilihan ini. 


Opsi pertama: Ia akan menerima keputusan orang tuanya 
Karena ingin orang tuanya senang. 


Opsi kedua: Ia tak akan menerima keputusan itu karena tak 
ingin merasakan cinta. Tapi, bagaimana dengan perasaan 
kedua orang tuanya? 


la bimbang. 


#kokokokok 


Dikamarnya, Renita hanya berbaring diatas tempat tidur. 
Memikirkan kemungkinan demi kemungkinan yang akan 
terjadi pada kehidupannya setelah ini. 


la akan menikah. 


Kata itu terus mengiang di kepalanya. Berputar-putar seperti 
biang lala di wahana Disneyland. 


Cinta. 


Perasaan yang selama ini ia hindari, berada tepat didepan 
mata. Sungguh ia tak ingin merasakan perasaan ambigu 
bernama Cinta. 


Sejak seseorang pergi, sejak separuh hati dan jiwanya pergi, 
ia bertekat tak ingin masuk ke dalam lingkaran hitam 
bernama Cinta. 


Cukup kejadian dulu saja yang membuatnya begitu 
terpuruk, jangan ada hal seperti dulu lagi yang terulang 
dimasa sekarang. 


la takut merasa kehilangan, takut merasakan separuh 
hatinya menghilang bersama seseorang yang ia cintai, takut 
terhadap semua yang ia rasakan saat mencintai dan dicintai 
seseorang. 


aaa 


Part - 6 


Renita sedang menikmati semilir angin yang menerpa 
rambutnya. la sedang ada dirooftop sekolahnya. Jam 
istirahat keduanya ia habiskan disini karena disini sepi, 
hanya ada dirinya dan sebuah bangku taman. 


Disini sangat tenang untuk sekedar memikirkan masalah 
yang sedang ia hadapi. 


"Gimana gue nerima tuh perjodohan? Kalo gue nolak pasti 
papa kecewa, gk papa aja yang kecewa, orang tuanya 
Reyhan juga pasti kecewa. Gue harus gimana?!" Gumamnya 
frustasi. 


la menyenderkan punggungnya kesadaran kursi taman 
yang ia duduki. 


Memasang earphone ditelinganya sambil menengadah 
menatap langit yang cerah siang ini. Matanya tertutup 
menikmati alunan musik dan hembusan angin. 


la tenggelam dalam suasana yang ia buat. 


Reyhan. Cowok itu terus memperhatikan Renita dari pintu 
rooftop. Belakangan, ia jadi peduli dengan gadis itu. Entah 
kenapa, rasanya seperti ada yang aneh dalam dirinya. 


la tak tahu kenapa ia jadi peduli dengan cewek yang pernah 
menjadi temannya di SMP itu. Padahal ia tak pernah mau 
berinteraksi dengan cewek manapun, sejak ia dikhianati. 


Setelah menimbang-nimbang, ia akhirnya memutuskan 
untuk menghampiri Renita yang asik dengan dunianya 
sendiri. 


Reyhan duduk disebelah Renita, Renita masih belum sadar. 
Reyhan mencabut earphone dari telinga Renita dan 
memasangkannya ditelinganya. 


Sontak Renita kaget dan membuka mata. la menoleh 
kesamping dan mendapati Reyhan yang kini sedang 
menutup mata menikmati alunan musik dari 
Handphonenya. 


"Ngapain lo disini?" Tanya Renita, ia mulai menikmati 
suasananya tadi. 


"Entahlah, kaki gue yang ngebawa gue kesini." Jawab 
Reyhan acuh. 


Lama mereka berdiam diri, menikmati suasana yang sangat 
santai ini. Tak satupun memulai pembicaraan, sampai 
Reyhan membuka mulutnya. 


"Gimana soal kemaren, lo gak nolak kan?" Tanya Reyhan. 


Renita sudah tahu akan mengarah kemana pembicaraan ini. 
Tapi ia sungguh malas harus membahas masalah ini lagi dan 
lagi. 


"Gak usah bahas itu sekarang, gue lagi gak mood." Jawab 
Renita. 


"Gue harap lo nerima." Gumam Reyhan yang masih dapat 
didengar oleh Renita. 


"Ngapain sih lo ngarep banget gue nerima perjodohan itu?!" 
Renita membuka matanya dan melepas earphone 
ditelinganya. 


"Ini bukan demi gue atau lo, Ren. Ini demi orang tua kita. 
Mereka berharap banget gue sama lo nerima perjodohan 


dari Kakek kita." Jelas Reyhan. 


"Tapi gue belum siap." Gumam Renita mulai menundukkan 
kepalanya. 


"Ok, lo bilang gitu, gue juga belum siap. Tapi masalahnya 
sama orang tua kita." Tegas Reyhan. 


"Ren, liat gue deh." Reyhan menyentuh pundak Renita agar 
cewek itu mendongak dan menatapnya. 


"Hmmptt.. muka lo kayak baju kusut. Jelek banget sumpah!" 
Ucap Reyhan tanpa beban. 


"Anju! Emang muka lo gak jelek apa?!" Balas Renita dan 
menjauhkan duduknya dari Reyhan. 


"Gue ganteng, keren gini lo bilang jelek? Buka dulu tuh 
mata." Ujar Reyhan acuh. 


"Ganteng dari mananya?" Renita berucap. 


"Semua cewek disini kagum kok sama gue, lo nya aja yang 
gak pernah ngeliat gue dari sisi yang beda." 


"Semua cewek disini emang gila. Terutama fans lo yang 
fanatiknya kayak tai." Umpat Renita. 


"Gue gak peduli mereka kayak tai ato kayak anjing." 
Mereka kembali terdiam. Dengan posisi yang sama. 


"Ren, lo inget gak dulu lo pernah dibully, terus gue nolongin 
lo, lo malah nangis dipundak gue, lucu tau muka lo." Reyhan 
menerawang. 


Ingatan Renita terlempar ke masa-masa SMP dulu. 


Renita dulu adalah gadis manis yang memiliki banyak 
teman. la sering jalan atau sekedar ngerumpi dengan 
temannya. 


Suatu ketika, ia bilang ke sahabatnya kalo ia suka sama 
salah satu cogan sekolah. 


Tanpa tahu bahwa Rere--ketua gengnya dan salah satu 
temannya itu juga menaruh rasa yang sama kepada orang 
yang diceritakan oleh Renita. 


Hari itu juga saat pulang sekolah, gengnya benar-benar 
menghabisi Renita. 


Rere menyampaikan bahwa selama ini dia hanya ingin 
mendekati cowok yang disukai Renita dengan cara 
mendekati Renita. Karena memang cowok itu dekat dengan 
Renita. 


Mereka membawa Renita ke gudang belakang sekolah. 
Membawa ember yang berisi air dingin dari kamar mandi. 


Rere mulai menyampaikan betapa besar kebenciannya 
terhadap Renita. 


la and the geng--kecuali Renita tentunya--mulai menjambak 
rambut panjang Renita, mendorong Renita hingga jatuh 
terduduk dilantai dingin gudang sekolahnya. 


Air matanya mulai menetes kala Rere mengguyurnya 
dengan air di ember tadi. Renita memeluk tubuhnya sendiri 
karena kedinginan. 


la sangat berharap ada seseorang yang menolongnya. 
Berharap bahwa orang yang menolongnya adalah dia. 


Dia orang yang Renita sukai dan disukai pula oleh Rere. 
Renita tahu bahwa itu tidak mungkin. 


"Re, gue minta maaf. Gue bener-bener gak tau kalo lo juga 
suka sama Reyhan." Ucap Renita susah payah. 


Ya, Reyhan yang itu. 


Tanpa orang-orang itu tahu, seseorang menguping 
pembicaraan mereka dari pintu gudang. 


Tak tahan lagi dia akhirnya membuka pintu gudang yang tak 
terkunci itu. la tak tahan ada kesalahpahaman yang 
menyangkutkan namanya. 


"Reyhan..." Ucap Rere melemah karena imagenya jatuh 
dihadapan Reyhan. 


"Lo bener-bener! Gue gak tau lagi, bisa maafin lo atau gak!" 
la sedari tadi menahan amarahnya. 


la beralih pada Renita yang terduduk kedinginan dilantai. Ia 
melepas jaket yang dikenakannya, memakaikan jaket itu 
pada tubuh kecil Renita. 


Dengan susah payah ia menggendong Renita menuju taman 
belakang yang tak jauh dari gudang. 


Keadaan Renita sungguh parah, rambutnya basah dan 
berantakan. Pipinya memerah akibat tamparan Rere tadi. 


la masih diam, memeluk tubuhnya yang sekarang terbalut 
oleh hangatnya jaket Reyhan. Ia belum mengeluarkan uneg- 
unegnya. Pandangannya pun kosong. 


Rayhan sangat kasihan melihat gadis yang ia sayangi dalam 
keadaan seperti sekarang. 


"Ren, lo bisa cerita ke gue." Ucap Reyhan pada akhirnya. 


Renita menoleh menatap kedalam manik mata Reyhan. Ia 
tak kuat lagi, pertahanannya hancur. la menangis dan 
memeluk Reyhan. 


Awalnya Reyhan kaget, tapi ia tetap membalas pelukan 
Renita dan menenangkannya. Mengucapkan kata-kata yang 
memberi kekuatan Renita untuk sekedar bercerita padanya. 


"Rey, gue minta maaf udah suka sama lo." Ucap Renita 
setelah ia tenang. 


"Itu bukan salah lo, Ren. Karena gue.. gue juga suka sama 
lo." Ucap Reyhan 


Reyhan merasa ada yang tidak beres. 


"Ren, Renita, Ren, lo kenapa?!" Reyhan panik ketika Renita 
mulai melemas dan jatuh ke pangkuannya. 


Setelah kejadian itu, Reyhan hilang kontak karena Renita 
pindah sekolah. Tapi, saat SMA, ia sangat bersyukur karena 
kembali dipertemukan oleh Renita. 


Pandangan Renita kosong ke depan. la tak tahu harus apa, 
karena ia baru sadar akan hal itu. 


la dulu pernah menyukai Reyhan. Ya, Reyhan yang sekarang 
ada disebelahnya. Reyhan yang dulu dekat dengannya. 
Reyhan yang dulu menolongnya. 


Mengingat hal itu, pipi Renita bersemu merah. 


"Lo tau, gendong cewek itu ternyata nggak segampang 
kayak difilm-film. Gue gendong lo supaya dapat title 
gantle," 


Ucapan Rayhan barusan membuat Renita tersenyum. 
"Tapi yang wajib lo tau, lo itu berat." Ujar Reyhan datar. 
Seketika senyum Renita pudar. 

"Reyhan tai! Kecoa bunting, mati aja Sono!" 


Setelah mengucapkan kata laknat itu, Renita beranjak 
meninggalkan Reyhan yang sedang tertawa melihat 
kepergiannya. 


daa 


Part - 7 


Orang tua mereka memberi waktu untuk berkenalan selama 
sebulan, itu hoax. 


Pernikahan mereka terlaksana seminggu setelah kejadian di 
rooftop. Renita mau tidak mau harus menerimanya. 


Yang ia pikirkan ialah; kenapa Reyhan tampaknya baik-baik 
saja dengan keputusan orang tua mereka, berbanding 
terbalik dengannya yang banyak pikiran hingga strees. 


Acara pernikahan mereka juga cukup simple, cuma dihadiri 
oleh keluarga terdekat saja. 


Saat ini Renita sedang duduk di ruang tamu rumahnya. 
Semua keluarga yang hadir tengah menikmati jamuan 
diruang keluarga. 


Renita terus memandang pintu rumahnya seakan sedang 
menunggu seseorang. Ya, ia menunggu ibunya datang. 
Walau ia sendiri tak yakin dengan pemikirannya barusan. 


la terus menunggu, sampai tak sadar bahwa Reyhan tengah 
berada disebelah nya. Reyhan duduk sambil memandang 
apa yang tengah Renita pandang. 


"Nungguin siapa?" Tanya Reyhan menyadarkan Renita. 
"Mama." 


Jawaban singkat Renita seolah menyadarkan Reyhan, bahwa 
saat ini Renita tengah kesepian akibat orang tuanya yang 
berpisah. 


Entah mendapat keberanian dari mana, Reyhan 
menggenggam tangan Renita. Seolah memberi kekuatan 
kepada pemilik tangan mulus itu. 


Renita hanya diam mendapat perlakuan seperti itu. 


Tapi tak bertahan lama, mereka melepas pagutan 
tangannya. 


Feeling atau apa, tapi perasaan Renita mengatakan akan 
terjadi hal buruk. la sangat takut untuk memulai 
hubungannya dengan Reyhan. la takut tersakiti saat Reyhan 
sudah tak bersamanya lagi. 


la sangat ragu dengan keputusan yang ia ambil. Tapi, mau 
bagaimana lagi? Ini memang sudah takdirnya. Ia hanya bisa 
pasrah menjalaninya. 


aa 


Seolah tak takut terjadi apa-apa, orang tua Reyhan dan 
Renita sudah membelikan rumah sederhana yang letaknya 
tak jauh dari sekolah. 


"Papa gila?!" Bisik Renita saat ia sampai didepan rumah 
barunya dengan Reyhan. 


"Gimana kalau terjadi apa-apa? Renita masih SMA, pa!" 
Bisik Renita lagi. 


"Gak akan terjadi apa-apa. Percaya sama papa." Ucap 
ayahnya lalu menggandeng putrinya untuk masuk kedalam 
rumah. 


Tak mewah. Hanya ada 2 kamar utama, dan satu kamar 
tamu. Rumah sederhana ini memiliki 2 lantai. 


"Kami tau apa yang Renita pikirkan, makanya kami 
membuat 2 kamar utama." Ucap Mama Reyhan sambil 
tersenyum lembut pada Renita. 


"Kamu juga sudah menyiapkan barang-barang kalian di 
kamar. Have fun!" Ucap papa Reyhan kemudian mereka 
bertiga meninggalkan Renita dan Reyhan sendiri. 


Awkward. 


"Gue ke kamar." Pamit Reyhan karena tak tahan dengan 
hening ini. 


Renita hanya mengangguk dalam diam. Seolah mengiyakan 
perkataan Reyhan. 


da 


Awalnya mereka sulit beradaptasi dirumahnya baru mereka, 
tapi lama-lama mereka akan terbiasa. 


Jarang terjadi percakapan diantara mereka. Mereka 
cenderung menutup diri masing-masing. 


Entah ini memperburuk atau memperbaik. 


"Gue berangkat. Lo bisa kan berangkat sendiri? Gue gak 
mau ada yang tau hubungan kita." Ujar Reyhan acuh sambil 
berjalan melewati meja makan. 


Renita hanya mengangguk. Padahal ia sudah menyiapkan 
dua porsi nasi goreng untuk sarapan. Tapi Reyhan dengan 
acuhnya berjalan tanpa menengok ke arahnya. 


Ini pertanda buruk. 


Renita tak ambil pusing, ia memakan satu porsi nasi goreng 
itu sebelum berangkat. 


la akan terbiasa. 
Kata-kata itu seolah menjadi acuannya bertahan. 


Miris memang. 


daa 


Renita berjalan keluar kompleks untuk menuju halte bus. 
Sudah biasa baginya berjalan sendirian seperti ini. Hanya 
ditemani alunan musik lewat earphone ditelinganya. 


Pagi ini sangat cerah, membuat Renita mau tak mau 
tersenyum menyambut matahari yang mulai bersinar. 


Melewati taman kompleks, ia berhenti sejenak. 


Mulai mengingat pertemuannya dengan Reyhan yang tak 
begitu mengenakkan karena ia menangis dipundak cowok 
itu. 


Tak mau membuang waktu, ia kembali berjalan menuju 
halte. 


Tak lama, bus yang ia tunggu tiba didepannya. la segera 
naik dan mencari tempat untuk duduk didalam bus yang tak 
ramai itu. 


daa 


Renita suka suasana seperti ini, ia hanya duduk diam sendiri 
di dalam sebuah bus, memandang keluar jendela dan 
sesekali memandang aktivitas orang lain didalam bus. 


Tak lama, bus berhenti di halte dekat sekolahnya, ia hanya 
berjalan santai setelah membayar ongkos bus tersebut. 


Gerbang sekolahnya belum terlalu ramai, hanya beberapa 
anak berjalan sambil berbincang bincang, tak seperti 
dirinya yang selalu sendiri. 


Beberapa langkah setelah memasuki gerbang, ia melihat 
Reyhan memasuki gerbang dengan motornya. 


Sesuatu dalam dirinya mau agar ia menyapa cowok itu, 
namun ia ingat kata kata Reyhan tadi, bahwa ia Reyhan tak 
mau hubungannya diketahui orang lain. 

Alhasil Renita hanya berjalan acuh menuju tempatnya. 


a 


Oyay gais, 


Part - 8 


Tak ada yang berubah dari mereka berdua ketika tinggal di 
satu rumah. Hanya saja, Renita merasa Reyhan sedikit 
berubah, bukan perubahan yang jelas terpampang, tetapi 
Renita merasa bahwa Reyhan perlahan mulai membangun 
jarak antara dia dan dirinya. 


Renita tak mau ambil pusing, entahlah akan jadi seperti apa 
masa depannya, kalau bisa memilih, Renita lebih memilih 
untuk tidak menerima perjodohan ini, ia akan mencari 
pasangannya sendiri. Tapi mau bagaimana lagi, nasi sudah 
menjadi bubur, tak perlu terlarut-larut, ia hanya perlu 
menjalani, siapa tau ada hikmah dibalik semua ini, siapa tau 
mungkin suatu saat ia akan bahagia. 


Semoga saja. 


daaa 


Renita bangun lebih awal daripada Reyhan, ia mulai 
memasak menu sarapan hari ini. Tak ribet, hanya nasi 
goreng 'special' dengan didampingi telur mata sapi. 


Reyhan keluar kamarnya, sudah rapi dengan seragam khas 
sekolahnya. Langsung mengambil tempat duduk didepan 
Renita yang sedang menata piring. 


Reyhan mengangkat piringnya, hendak mengambil sendok 
nasi untuk mengambil nasi goreng buatan Renita. 


Tak sengaja. 
Renita juga berniat sama. 


Alhasil. 


Tangan mereka bersentuhan. 


Bukan hal besar mungkin bagi kalian kalian yang pernah 
mengalaminya, tapi entahlah, ini berefek lumayan bagi 
Renita, jantungnya berdetak kencang, tak tau kenapa. 


la segera menarik tangannya agar Reyhan lebih dulu 
menyendok kan nasi kepiringnya. Kemudian Renita 
melakukan hal serupa. 


Tak ada percakapan. 
Tak ada suasana hangat. 


Yang ada hanya denting sendok yang menemani mereka 
makan. 


Mereka sama sama benci suasana seperti ini, disaat ada 
yang ingin mereka bicarakan tetapi tak tau akan memulai 
dari mana. 


Tapi mereka sama sama tenggelam dalam pikirannya 
masing-masing, sama sama tak mau peduli untuk sekedar 
membuka obrolan. 


Mereka berdua sama saja, sama sama membangun benteng 
yang entah untuk apa tujuannya dibangun. 


"Gue berangkat." Ucap Reyhan yang lebih dingin dari 
pertama kali ia mengucapkan kata itu. 


Renita tak menjawab. 
la hanya mengangguk tanpa Reyhan sadari. 


Padahal, 


Jauh di lubuk hati Reyhan, Reyhan sangat ingin mendengar 
balasan dari Renita. 


aaa 


Seperti hari hari sebelumnya, semua tampak sama. Tak ada 
yang berbeda. 


Renita tetap tidak memiliki teman, tetap makan dipojokan 
Kantin saat jam istirahat akan berakhir. Dan tetap unggul di 
beberapa mata pelajaran. 


Mungkin hatinya kali ini sedikit berbeda. 


Entah kenapa ia jadi agak-sedikit-kurang lebih-lumayan 
suka saat melihat Reyhan. 


Suka dalam artian apa, entahlah. 


Aneh saja, ketika ia tak sengaja berpapasan dengan Reyhan, 
tanpa izin jantungnya berdetak lebih kencang. Ketika 
melihat Reyhan dan teman temannya bermain basket di 
lapangan, ia memandang dari pagar pembatas lantai dua, 
dan anehnya tanpa sadar senyumnya mengembang. 


Ada yang tau Renia kenapa? 
Ah lupakan. 


daa 


"Selamat pagi anak anak, hari ini kalian kedatangan teman 
baru, pindahan dari Bali." Ujar guru didepan kelas. 


Renita masih asik dengan dunianya sendiri. 


Memandang keluar jendela. Kelas Reyhan sekarang jam nya 
olahraga, otomatis Reyhan pasti sedang berada di lapangan. 


Tak butuh waktu lama, akhirnya mata Renita menemukan 
sosok Reyhan. 


Sangat keren tentunya dengan seragam olahraga berlengan 
panjang yang diangkat hingga siku. 


Ditambah panas matahari yang menyinari rambutnya, uh. 


Gadis cantik yang berada disamping ibu guru tersebut 
sedari tadi memandang Renita penasaran. 


"Ayo perkenalkan dirimu." Ujar ibu guru kepada gadis itu. 


"Hai guys, nama gue Jeslyn Jovanya. Bisa dipanggil apa aja 
asalkan ada dinama gue." Ucapnya dengan nada riang. 


Kelasnya nampak bersemangat kedatangan murid baru. 
Kecuali Renita yang masih setia memandang Reyhan. 


"Kamu duduk disebelah Renita, disana." Ibu guru menunjuk 
bangku sebelah Renita. 


Dengan senang hati Jeslyn melangkah menuju bangku itu, 
menaruh tas nya dan menoleh ke arah Renita yang masih 
belum sadar dunia. 


"Hey." Sapa Jeslyn kepada Renita. 


Renita menoleh sejenak dan menunduk pura pura membaca 
buku. 


Jeslyn sudah melihat sekelibatan dari beberapa hari yang 
lalu. 


"Nama gue Jeslyn Jovanya kalo lo tadi ga denger pas gue 
ngomong didepan." 


Renita hanya melirik sebentar. 


"Senang bisa sebangku sama lo, Renita." Lagi lagi Jeslyn 
ngomong sendiri. 


Renita malah kembali memandang Reyhan yang tengah 
mendribble bola basket. 


Jeslyn menoleh kearah objek yang menarik perhatian Renita. 
"Oh jadi itu suami lo." Bisik Jeslyn pada telinga Renita. 


Dengan mata membulat kaget sesegera mungkin Renita 
menoleh kearah Jeslyn yang memasang wajah polos polos 
bangsat. 


"Tau dari mana lo?!" Ucapnya penuh penekanan. 


"Gue udah tau beberapa dari beberapa hari yang lalu, dan 
kayaknya dia ga baik deh sama lo, lo kok mau sih nikah 
sama dia." Ujar Jeslyn tak bersalah. 


Renita membekap mulut kurang ajar Jeslyn. Bagaimana 
kalau teman didepannya itu mendengar kalimat Jeslyn 
barusan?! Bisa panjang urusannya. 


"Sttt, jangan keras keras, entar yang lain denger." Ujar 
Renita berbisik. 


"Iya gue ga bakal ember, asal...." Jeslyn menggantung. 
"Apaan cepet." 
Jantung Renita berdetak kencang. 


"Jadi temen gue ya, gue tau lo ga punya temen. Jadi gue 
mau lo jadi temen gue. Deal?" 


"Oke." 


KKKKK 


Finally, Renita akhirnya punya temen!! Wohoo 


Part - 9 


Akhir-akhir ini hidup Renita sedikit berubah, akibat 
kemunculan cewek aneh macam Jesiyn. 


Menurut Jeslyn hidup Renita akan lebih berwarna, tapi 
menurut Renita hidupnya akan lebih ricuh. 


Seperti pagi ini. 


Renita yang duduk sambil membaca novelnya dengan 
tenang tiba tiba dikagetkan suara keras Jeslyn dari pintu 
kelasnya. 


Jeslyn berteriak heboh seakan baru saja memenangkan 
undian 2miliar. 


Hanya karena dinotice sama idolanya. 


Oke Renita juga akan senang jika hal itu terjadi padanya, 
dan tentu kalian juga akan senang, tapi apakah Jeslyn harus 
mengganggu paginya yang tenang dengan ocehan tak 
henti dari Jeslyn. Hell. 


Renita sedang tidak ada mood untuk menanggapi apapun 
itu, sedari tadi ia hanya mencoba memahami apa yang ia 
baca, tapi nihil. 


Pikirannya berjalar kemana mana, perasaan nya tak enak. 


la tau bahwa sesuatu akan terjadi. Mungkin sesuatu yang 
buruk. 


Tapi ia juga tak tau apa itu. 


Tadi pagi, Reyhan sudah berangkat duluan bahkan sebelum 
sarapan yang dibuat Renita jadi. 


la tak tau apakah ini ada hubungannya dengan Reyhan atau 
hanya feeling nya saja. 


"Gila gila gila, ini harus dicatet di Muri, momen terdabest 
Jeslyn Jovanya ditahun 2018!!" Teriaknya lagi. 


Sebenarnya Jeslyn ingin menarik perhatian Renita. la tau 
apa yang akan terjadi. la hanya ingin teman baru nya itu 
lupa akan masalahnya sejenak. 


"Ren, ren oi. Lo kok ga ikut seneng sih, gue baru dinotice 
ama Bryce Hall tau!" 


"Je, apaan si ganggu tau ga." 


Renita keras kepala. Ia tau itu. 


aa 


Bel berbunyi, tanda istirahat. Murid murid sudah 
berhamburan keluar kelas. Seperti kemarin kemarin, Jeslyn 
mengajak Renita ralat menyeret Renita ke kantin. 


Ada sedikit kericuhan di lapangan utama. Jeslyn tak 
menghiraukan itu, ia sesegera mungkin harus membawa 
Renita ke kantin, jauh dari pandangan lapangan. 


"Ada apaan sih?!" Renita mulai terusik karena bahunya dari 
tadi tersenggol oleh anak anak yang bergegas menuju 
lapangan. 


Melihat tontonan gratis. Renita belum tau siapa ditengah 
itu, namun ia yakin, orang itu pasti sangat berpengaruh 
sampai sampai dilihat hampir semua anak sekolahnya. 


Jeslyn mempercepat langkahnya. 


"Tes tes, Gue Reyhan," ucap seseorang dari tengah dengan 
menggunakan pengeras suara. 


Oh tidak, Jeslyn terlambat. 


Seolah tertarik magnet, Renita berhenti. la mendengar 
Reyhan berbicara dengan pengeras suara itu. 


Renita berhenti melangkah. 


la melihat disatu titik, seorang cowok dengan setelan baju 
yang keluar dari tempatnya, sedang membawa pengeras 
suara dan berdiri diatas sebuah kursi, dan saat ini ia 
dikerumuni banyak orang. 


Oh tak hanya Reyhan yang berdiri ditengah kerumunan. 


Ada Jessica. Cewek eksis yang suka tebar pesona sana sini, 
tak lupa make up yg selalu melekat diwajahnya dan, dia 
seorang penindas. 


Renita tak tau apa ini, tapi jantungnya berdetak kencang 
lagi, tanpa seizinnya. 


Tapi perasaannya tidak enak. 


"Ren, ayo, keburu habis entar mie ayamnya." Jeslyn 
membujuk. 


Tapi Renita tetap diam. Seolah menunggu kejadian apa yang 
akan terjadi. 


Tak lama, suara Reyhan kembali terdengar. 


“Jess, dihadapan semua anak anak, gue mau bilang sama lo, 
kalo gue suka sama lo, mau gajadi pacar gue?" 


Deg. 


"Ayo Ren, pergi dari sini. Buruan." Hatinya berkata 
demikian. 


Namun fisiknya menghianati. 


la masih disitu, menunggu kelanjutan dari FTV gratis siang 
ini. 


Jeslyn disampingnya sudah ketar ketir menggigit kuku 
jarinya. 


Semua orang nampak menunggu jawaban Jessica. 


Semua mulai meneriakkan kata kata agar Jessica menerima 
Reyhan menjadi pacarnya. 


Renita hampir tak percaya dengan apa yang ia lihat, sampai 
ia melihat klimaks nya. 


Jessica tak menjawab, ia hanya mendekat kearah Reyhan 
yang sudah turun dari kursi, kemudian tanpa izin memeluk 
erat Reyhan. 


Tepukan dan sorakan memenuhi lapangan. 
Semua orang senang. 

Semua orang ikut bahagia. 

Reyhan bahagia. 

Jessica bahagia. 


Hanya dirinya yang tersiksa. Iya, tersiksa dalam artian 
sesungguhnya. 


la tak mau lagi melihat adegan selanjutnya, lantas menoleh 
kearah Jeslyn. 


"Je, jeje. Ayo cepetan." Tariknya menuju kantin. 


aaa 


Pesanan mereka baru saja datang. Renita dan Jeslyn sama 
sama mengambil sendok dan perlahan mulai memakan 
makanannya. 


Jeslyn belum mengucapkan sepatah kata pun. Begitu pula 
Renita. 


Renita tampak baik-baik saja. Tapi Jeslyn tau, jauh didalam 
hati wanita itu, sungguh sangat rapuh dan tersakiti. Ia 
benar-benar kagum melihat dengan hebatnya Renita 
menutupi itu semua dengan wajah datarnya. 


Mulai memakan makanan nya perlahan, Jeslyn tak tau harus 
membuka pembicaraan seperti apa. 


"Ren-—-," Jeslyn baru mau berucap, tapi ia lagi lagi kalah 
cepat. 


Reyhan dan Jessica, tak lupa orang orang yang menjadi 
datang mereka. 


"Guys, karena Reyhan baru aja jadian sama Jessica, kalian 
semua ditraktir makan!!" Seru teman Reyhan itu. 


Reyhan hanya tersenyum dan menarik kursi di tengah 
tengah kantin untuk Jessica duduk. 


Renita melihat itu, ia melihat itu semua. Semuanya tanpa 
terkecuali. la merasa seperti iri terhadap Jessica, tapi ia iri 
tak beralasan, pasalnya ia dan Reyhan hanya terlibat 


perjodohan yang bahkan Reyhan sendiri tak 
menganggapnya serius. Renita tau ia tak seharusnya 
merasa iri, atau bahkan mungkin cemburu terhadap Reyhan 
yang memperlakukan Jessica sepenuh hati. 


Iya, itu terlalu cepat untuk Renita. Bahkan belum lama ia 
'menikah' dengan Reyhan. Apa rasa itu cepat sekali 
tumbuh? 


Hell, mie ayam nya bahkan terasa hambar saat ia 
melihatnya langsung, melihat Reyhan yang tengah 
menyuapi nasi goreng kepada Jessica. 


Oke, itu bukan seperti Reyhan yang ia kenal. What the 
fucking hell, Reyhan adalah cowok cuek dan dingin pada 
semua orang kecuali teman temannya. Apakah perlakukan 
Reyhan yang barusan itu mencerminkan Reyhan yang 
biasanya. 


Semua orang tau Reyhan berubah, semua orang menerima 
perubahan itu, kecuali Renita. 


"Gue kenyang." Ucap Renita singkat dan segera bangkit lalu 
melangkah kembali ke kelasnya. 


Jeslyn paham, ia pun mengikuti perempuan rapuh itu. Jeslyn 
paham akan keadaan hati Renita saat ini, ia hanya diam 
sampai di kelas, ia tak mau mengganggu Renita. 


daa 


Part - 10 


Hari ini Reyhan pulang agak terlambat, memang biasanya 
terlambat, tapi ini lebih terlambat. Oke terlalu banyak kata 
terlambat. 


"Rey, gue mau ngomong." Ucap Renita. 

Reyhan berjalan begitu saja menuju meja makan. 
"Ngomong aja langsung." Ujarnya tak enak. 

"Lo beneran pacaran sama Jessica?" 

"Lo perlu bukti?" Tanya Reyhan balik. 

Renita terdiam. 


"Emang lo tadi nggak liat pas di lapangan?" Reyhan mulai 
jengah. 


"Terus apa urusannya sama lo?" Tanya Reyhan lagi. 


"Apa yang musti gue bilang ke mama papa lo kalo nantinya 
mereka nanya?" 


"Gampang, lo nggak usah ungkit masalah ini didepan 
mereka, mereka pasti nggak akan tau." 


"Dan Rey, Jessica itu penindas, dia bukan cewek baik. 
Beberapa kali gue ngeliat dia lagi ngebully adek kelas." 
Renita mencoba meyakinkan Reyhan. 


Reyhan merasa tersungut. la menggebrak meja makan 
dengan emosi meluap. la tak suka bila pacarnya dihina 
seperti itu. 


"Terus siapa cewek yang paling baik buat gue?! Lo?! Bahkan 
gue nggak niat sama sekali nerima perjodohan ini!! Asal lo 
tau aja, gue terpaksa!!" Ucapnya telak. 


Kemudian dengan gusar Reyhan mendorong kursi yang 
tadinya ia duduki dan berlalu ke kamarnya. 


Renita tertegun. la masih berdiri disana dengan pikiran 
yang kalut. la tak mengerti mengapa Reyhan begitu marah. 


Baru pertama kalinya Reyhan membentak seperti itu, baru 
pertama kalinya Reyhan marah kepadanya. 


Iya, dia memang salah karena terkesan menjelek-jelekkan 
Jessica dihadapan Reyhan, tapi ucapannya benar, Jessica 
bukan cewek yang baik untuk Reyhan. 


Dan ia tak akan jadi yang terbaik untuk Reyhan. 


aaa 


Renita berjalan menuju balkon kamarnya sambil membawa 
handphone. Ia duduk di kursi itu. Memandang langit yang 
gelap, dengan sedikit bintang. Malam ini bulan tak nampak. 


la berniat menghubungi ibunya, sudah lama sejak ia 
berbincang lewat via telepon, ibunya selalu sulit dihubungi. 


Seperti kali ini, sudah berkali kali ia menghubungi nomor 
ibunya, tapi tetap tak diangkat. Kemudian ia mencoba 
menghubungi ayahnya. 


Dering ke tiga, ayahnya mengangkat telepon dari Renita. 


"Halo Ren, ada apa? Ada masalah?" Tanya ayahnya to the 
point. 


"Enggak pa, Renita cuma lagi kangen sama papa," ada jeda. 


la menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi. 
"Dan mama." Sambungnya. 


"Kalo kamu kangen tinggal telepon aja nomornya. Udah ya 
Ren, papa lagi sibuk, kapan kapan kamu main aja 
kerumahnya mama papanya Reyhan." 


"Tapi kan pa-" belum selesai ia berbicara, telepon nya sudah 
terputus. 


Renita menghembuskan nafas berat. Bukan masalah ia tak 
mau mengunjungi ayah dan ibunya Reyhan, hanya saja, ia 
merindukan orang tuanya sendiri, bukan orang tua orang 
lain. 


la membuka aplikasi chat di handphone nya, hendak 
mengirim voice note untuk ibunya, entah akan diputar 
ataukah diabaikan. 


"Ma, Renita kangen mama. Kalo mama lagi nggak sibuk, 
telepon Renita ya." 


Tanpa tahu bahwa di balkon sebelah Reyhan sedang duduk 
sambil meminum kopi hangatnya. la kembali memandang 
langit. Sepertinya akan turun hujan. Renita benci hujan, 
apalagi disusul oleh petir. 


Tirai yang memisahkan balkon nya dengan balkon kamar 
Reyhan tertiup angin. Udara semakin mendingin. 


Renita segera masuk kedalam kamar, tak lupa mengunci 
pintu balkonnya dan beranjak ke atas tempat tidur 
kemudian menyelimuti seluruh tubuhnya. 


daa 


Pukul 12 malam, hujan lebat mengguyur. Renita sungguh 
benci malam ini, dimana ia mendengar gemuruh langit dan 
lebatnya suara hujan. Entah sejak kapan, ia selalu resah bila 
hujan mengguyur daerahnya. 


la menutup kedua telinga dengan tangannya yang berada 
didalam selimut. 


Petir pertama mulai muncul, suara gemuruh keras terdengar 
setelahnya. 


Renita kaget. 
"AAAAAAAAA!!" 

la benci petir. 

la benci suara gemuruh itu. 
Dan ia mulai menangis. 


Petir kedua mulai datang, disusul gemuruh keras itu lagi, 
kali ini tak hanya itu. Lampu dirumahnya juga ikut padam. 


Renita tak bisa menggambarkan bagaimana suasana 
hatinya dikala seperti ini. 


la mulai bangkit dan berniat menyusul Reyhan di kamar 
sebelah, karena gelap, ia seperti menabrak sesuatu. 


Petir ketiga menyusul, dengan suara gemuruh lebih keras 
dari sebelumnya. 


"AAAAAAAAA!!" 


Renita menyerah, ia hanya berjongkok dilantai sambil 
menutup kedua telinganya. Tangisnya makin kencang. 


la hanya berharap Reyhan segera datang ke kamarnya, atau 
sekedar mengecek keadaannya. 


Petir ke empat, dibarengi gemuruh itu lagi, dan suara tangis 
Renita makin mengecil. 


la susah bernapas, entah apa tapi seolah sedang berada 
ditempat pengap dan gelap, ia tak bisa bernapas dengan 
normal. Tubuhnya bergetar hebat. 


Tak lama, ada seseorang dengan membawa benda 
bercahaya memasuki kamarnya. 


Renita masih sibuk menutup kedua telinganya. Ia sungguh 
takut gemuruh keras itu terdengar lagi. 


Reyhan melihat Renita. 


Reyhan melihat Renita yang terduduk dilantai dengan 
kedua tangan menutupi telinga. la panik, segera berlari 
mendekat. 


"Ren, ren, lo kenapa Ren?" Tanya Reyhan panik. 


Renita tak menjawab. Ia masih sibuk berusaha bernapas. 
Tubuhnya masih bergetar, dan lampu belum menyala. 


Reyhan berusaha menenangkan Renita, ia memegang kedua 
bahu Renita. Tanpa Reyhan sangka, sungguh perempuan itu 
terlihat rapuh didepannya. Tubuh bergetar, ada bekas 
tangis, dan napasnya sesak. 


Kali ini Reyhan memegang kedua tangan Renita, berusaha 
melepas tangan yang menghalangi telinga Renita. 


Tapi Renita bereaksi lain. 


"Jangan!!" Ujar Renita. 


"Aku takut." Ujarnya melemah. 
Reyhan segera membawa Renita ke pelukannya. 


Menenangkan tubuh Renita yang bergetar hebat. Mengelus 
punggung perempuan itu. Renita tak lagi menangis, 
perlahan napasnya mulai teratur. 


Tanpa Renita sadari, Reyhan berubah lagi dari Reyhan yang 
biasa. Tapi siapa peduli, semua orang menginginkan Reyhan 
yang seperti ini. 


Setelah beberapa menit, akhirnya lampu kembali menyala. 
Tak disangka, Renita tertidur dipelukannya. 


Tanpa menunggu Renita bangun, Reyhan menggendong 
tubuh Renita menuju atas tempat tidur dan menyelimuti 
tubuh Renita. 


aaa 


Hey guys, jujur gue agak nggak dapet feel nya. So sorry 
guys 


Part - 11 


Paginya semua terasa biasa saja. Renita seperti biasa 
sedang membuat sarapan untuk dirinya sendiri, karena 
seperti biasa Reyhan tak mau memakan sarapannya. 


Sebelum Reyhan benar benar keluar rumah, Renita 
menahan tangan Reyhan. 


"Rey, makasih buat semalem." Ucapnya dengan senyum 
sumringah. 


Belum sempat Reyhan membalas ucapan Renita, ponselnya 
berdering. Oh Jessica menelponnya. 


"Iya sayang, ada apa?" Reyhan mulai berbicara dengan 
Jessica diseberang sana. 


la melepaskan tangan Renita dari tangannya. 
Ounch. Itu sakit. 


Dan Reyhan segera keluar rumah, entah akan menjemput 
pacarnya atau apapun itu, Renita tak mau peduli. 


aaa 


"Ren, ren, gue mau nanya deh." Ujar Jeslyn sambil mencolek 
bahu Renita. 


Kelas masih sepi, hanya ada beberapa anak yang sedang 
piket, juga Renita dan Jeslyn. Dan tumben sekali Jeslyn hari 
ini datang lebih awal. 


"Apaan?" 


"Sebenernya Reyhan itu orangnya kek gimana sih?" Tanya 
Jeslyn. 


Renita menoleh. 
Menatap tajam ke arah Jeslyn. 


"Santai woi, gue cuma nanya, ga ada niatan buat rebut dia 
kok." Ujar Jeslyn. 


Renita kembali menghadap arah lain. 


Jeslyn mendekat ke arahnya, berniat membisikkan sesuatu 
ditelinga Renita. 


"Jadi gimana pelukannya semalem?" Bisiknya sambil 
menaikturunkan alisnya. 


Kali ini Renita benar-benar kehabisan kata. Bagaimana bisa 
seorang Jeslyn yang baru beberapa hari berteman 
dengannya bisa tau hal seperti itu. Ini tidak beres. 


Renita kini menatap Jeslyn. Pandangannya lebih menusuk 
dari yang tadi. 


"Lo sebenernya siapa?!" Ujar Renita tanpa basa basi. 


"Oke oke gue bakal jelasin, terserah tapi ya lo mau percaya 
apa enggak." 


Jeslyn mulai menceritakan kelebihannya pada Renita. 


"Jadi, beberapa hari sebelum gue pindah kesini, gue 
mimpiin lo. Gue mimpi punya temen kaya lo, jadinya gue 
bilang ke bokap supaya ditaroh dikelas ini. Dan mimpi gue 
tentang lo ga sampe disitu aja. Gue juga mimpiin lo sama 
Reyhan, gue agak lupa, tapi yang pasti gue yakin lo sama 
dia udah 'nikah'." Ia mengecilkan suaranya di kata akhir. 


"Dan gue juga mimpiin lo pas Reyhan nembak cewek centil 
itu, makanya gue buru-buru ajak lo ke kantin, tapi gue 
gagal. Lo udah liat semuanya. Dan terakhir, gue mimpiin lo 
sama dia pelukan malem malem, pas ujan." 


"Jadi, lo takut ujan?" Tanya Jeslyn diakhir. 

"Sumpah gue gatau orang kaya apa lo, tapi ini semua ga 
masuk akal." Renita tersungut. la benar-benar tak mengerti 
omong kosong apa yang diucapkan Jeslyn. 

"Oke gue ngerti lo ga bakal percaya, tapi itu yang kejadian. 
Gue yang ngalamin, dan gue bakal berusaha rubah apapun 
itu kalau aja kejadiannya buruk." 

Renita terdiam. 


la ingat ucapan Reyhan. Reyhan tak mau orang orang 
disekolah nya mengetahui hubungan mereka. 


"Tenang aja, gue bakal tutup mulut kok, dan gue bakal 
cerita apa aja mimpi gue." Ucap Jeslyn seolah membaca 
pikiran Renita. 


Renita tak tahu harus apa, ia pusing. 


KKKKK 


Bel istirahat berbunyi. Semua murid mulai berhamburan 
keluar kelas. 


Renita masih menata bukunya bersama Jeslyn. 
"Kantin yuk." Ajak Jeslyn. 
"Gak ah, males." Jawab Renita. 


"Ayok ah elah." Jeslyn tetap memaksa. 


"Gue mager, Jeje!" 


"Oh gue tau, lo pasti cemburu kan sama dia kalo entar 
ketemu dikantin." Jeslyn menyeringai. 


"Oke ayo!" Renita bangkit. 
"Yes!" Ujar Jeslyn. 
"Ayo cus!" Ia segera menarik tangan Renita ke arah kantin. 


Sampai di kantin, ternyata sudah ramai, tapi mereka masih 
mendapat tempat duduk. Jeslyn segera memesan makannya 
diikuti Renita. 


Ranita dan Jeslyn kembali ke tempat duduk mereka, Jeslyn 
mengeluarkan ponselnya dan sudah asik dengan dunianya 
sendiri. Sedangkan Renita mencuri pandang ke arah tempat 
duduk Reyhan dan Jessica. 


Ya, raihan dan jessica sedang makan di meja tengah kantin. 
Mereka nampak berbincang sambil memakan makanannya. 


Memang jika orang sedang pacaran dunia serasa milik 
berdua yang lain hanya menumpang. 


Jeslyn sempat melihat saat Renita mencuri pandang ke arah 
Reyhan. Lalu ia meninggal bahu Renita, dan berucap. 


"Ceilah, tatap terus sampai mampus." Serunya. 
"Apaan sih." Jawab Renita. 


"Gue yakin Reyhan ga bener-bener suka sama cewek itu." 
Ujar Jeslyn. 


"Jessica, namanya Jessica." Renita mengoreksi. 


"Iya iya elah, palingan bentar lagi mereka putus." Ramal 
Jeslyn. 


"Kaya peramal aja lo, suka prediksi gituan." 
Makanan mereka datang. 


Mereka mulai memakan makanannya setelah mengucapkan 
terimakasih kepada orang yang mengantarnya tadi. 


Renita masih saja mencuri pandang ke arah Reyhan. 
"Udah ya ampun, di liatin mulu dari tadi." 

"Diem lo!" Sungut Renita. 

"Dia ga serius sama Jessica deh kayaknya." 

"Tau dari mana lo?!" Tanya Renita heboh. 

"Mau bukti?" 


Jeslyn bangkit dari duduknya sambil membawa jus yang 
tadi iya pesan. Berjalan dengan santai ke arah tempat 
duduk Reyhan dan Jessica. 


Soal sudah sampai di samping Jessica dengan sengaja Jeslyn 
menumpahkan jus itu ke baju Jessica. 


Sontak Jessica langsung kaget dan menatap marah ke arah 
Jeslyn. Iya tak terima dengan apa yang dilakukan Jeslyn. 


"Hey, mau lo apa hah?!" Sungutnya marah. 
la berdiri dan menantang ke arah Jeslyn. 


"Ups, gue ga sengaja. Hehe" ujar Jeslyn disusul tawa. 


"Lo gak tau gue siapa?!" Tanya Jessica nyalang. 


"Gua gak tau mbak siapa, yang pasti mbak ini cewek yang 
hobi dandan sampe mukanya tebel, dan mungkin hobi 
ngabisin duit orang tua buat belanja." Ujar Jeslyn lagi. Ia tak 
takut dengan Jessica. 


"Lo!" Jessica akan menampar Jeslyn kalau saja Reyhan tak 
menahannya. 


Dari tadi Reyhan hanya diam, ia tak tertarik dengan apa 
yang barusan terjadi. 


la hanya menahan Jessica dan berlalu pergi, entah kemana. 


Jessica yang melihat pacarnya pergi malam mencak-mencak 
sendiri. la marah. 


Dan Jeslyn langsung kabur ke arah tempat duduknya lagi. 
"See, bahkan Reyhan gak peduli." Ucapnya dibarengi tawa. 


"Heh lo! Urusan kita belum berakhir." Seru Jessica ke arah 
Jeslyn. 


"Sorry mbak, gak ada kata kita!" Balas Jeslyn. 


Renita tau situasi memanas, ia segera menyenggol Jeslyn 
untuk berhenti mengumpan pada singa yang sedang 
mengamuk. 


"Udah, elah." 


"Hahaha, harusnya tadi lo rekam, Ren." Jeslyn meminum 
minuman Renita. 


"Buat apaan elah, ngotorin hp gue aja." 


"Dih, gue suka lo yang kaya gini." Jeslyn kembali tertawa. 


Renita diam-diam tersenyum. Iya melihat semua adegan 
tadi termasuk Reyhan yang meninggalkan Jessica. 


daa 


Part - 12 


Sungguh tak terasa, waktu berlalu begitu cepat. Seluruh 
siswa kelas 12 sedang mempersiapkan diri untuk 
menghadapi ujian nasional. Tak terkecuali Renita dan 
Reyhan. 


Renita sampai sering begadang hanya karena belajar 
memahami soal soal dari gurunya. 


Tak jarang ia merasa pusing memikirkan bagaimana ia bisa 
diterima di universitas yang dia inginkan. 


Belajar dan belajar, hanya itu yang mampu Renita lakukan, 
karena cita-cita nya yang tinggi, entahlah ia bisa 
menggapainya atau tidak, yang penting ia sudah berusaha. 


"Ren, lo mau masuk mana entar?" Tanya Jeslyn. 


"Pengen nya sih kedokteran UI, tapi gatau bisa apa enggak." 
Jawab Renita tanpa mengalihkan pandangannya dari buku. 


"Wih, lo kan pinter, pasti bisa lah." 
"Doain aja." Renita tersenyum. 


la kembali fokus pada buku bacaannya. Tak dirumah tak 
disekolah, ia selalu menyempatkan diri untuk membaca 
buku. la yakin bisa menghadapi ujian nasional dengan 
lancar. 


"Ren, kantin yuk, perut gue udah bunyi nih." 


"Yaudah ayo." 


Mereka berdua berjalan ke kantin. Awalnya Renita hendak 
membawa serta bukunya tadi, tapi dengan sedikit 
pemaksaan Jeslyn, ia meninggalkan bukunya tadi. 


Sampai di kantin, mereka memesan 2 porsi mie ayam dan 2 
gelas es teh manis. Seperti biasanya. 


Renita hanya melihat sekeliling kantin saat menunggu 
pesanannya. Tak banyak orang di kantin, mungkin mereka 
sedang mempersiapkan untuk ujian atau apapun itu. 


"Oh Je, lo mau ambil apa entar?" Tanya Renita. 
"Gak tau, bingung gue." Jawabnya. 


"Yaelah udah mau UN ini lo masih bingung mau ambil 
apaan." 


"Ya abis gue gak ada cita-cita, mapel favorit aja gak ada. 
Entar deh gue coba nanya nyokap." 


Renita tak menjawab karena pesanan mereka sudah datang. 


Akhir-akhir ini Reyhan tak sering nampak dengan Jessica, 
tapi hubungan mereka awet seawet hujan malam hari. 


Renita juga sesekali melihat Reyhan sedang belajar. Tak 
jarang ia membuatkan Reyhan secangkir kopi dimalam hari. 
Tak jarang pula mereka belajar di satu tempat, tapi tetap tak 
ada percakapan. 


Akhir-akhir ini juga Jeslyn tidak memimpikan Renita dan 
Reyhan lagi. Renita senang akan hal itu, ia hanya tak mau 
seseorang mengetahui tentang dirinya lebih dari ini. 


aa 


Jam istirahat ke dua, Renita memutuskan untuk membaca 
beberapa buku di perpustakaan. la memilih tempat duduk 
pojok yang sangat sunyi. 


la mulai membuka buku tebal itu dan membacanya 
perlahan sambil sesekali bergumam. 


Entah berapa lama ia membaca buku itu, ia merasa pusing 
kepala nya semakin menjadi. 


Tes. 


Cairan merah dari hidungnya itu menetes dan menodai 
meja perpustakaan. 


Renita segera mengambil tisu dari kantong seragamnya. 
Mengusap hidungnya perlahan sambil menegakkan tubuh, 
kemudian bersandar pada kursi. 


Merasa aliran darah di hidungnya sudah berhenti, ia segera 
menutup buku tak lupa membersihkan noda di meja itu. la 
mengembalikan buku ke tempat semula dan berjalan keluar 
perpustakaan. 


Berjalan dengan pelan menuju UKS. Setelah sampai, ia 
segera masuk dan berbicara kepada penjaga UKS. 


"Ehm sorry, ada obat sakit kepala nggak?" Tanya Renita. 


"Oh ada kak, sebentar saya cari dulu." Sahutnya dan beralih 
ke kotak P3K. 


"Ini kak, dan ini airnya." Sambil menyodorkan obat dan air 
mineral. 


"Lagi penuh ya?" Tanya Renita lagi. 


"Iya kak maaf tempatnya lagi penuh." 


"Oh Ok, makasih ya." 
"Iya." 


Karena semua tempat di UKS sedang penuh, akhirnya Renita 
berjalan menuju rooftop sekolahnya. Duduk di bangku itu 
dan mulai meminum obat yang tadi diberi penjaga UKS. 


la memegang kepalanya karena rasa sakit itu datang lagi, 
tapi kali ini tak seberapa. 


la menutup botol air mineral itu dan memasukkan bungkus 
obat ke dalam sakunya. 


"Hey, ngapain lo disini?" Tanya seseorang. 


Renita menoleh dan mendapati Reyhan sedang berjalan 
kearahnya kemudian duduk disampingnya. 


"Nggak ada." 


Mereka larut dalam keheningan. Hanya memandang langit 
cerah dengan sedikit awan siang itu. 


"Lo mau ambil jurusan apa entar?" Tanya Reyhan tiba-tiba. 
"Kedokteran UI, Lo?" 

"Gue udah didaftarin di swasta sama bokap." 

"Kenapa swasta?" Tanya Renita merasa heran. 


"Gak tau juga, katanya sih gue disuruh nerusin usaha bokap 
makanya dimasukin swasta aja." Terjadi jeda. 


"Dan kayaknya gue sekampus sama Jessica." Ujar Reyhan 
enteng. 


Entah apa maksud ucapan Reyhan barusan. 


"Oh." Renita hanya bergumam, tak ingin membahas lebih 
tentang Jessica. 


Hening lagi. Sampai Renita menatap jam tangannya dan 
bangkit berdiri. 


"Gue duluan ya." Ucapnya pada Reyhan. 
"Mau kemana?" Tanya Reyhan. 
"Mau konsultasi sama Bu Rani." 


aaa 


"Gini Ren, nilai kamu udah bagus bagus, tinggal nambah 
sedikit lagi aja, lebih giat ya, ibu doakan yang terbaik buat 
kamu." 


"Makasih, Bu." 


Setelah pamit ia keluar dari ruangan itu. Percakapan nya 
tadi tak lantas hilang dari pikirannya. Ia takut nantinya 
tidak lolos dalam SNMPTN atau SBMPTN meskipun ia sudah 
mulai mempersiapkan diri untuk tes SBMPTN juga. 


Skokokokok 


Pukul 7 malam, Reyhan sedang belajar di ruang santai 
rumahnya. Sampai Renita datang menghampiri. 


"Rey, boleh minta ajarin gak?" Tanyanya setelah ia duduk 
disebelah Reyhan, tak terlalu dekat. 


"Yang mana?" 


Renita menunjukkan materi fisika yang tidak diketahuinya. 


Dengan pelan Reyhan mulai menjelaskan kepada Renita. 
Dan Renita mulai memahami materi tersebut. 


"Nih coba kerjain." Reyhan memberi beberapa soal kepada 
Renita. 


Dengan tekun Renita mulai mengerjakan soal itu. Reyhan 
masih setia memandang wajah serius Renita. Bahkan 
sesekali ia tersenyum. 


Masih dalam posisi itu untuk beberapa menit, sampai 
sesuatu mengejutkan Reyhan. 


Darah lagi lagi mengalir keluar dari hidung Renita, Renita 
masih belum menyadarinya, dan Reyhan mulai panik, 
segera mengambil beberapa helai tisu dari atas meja. 


Dengan perlahan Reyhan mengusap hidung Renita. 
Mengikis jarak antara mereka berdua. Sampai menit ke 7 
masih sama. 


Ingin sekali Renita menghentikan waktu pada detik ini, 
menikmati setiap perlakuan Reyhan. Sungguh Reyhan yang 
ini sangat berlaku baik kepadanya sampai ia melupakan 
Reyhan yang tadi siang. 


"Lo pucet." Ujar Reyhan. 


Renita segera mengambil tisu dari tangan Reyhan dan 
melanjutkan kegiatan membersihkan sisa darah tadi. 


"Lo sakit?" Tanya Reyhan. 
"Enggak." Jawab Renita sekenanya. 


Reyhan menyentuh keningnya, mengecek suhu tubuh 
Renita. Ternyata Renita demam. 


"Lo demam." 


"Gue gapapa. Ini soalnya dikit lagi." Ujar Renita dan kembali 
berkutat pada soal soal tadi. 


"Enggak Ren, lo harus istirahat." Ucap Reyhan tegas. 


"Nilai gue masih kurang Rey, gue musti belajar lagi, dan 
materi ini gue belum bisa." Renita tetap kekeuh. 


Reyhan tak merespon. 
la beranjak ke dapur, membuatkan teh hangat untuk Renita. 


Renita menyelesaikan soal dari Reyhan tadi, ia melipat 
kedua tangannya diatas meja dan menjatuhkan kepalanya 
diatas sana, ia pusing. 


Dan perlahan mulai tertidur. 


daa 


Hai gengs gue balik. Gak ada yg nunggu ya? Pasti gak 
adalah, emang gue siapa sih. 


Ah lupakan. 
Enjoy guys!! 


-withlove,I 


Part - 13 


Sudah beberapa bulan berlalu setelah pelaksanaan UN di 
sekolahnya. Renita hanya menunggu pengumuman 
SBMPTN. Ia tak lolos seleksi SNMPTN untuk masuk FK di UI. 
Yap, karena saingannya memang banyak. Hanya beberapa 
siswa yang lolos. 


Renita berusaha tegar karena mungkin memang bukan 
jalannya. 


Beberapa kali juga ia sempat terlibat perbincangan dengan 
ayahnya yang menyuruhnya untuk tak usah kuliah. Karena 
ia akan menjadi ibu rumah tangga nantinya. 


Tapi Renita tetap kekeuh ingin ambil kedokteran. 
Beberapa kali juga ia disemangati oleh orang tua Raihan. 


Ngomong-ngomong soal Reyhan. la sekarang sudah resmi 
menjadi mahasiswa. 


Dan dari yang Renita tahu, Jessica memang satu kampus 
dengan Raihan. Entah pertanda baik atau buruk. Renita tak 
mau ambil pusing. 


aa 


Kali ini ia sedang menunggu pengumuman SBMPTN. Ia 
ditemani ibunya Reyhan. 


"Berdoa aja Ren. Kamu pasti berhasil kok." Ucapnya 
menyemangati. 


Renita hanya mengangguk. la sedari tadi sudah merapalkan 
doa dalam hati. Berharap semoga tuhan berbaik hati untuk 


mendengar doa nya. 
Tak lama layar laptop nya menampilkan sebuah notifikasi. 


Renita pun menegakkan duduknya. Sambil terus 
merapalkan doa, ia mulai membaca apa yang ada didalam 
sana. 


Ibunya Reyhan pun mengintip disampingnya Renita. 
Terpampang jelas disana. 
la tak lolos lagi. 


Seakan mengemban beban berat lagi, pundak Renita 
melorot. Dengan sigap ibu Reyhan merangkulnya. 
Mengatakan kata kata penyemangat yang sebenarnya tak 
Renita butuhkan. 


"Yang semangat ya Ren, kamu jangan putus asa. Atau kamu 
mau jalur mandiri aja? Nanti mami bantu ngomong sama 
papa kamu." 


"Nggak papa kok mi, bener kata Papa, Renita nggak usah 
kuliah aja. Renita mau jagain Reyhan." Ujarnya dengan 
senyum. 


Tak membuang waktu, ibu Reyhan langsung memeluknya. 
Memeluk Renita seperti anaknya sendiri. la terheran kenapa 
Renita bisa begitu tegar mengahadapi semuanya. 


Renita tidak menangis. Ia juga tak akan menampakkan 
kesedihannya dihadapan orang-orang. Ia memang tipikal 
orang yang suka memendam sendiri. 


"Renita ke kamar dulu ya, mi. Maaf nggak bisa nganterin 
mami." Renita segera bangkit ke kamar setelah diangguki 


oleh ibu mertuanya. 


Berjalan cepat menuju kamar, menutup pintu, naik ke atas 
tempat tidur, dan mulai menangis. Ia sudah berusaha keras 
untuk semua ini, tapi Tuhan tak menjawab doanya. 


Dibawah, ibu Reyhan sedang berbincang dengan Reyhan. 
Menyuruh anaknya itu untuk menyusul Renita. 


"Rey, sana susul Renita, dia butuh penyemangat." 


"Renita butuh waktu sendiri, mi. Aku ga mau ganggu." 
Sergah Reyhan. 


"Enggak Rey, Renita butuh kamu. Cepet bawa makan 
malamnya, samperin sana!" 


"Iya iya." 


Dengan ogah-ogahan Reyhan membawa nampan berisi 
makan malam dan minuman untuk Renita. 


Sejujurnya Reyhan sangat kasihan, tetapi ia mencoba untuk 
menutupi rasa itu. 


Tok tok tok.. 
Tak ada balasan. 


Samar-samar Reyhan mendengar isakan tangis. Ia 
memutuskan membuka pintu itu tanpa izin dari yang punya. 


Berjalan kearah tempat tidur dimana Renita meringkuk. 
Renita sedang pura-pura tidur ternyata. 


Reyhan meletakkan nampan itu di nakas dan beranjak 
duduk di sisi tempat tidur. 


"Makan, Ren." Ujarnya 

Tak ada balasan. 

"Gue tau lo belum tidur." Ujarnya lagi. 
Masih tak ada balasan. 


"Makan, Ren! Gue gak mau dimarahin mami kalo lo sakit." 
Ujar Reyhan lagi. 


Kali ini ditanggapi Renita. Cewek itu berangsur bangkit 
duduk diatasnya tempat tidurnya. Dengan sesekali 
mengusap air mata. 


Melihat itu, Reyhan dengan sigap mengusap air mata Renita 
dengan ibu jarinya lalu menangkup wajah Renita. 


"Udah jangan nangis." Ujarnya lembut. 
Siapapun pasti akan terbawa suasana. 


"Gue udah berusaha keras, Rey. Tapi tetep aja gagal." Ujar 
Renita, masih dengan sisa air matanya. 


Reyhan membawa Renita ke pelukannya. Mengelus 
punggung dan kepala cewek yang rapuh itu. 


Renita mulai menangis lagi. Sekali sesenggukan. 


Dan Reyhan yang ini berhasil membuat Renita jatuh lebih 
dalam lagi. Reyhan yang ini yang selalu Renita harapkan, 
saat ini dan kelak. 


da 


Setelah beberapa saat, Reyhan melepaskan pelukannya 
dengan Renita. Kemudian mengambil mangkok diatas 


nampan dan memberikannya pada Renita. 
"Udah ya nangisnya, sekarang makan." 


Renita hanya mengangguk kemudian mulai memakan 
makanannya. 


Hening selama Reyhan menunggu Renita makan. Sesekali ia 
mencuri pandang ke arah Renita. Buru buru ia mengalihkan 
pandangannya. Jujur, ia tak hanya iba dengan Renita, tapi 
rasa aneh didadanya mulai muncul kembali. Dan ia benci 
itu. 


Setelah sendokkan terakhir, Reyhan memberikan minuman 
kepada Renita. Menunggu sampai selesai minum, kemudian 
membereskan mangkok dan gelas itu. 


"Tidur. Besok gue anter ke papa." Ucapnya tak terbantah. 


Kemudian Reyhan berjalan keluar kamar Renita dengan 
membawa nampan tadi. 


aaa 
Renita tak bisa tidur. 


la masih kepikiran dengan hasil tesnya dan juga sikap 
Reyhan barusan. 


Ah, sungguh Reyhan yang tadi yang selalu ia butuhkan. 


Dan rasa didadanya semakin tumbuh besar kala peristiwa 
langka tadi terjadi. 


Drrr.. drrr... 


Handphone Renita bergetar, dan layarnya menampilkan id 
caller, Jeslyn. 


Renita mengangkat telepon dari temannya itu. 


"Halo, Ren. Gimana hasilnya, lo lolos gak?" Ujarnya tanpa 
basa basi. 


"Nggak, gue nggak lolos." 


"Yah, yang sabar ya. Terus lo mau gimana? Lanjut apa taun 
depan?" 


"Nggak tau deh. Kata papa, gue gausah kuliah aja." 

"Loh kenapa- oh karena Lo udah jadi istrinya Reyhan ya." 
"Percuma gue boong, lo juga bakal tau." 

"Hehehe." 

"Lo ketrima dimana?" Tanya Renita. 

"Di ITB, hehe, seneng banget gue." 


Renita tersenyum. Setidaknya Jeslyn tak akan terpuruk 
seperti dirinya. 


"Oh, selamat ya." 


"Besok gue ajak lo keluar ya, gue mau hibur lo!" Ujarnya 
semangat. 


"Nggak bisa, gue besok ke rumah papa." 
"Yah, next time deh. Oke?" 
"Iya." 


"Yaudah, gue tutup ya Ren. Lo jangan banyak kepikiran, kan 
udah ada Reyhan yang gue yakin masa depannya udah 


keren. Lo santai aja dirumah, lo bakal jadi ibu rumah tangga 
yang keren juga kok." 


Renita terkekeh. 

"lya iya." 

"Bye, jangan dipikirin lagi." 
"Iya," 

Sambungan pun terputus. 


Pkokokokok 


Part - 14 


Jam 8 pagi, Reyhan dan Renita sudah siap berangkat ke 
rumah papa Renita. 


Ditengah perjalanan, seperti biasa tak ada percakapan 
antara mereka berdua. Hanya suara kendaraan lain yang 
saling bersautan. 


Renita masih setia memandang keluar jendela. Memandang 
jalanan yang basah setelah diguyur hujan. Kaca mobil pun 
mengembun. 


Tak sampai setengah jam, ia tiba di halaman rumahnya. la 
hendak turun sampai Reyhan berbicara. 


"Gue nggak ikut, nanti gue jemput." 
"Iya." 


Setelah itu Renita keluar mobil. Menunggu sampai mobil 
Reyhan benar-benar kuat dari gerbang rumahnya. 


Lalu ia masuk kedalam rumah yang sudah lama tak ia 
tempati. 


"Eh non Renita. Lama banget nggak kesini." Ujar pembantu 
nya dengan ramah. 


"Iya bi, papa dimana?" 
"Ada di ruang tengah." 
"Aku kesana dulu ya, bi." 


"Non mau minum apa nanti bibi bawain?" 


"Nggak usah bi, nanti Renita ambil sendiri." 
"Oke." 


Renita segera menghampiri papanya. Di ruang tengah pria 
itu sedang membaca surat kabar pagi hari. Karena memang 
hari ini hari libur, ia tidak bekerja. 


"Pa," ucap Renita menggantung. 


Mendengar suara tadi, papanya langsung bangkit berdiri 
dan menghampiri anaknya itu. Memeluknya erat seakan tau 
apa yang Renita rasakan kali ini. 


Saat Renita ingin menceritakan semuanya, papanya 
menyela. 


"Nggak usah dipaksa. Papa udah tau semuanya dari 
maminya Reyhan. Kamu yang sabar ya." 


Papanya menggiring Renita untuk duduk di sofa ruang 
tengah. Sambil merangkul putrinya itu. 


"Renita ikutin kata papa aja ya. Renita jadi istri yang baik 
buat Reyhan. Kamu kan udah menikah. Kamu cuma harus 
menjaga Reyhan dan ada disampingnya aja. Nggak perlu 
sibuk-sibuk kuliah atau kerja." 


Renita hanya mengangguk. Dalam hati ia membatin tentang 
hubungan Reyhan dengan Jessica. Mereka pasti makin 
dekat, sejelas mereka juga satu kampus. 


"Gimana kamu sama Reyhan?" Tanya papanya. 
"Baik-baik aja kok." 


"Bagus. Papa percaya sama Reyhan." Ujar papanya seolah 
dia tau betul bagaimana sifat Reyhan. 


Renita muak. 


la lebih tau sifat Reyhan. Papa nya dan orang tua Reyhan 
belum tau soal hubungan Reyhan dengan Jessica. Renita 
pun berniat menutupi itu. Bukan maksud apa apa, hanya 
saja ia tak mau menambah masalah nantinya. 


daa 


Setelah beberapa lama ia berbincang dengan papanya. Hari 
siang. Tapi ia belum makan siang. Tadi papanya memaksa, 
tapi ia bilang akan makan siang dengan Reyhan. 


Setelah mengirimi Reyhan chat singkat, ia menunggu di 
didepan pintu bersama papanya. 


Tak lama, mobil Reyhan pun memasuki gerbang. Reyhan 
turun dari mobil dengan pakaian yang berbeda dari tadi 
pagi. la tampak habis keluar. 


Reyhan berjalan menghampiri Renita dan papanya. Memberi 
salam dan mencium tangan papa Renita. 


"Reyhan sama Renita pamit ya pa." Ujarnya. 

"Iya, hati-hati ya, jaga Renita baik-baik." Ucap papanya. 
"Siap pa." 

"Renita pulang pa." 

Papanya hanya mengangguk. 


Reyhan menggandeng tangan Renita sampai mobil. 
Membukakan pintu mobil untuknya. Oh ini yang diinginkan 
setiap wanita. 


Tapi Renita tak akan jatuh kali ini. Reyhan hanya pencitraan 
didepan papanya, agar ia nampak baik-baik saja bersama 
dengan Renita. 


Masuk kedalam mobil, Renita mencium bau parfum wanita 
yang sangat menyengat. Setahunya parfum Reyhan tidak 
berbau seperti ini, dan juga Reyhan tak suka perempuan 
dengan parfum menyengat. 


"Bau parfum siapa sih ni?" Renita menggerutu dan 
membuka jendela disebelahnya. 


"Jessica tadi abis nebeng." Jawab Reyhan sekenanya. 
Reyhan juga ikut membuka jendelanya. 

"Oh, abis ngedate." Sindir Renita. 

"Bukan urusan lo." 

"Iya gue tau." 


Mood Renita menurun. Iya, dia tak akan muna untuk bilang 
cemburu ke kalian kalian. Renita cemburu. 


Sampai dihalaman rumahnya, Renita tak mengucapkan 
apapun ke Reyhan. la hanya berjalan menuju rumah. 


Setelah berganti baju santai, ia pun memasak untuk makan 
siangnya dengan Reyhan. 


"Lo mau dimasakin apa Rey?" Tanya Renita sambil mulai 
mencuci sayur sayuran. 


"Gak usah, gue abis makan sama Jessica." 


Renita tak menyahut. 


Jadilah, ia hanya memasak spaghetti untuk dirinya sendiri. 
Dengan tlaten ia merebus mie panjang itu dan memotong 
sayuran. 


Setelah jadi, ia memakan nya dalam diam di meja makan. 
Terdengar suara tv dari ruang tengah. Tadi Reyhan juga 
sudah berganti baju santai. la hanya bersantai didepan tv. 


Sebenarnya Renita bingung akan liburan kemana. Ia tak ada 
rencana apapun. Temannya juga hanya satu-jeslyn, dan 
Jeslyn pun sudah berangkat ke Bandung. 


la bingung apa yang akan ia lakukan jika ia tidak kuliah. 
Akankah ia hanya berdiam diri dirumah. Kalau seperti itu 
terus ia bisa mati kebosanan. 


aaa 


Dering ponsel nya membuat Renita tertarik, ia kemudian 
melihat id caller yang ternyata Jeslyn. 


"Hey Ren." Sapa riang dari sebrang sana. 
"Hmm." 

"Liburan mau kemana lo?" 

"Nggak kemana-mana, nggak ngapa-ngapain." 
"Ngapain kek, daripada kebosanan entar." 

"Ya mau ngapain, gue emang ga ada kerjaan." 


"Eh, lo masak-masak aja, atau ngevlog tentang kuliner 
gitu." Usulnya. 


"Emang selama ini gue ga pernah masak?!" 


"Oh kalo engga, lo bikin kue aja. Lumayan kalo bisa kejual." 
"Hmm boleh juga, entar deh gue pikir-pikir lagi." 


"Entar kalo lo mau jual itu kue, biar gue bantu promote 
deh." 


"Gue dimana lo dimana, keburu basi kuenya!" Sungut 
Renita. 


"Weliis sabar mbak, lagi pms ya?" 


"Ish! Gue terima ide lo, lo ngapain sih malem-malem nelpon 
segala?!" 


"Yah, gue lagi gabut nih." 
"Tinggal keluar aja susah bener, lo juga ga dikekang." 


"Iya juga sih, gue kan ga kaya lo. Gue masih single. And | 
feel free~ " 


"Gosah nyindir bisa ga?!" 


"Iye iye maap. Udah deh gitu aja. Oiya, gue barusan beli 
buku resep, ada cara bikin kue kue gitu. Berhubung gue ga 
bakal bikin kue, ni buku gue kirim ke rumah lo ya?" 


"Kalo ujung-ujungnya ga lo pake, kenapa dibeli?!" 


"Yah, terlanjur gimana dong. Pokoknya gue kirim ke rumah 
lo!" 


"Iya terserah lo. Gue ngantuk." 
"Selamat bobo kak renita. Mimpiin Abang Reyhan yah..." 


Renita keburu memencet icon merah di ponselnya. 


Sambungan terputus. 


da 


Part - 15 


"Tepung, udah. Gula juga udah, hmm apa lagi ya." Gumam 
Renita. 


Tadi pagi buku resep yang dibicarakan Jeslyn beberapa hari 
lalu sampai dirumahnya. Bukunya tebal dan cukup lengkap. 


Dan sekarang Renita sedang berbelanja keperluan membuat 
kue di supermarket. Sambil melihat buku resepnya, ia mulai 
mendorong troli yang belum terisi penuh. 


"Kayaknya udah semua deh." 


la segera mengantri di kasir. Tak terlalu lama, ia sudah 
membawa banyak kresek yang berisi bahan-bahan kue tadi. 


Setelah sampai pada luar supermarket, ia menyetop taksi 
dan menyebut alamat rumahnya. 


KKKKK 


Sekarang ia sedang menunggu kue nya matang dari oven. 
Tadi ia sudah mencampur bahan-bahan dengan cermat 
seperti arahan buku resep. Entah jadinya akan seperti apa. 


Tak lama menunggu, kue brownies nya matang. la segera 
mengambilnya dari oven dan menunggu agak dingin, 
setelah itu memotong nya jadi bagian kecil-kecil. 


Tepat setelah menaruhnya di atas piring, pintu terbuka dan 
menampakkan Reyhan dengan kemeja yang lengannya 
digulung hingga siku. 


"Eh Rey! Gue abis bikin kue, cobain ya." Ujarnya sambil 
membawa piring tadi kehadapan Reyhan. 


Reyhan mengambil potongan kue itu dengan cuek. 
Setelah menggigitnya, ia buru-buru memuntahkan kue tadi. 


"Cih kue apaan nih?! Asin banget! Mau racunin gue lo?!" 
Sungutnya kemudian bergegas ke kamar. 


Renita masih diam disana. la melihat kue yang baru saja ia 
buat. Setelah merasakannya, ia pun berpikir, apa tadi ia 
salah menaruh garam yang harusnya gula? Apa ia tadi 
menaruh garam terlalu banyak? Ah entahlah. 


la akan berusaha lagi. 


da 


Setelah tadi ia membuat kue keduanya, sekarang Renita 
sedang duduk di balkon kamarnya. Hari sudah malam. 


Percobaan kedua tadi sudah lumayan, tapi masih 
kemanisan. Yah, namanya juga lagi belajar. la akan berusaha 
membuat yang lebih enak. 


Drrt.. drrt.. 
Tanpa melihat layarnya ia mengangkat telpon itu. 
"Halo Ren. Ini mama." 


Seketika Renita langsung duduk tegak. la tak percaya 
selama ini, ia menjauhkan ponselnya dan melihat nomor tak 
dikenal yang sedang menelpon yang ternyata mamanya. 


"Iya ma," 


Bahkan ia bingung mau bicara apa saja dengan mamanya. 
Rasanya susah hanya sekedar mengungkapkan isi hati. 


"Mama sudah dengar kabar kamu dari papa. Kamu yang 
sabar ya, semua punya jalan masing-masing kok. Dan maaf 


selama ini mama sibuk." 


"Renita baik-baik aja kok." 


Bohong! Sungguh ia membenci kebohongan semacam ini, 


tapi mengelak pun rasanya susah. 


"Mama lagi dimana?" 


"Mama lagi diluar kota. Maaf ya sayang, mama lagi sibuk 


banget. Ini nyempetin sebentar buat telpon kamu." 
"Kok nomor mama ganti?" 
"Iya, hp mama rusak, jadi sekalian ganti nomor." 


"Mama jangan terlalu capek kerja ya. Kalo mama 
Renita gabisa jenguk." 


"Iya, kamu udah makan?" 

"Udah kok tadi." 

"Kamu baik-baik aja kan sama Reyhan?" 
"Iya, baik." 

Dua kali kebohongan. Oh cukup! 

"Kamu tadi makan bareng sama dia?" 

"Iya, tadi Renita masakin juga buat Reyhan." 
"Tapi makan bareng kan?" 


"Iya mama." 


sakit 


"Oh yaudah, mama tutup ya, ini masih ada sedikit kerjaan." 
"Mama jangan capek ya." 

"Iya, good night sayang." 

"Mama juga." 


Meskipun sesingkat itu, dan ditambah bumbu kebohongan, 
mau tak mau Renita tersenyum. Sudah lama ia tak berbicara 
dengan mamanya. 


Mereka berdua seakan terpisah jauh dari jarak yang 
seharusnya terjadi. 


Dan lagi lagi Reyhan mendengar percakapan itu dari balkon 
sebelah. 


daa 


Pagi ini setelah memasakkan makanan untuk Reyhan, ia 
kembali membuat kue. Kali ini percobaan ke tiga. 


Kuenya tetap sama. Kue brownies. 


la menambahkan perasa coklat didalamnya. Sambil 
menunggu oven itu, ia menelpon Jeslyn. 


Tak sampai sering ketiga Jeslyn mengangkat telepon. 
"Yo Ren!!" 

"Gue udah coba bikin kue dari buku resep lo." 

"Oh ya, gimana gimana?!" Ujarnya antusias. 


"Yah gitu, percobaan pertama keasinan. Gue suruh Reyhan 
coba, dianya marah-marah ke gue dikira gue mau 


ngeracun." 
"Ck, cowok itu!!" 


"Yang ke dua agak kemanisan. Dan ini gue lagi nunggu 
matengnya. Ini yang ketiga." 


"Ih semangat ya Ren! Gue tau lo pasti bisa!" 
"Iye iye, lo sibuk kan? Gue tutup ya?" 
"Iya, oke." 


Setelah beberapa menit, akhirnya kue itu matang. Ia 
potong-potong lagi dan kali ini ia yang mencobanya sendiri. 


"Ah enak." 


la menaruhnya di wadah tertutup. Kemudian bergegas ke 
kamar untuk berganti baju. 


Sambil membawa paper bag yang isinya wadah kue tadi, ia 
menyetop taksi didepan gerbang rumahnya. Menyebutkan 
alamat orang tua Reyhan. 


la akan menunjukkan kue buatannya ke mami. Pasti ia suka. 
daaa 
"Ini enak loh Ren. Kamu kok bisa sih bikin kue kue gini." 


Pujian itu membuat hati Renita sedikit lega. Pasalnya ia 
sangat takut jika reaksi mami akan seperti reaksi Reyhan. 


"Soalnya Renita kesepian mi, jadi iseng bikin kue." 


"Maafin mami ya, kamu kesepian gara-gara anak mami 
selalu pergi." 


"Enggak kok mi, Renita cuma kesepian biasa aja." 


"Hmm, nggak ada niatan buat jual ini kue nya?" Tanya 
mami. 


"Entar deh, kan Renita juga masih bisa bikin satu. Entar kalo 
udah bisa bikin banyak juga Renita coba kirim ke toko roti." 


"Ini namanya gabut gabut bermanfaat." Ujar mami 
menirukan bahasa jaman sekarang. 


Renita terkekeh. 
"Entar ajarin mami juga ya." 
"Siap mi." 


da 


Part - 16 


Liburan telah berlalu. Reyhan telah disibukkan dengan mata 
kuliah beserta tugas tugasnya. Sampai sekarang pun Renita 
masih disibukkan dengan membuat berbagai macam kue. 


Mulai dari bolu, brownies, sampai cake ala ala sudah Renita 
kuasai. 


Seperti sekarang, ia tengah menghias cake buatannya 
sendiri. Karena hari ini hari ulang tahun maminya Reyhan, 
jadi ia membuat cake sederhana untuk merayakannya. 


"Udah belom? Lama banget sih!" Sungut Reyhan. 


la sudah sudah siap dengan kaos dan kemeja sebagai 
luarannya. Juga celana jeans hitam. 


"Nah selesai. Bentar, ini mau dibungkus." 


Tak lama mereka pun keluar rumah dan mobil mereka mulai 
melaju ke rumah orang tua Reyhan. 


KKKKK 


Sesampainya disana, mereka sudah disambut dengan 
banyaknya makanan yang tersaji di meja makan. 


"Hai mami, selamat ulang tahun ya, semoga panjang umur 
sehat selalu. Maaf Renita nggak bawa hadiah selain ini." la 
memeluk maminya Reyhan. 


"Aduh repot-repot, mami nggak papa kok, liat kalian berdua 
aja mami udah seneng." 


"Ayo duduk." Ajak papinya Reyhan. 


Mereka mulai memakan makanannya setelah acara tiup lilin 
dari mami. Dan serentetan wish diumur barunya. 


"Gimana kuliah kamu?" Tanya papi, Renita pun tau 
pertanyaan itu untuk Reyhan. 


"Baik." Jawab Reyhan sekiranya. 


Dari tadi ia bolak-balik mengecek ponselnya. Renita tak mau 
curiga tapi ia juga kepikiran. 


"Kamu kenapa sih dari tadi main hp mulu. Ini kue nya Renita 
dicoba atuh, istri sendiri ini yang bikin." Ujar mami. 


Renita malu. Sungguh ia tak terbiasa dengan kata 'istri'. 


Tak lama setelah Reyhan meletakkan ponselnya, bel rumah 
berbunyi. 


Kali ini perasaan Renita tak enak. Atau hanya firasat saja, ini 
akan jadi masalah. Renita meminum air putih untuk 
meredakan pikiran buruknya. 


"Bi, tolong itu pintunya dibukain. Siapa sih tamu yang 
dateng pas kaya gini?!" Mami tersungut. 


"Iya Bu." 


Pembantu mami itu segera berjalan ke depan untuk 
menerima tamu. Entah siapa itu. 


Tak lama bibi kembali masuk, tapi tak sendirian. la bersama, 
oh tidak. 


"Selamat siang mami, papi. Oh selamat ulang tahun mami." 
Ucapnya. 


Mami melihatnya lekat-lekat dari atas hingga bawah. 
Penampilan yang sangat amat berbeda dari menantunya. 


Wanita itu mengenakan kemeja ketat dan rok mini seukuran 
paha. Sungguh berbeda dengan Renita yang saat ini 
mengenakan kaos dan celana jeans panjang. 


"Siapa kamu?!" Tanya mami sinis. Ia tetap duduk. 
Renita mengenalnya. 


Iya, dia Jessica. Pacarnya Reyhan, yah, Jessica yang itu. 
Sekarang nampak semakin seksi Dimata Renita, tapi 
sungguh ia benci itu. 


"Saya pacarnya Reyhan. Saya kesini mau ngucapin selamat 
ulang tahun buat mami, dan ini saya bawa kado." Ujarnya 
sopan sambil memberikan bungkusan berwarna merah. 


Semua dimeja makan syok, tak terkecuali Reyhan yang 
nampak risih dari sejak Jessica masuk rumah orang tuanya. 


"Maaf sepertinya anda salah orang, dan Reyhan sudah 
menikah. Ini istrinya." Ujar papi dengan bahasa formal. la 
nampak sama tidak sukanya. 


Jessica juga terkejut. la melihat Reyhan dan Renita dengan 
pandangan tak percaya. 


"Bener Rey? Kamu bohongin aku?!" Dengan cekatan Jessica 
melempar bungkusan itu kearah Reyhan dan berlari keluar 
rumah. 


"Reyhan, bisa jelasin ke papi?!" Ia nampak geram. 


Sedari tadi Renita diam saja. la hanya tak mau semuanya 
tambah parah jika ia salah bicara. 


"Ah!!" Reyhan bingung hendak berbuat apa. 


Akhirnya ia memilih untuk mengejar Jessica. Menghiraukan 
panggilan dari mami dan papi. 


"Sungguh rey, bukan itu yang aku harapkan." Batin Renita. 


Tangannya tergenggam kuat dibawah meja. Menahan semua 
gejolak dalam hatinya. la sakit hati, itu tak cukup 
menjelaskan apa yang terjadi didalam sana. 


Mami dan papi saling tatap, mereka sungguh prihatin 
dengan keadaan Renita. Renita hanya menunduk dan tak 
mengucap apapun. Membuat siapa saja khawatir. 


"Ren, kamu tenang ya, nanti mami sama papi bakal marahin 
Reyhan." Ujar mami sambil mengelus pundak Renita. 


Renita mendongak. 
"Renita gapapa mi, jangan marahin Reyhan ya." 


Sungguh apa yang diucapkan Renita menjadi penghantam 
hati mami, ia tak tau jika anaknya menikah dengan sosok 
perempuan yang tegar dan sabar. la tak akan menyia- 
nyiakan sosok Renita. 


"Entar papi kasih dia pelajaran." Geram papi. 
"Jangan pi, Renita nggak mau Reyhan kenapa-napa." 


"Kita lanjutkan makan aja ya, kamu yang sabar ya nak." 
Mami tak bisa menahan air matanya yang hendak jatuh. 


Sungguh Reyhan sangat bodoh menyia-nyiakan perempuan 
seperti Renita. 


daa 


Disinilah Reyhan sekarang, dijalanan kompleks rumah orang 
tuanya. la mengejar Jessica sampai disini. 


Jessica nampak marah. Dan Reyhan sudah berusaha 
menjelaskan apa yang terjadi. 


"Kamu udah bohongin aku Rey. Kamu udah nikah, bisa-bisa 
nya masih pacaran sama aku?!" 


"Renita bukan istri aku. Kami ga nikah, kami cuma dijodohin 
sama orang tua aku." 


Bahkan Reyhan saat berhadapan dengan Jessica berbeda 
180 dengan Reyhan saat berhadapan dengan Renita. 


Reyhan yang ini jauh lebih lembut. Bicaranya saja sudah 
berubah. 


"Tapi nanti kalian bakal nikah kan?!" Sungut Jessica. 
"Enggak! Aku nolak perjodohan itu." Jawab Reyhan cepat. 
la bodoh. 

Bisa-bisanya ia berbohong soal statusnya dengan Renita. 
"Kamu jangan marah ya." 


Reyhan berangsur memeluk Jessica. la bukan mencintai 
wanita itu, hanya saja ia butuh pelampiasan. 


"Tapi beliin tas baru ya." Ujar Jessica. 


Yap, kalian pasti tau hubungan ini atas dasar apa. Coba 
tebak sendiri. 


Reyhan hanya mengangguk. 


"Sekarang balik ke rumah ya, kita pake mobil aku." 


Mereka berjalan beriringan. Kembali ke rumah orang tua 
Reyhan. 


aaa 
Di rumah. 


Acara makan sudah selesai. Semua peralatan juga sudah 
dibersihkan. Mami, papi, dan Renita sedang duduk di kursi 
santai yang menghadap taman belakang. Melupakan 
kejadian Reyhan barusan. 


"Ada apa bi?" Tanya mami setelah melihat bibi terburu-buru 
berjalan ke arah mereka. 


"Den Reyhan baru saja pergi dengan wanita tadi Bu, mereka 
naik mobilnya den Reyhan." 


Papi pengepalkan tangannya kuat-kuat. la tak tau harus 
diapakan anaknya itu. Sudah tak tau diri, dan kelewat batas. 


"Papi jangan marah ya, kasihan Reyhan." Ujar Renita. 


Papi hanya berdehem dan kembali membaca koran 
ditangannya. 


"Mi, Renita nginep disini ya." 

Mami melihat menantunya itu. la ingin menangis. 
"Iya sayang, kamu kan anak mami juga." 
"Makasih mi." 


"Oh iya, Pi. Renita jago bikin kue loh. Papi mau dibikinin 
nggak?" Ujar mami membanggakan Renita. 


"Ohya, coba dong bikin buat papi." 


Renita tau, mereka berdua sedang mencoba menghiburnya. 
Tapi sungguh itu tak berpengaruh apa-apa. Renita hanya 
bisa menutupi rasa sakitnya. 


"Ayo mi, kita bikin kue bareng." 


daa 


Part - 17 


Reyhan tengah disibukkan oleh tugas-tugas kuliahnya yang 
menyita waktu tiap malam. Waktunya dengan Jessica pun 
jadi berkurang. Wajar saja, ia tengah mempersiapkan 
kuliahnya di tahun ke dua ini, ia ingin lulus cepat dan 
langsung memegang kendali perusahaan papi. 


Renita tetap sama, ia masih menggeluti dunianya. Membuat 
berbagai macam kue. 


la sekarang tengah bekerja di salah satu cafe dekat 
rumahnya. Tak begitu melelahkan tapi mampu mengobati 
kesepian nya. 


la hanya bekerja Senin hingga Jumat, dengan jam kerja 
hanya jam 8 pagi hingga jam 1 siang. la tak mempedulikan 
penghasilan yang sedikit. la hanya ingin ada untuk Reyhan 
saat sarapan dan makan siang. 


Tapi kadang Reyhan juga memilih makan diluar bersama 
Jessica. Yap hubungan mereka membaik. Renita tak peduli. 


"Dikit lagi, nah selesai." Ujarnya. 


la melihat hasil karya nya ini. Sebuah perpaduan kue dan 
pusing dengan hiasan buah diatasnya. Sangat 
menggiurkan. 


Renita bergegas membawa piring itu kearah Reyhan yang 
baru saja masuk dapur. 


"Rey Rey, cobain ini, ini baru di menu." Ucapnya sumringah. 


Reyhan nampak cuek dan berjalan menuju kulkas, hendak 
mengambil air dingin. 


"Rey, cobain dulu. Ini enak loh." Ucap Renita lagi, ia 
membujuk Reyhan. 


Reyhan yang geram dengan sekali hentakan membuat 
piring yang dipegang Renita jatuh, dengan isinya yang 
berserakan. 

"Apaan sih!" Geramnya. 


Renita ingin menangis. la membuat kue itu dengan sepenuh 
hati. Tapi penolakan Reyhan sungguh melukainya. 


la berbalik, mengambil mixer dan wadah yang tadi ia 
gunakan. Menabur tepung lagi dengan telur lagi. 


"Ngapain lo?!" Tanya Reyhan. Itu bukan sebuah pertanyaan, 
melainkan bentakan. 


"Mau buat lagi." 
"Gak cukup itu kuenya udah rusak?! Mau buat lagi?!" 


"Gue bakal buat lagi sampe lo mau cobain." Ucap Renita 
tanpa melihat reyhan. 


Reyhan membalikkan tubuh Renita sehingga 
menghadapnya. Mencengkeram bahu rapuh itu, bersiap 
melontarkan kata-kata pedas. 


"Gak cukup udah berantakin dapur gue?!" 
"Gue yang bersihin." Renita tak mau kalah. 
"Udah cukup! Udah cukup lo buang buang waktu buat hal 
gak guna kayak gini! Udah cukup lo ganggu gue belajar 


karena bunyi mixer itu! Sadar gak sih lo?!" Bentaknya keras. 


Ya, Renita terluka. Air matanya siap turun kapan pun. 


Tangan Reyhan dibahu Renita bisa merasakan bahu itu 
bergetar disusul air mata yang mulai turun perlahan. 


la salah. 


"Lo pikir dengan lo bikin kue gak guna itu bisa narik 
perhatian gue?! Enggak sama sekali!!" 


Reyhan yang ini adalah Reyhan yang tak ingin Renita temui. 
la takut Reyhan yang seperti ini. Reyhan yang kalap hanya 
dengan masalah sepele. 


Renita tak kuat. 


Dengan kekuatan yang tersisa ia mendorong dada Reyhan 
yang menghalanginya. Ia berlari menuju kamar. 


Menutup pintu dan beranjak ke tempat tidur. Menangisi 
sendiri untuk kesekian kalinya. Sungguh miris. 


Reyhan berjalan mendekat kamar renita. Membuka pintu itu 
perlahan. Melihat perempuan rapuh yang baru saja ia sakiti. 
Tengah meringkuk diatas kasur dengan suara tangis yang 
memilukan. 


Reyhan salah. 


daaa 


Paginya Reyhan bangun tanpa menemukan Renita. Ia hanya 
melihat bubur yang masih hangat tersaji di atas meja makan 
dengan sebuah post it. 


"Maaf gue yang salah selama ini udah ganggu lo. Gue janji 
ga bakal buat kue lagi. Sarapannya dimakan ya:)" 


Dari renita. 


Reyhan paham perempuan itu sedang menyembunyikan 
kesedihannya. Reyhan mengusap wajah frustasi. Ia hanya 
tak ingin Renita jatuh cinta kepadanya. Kepada seorang 
Reyhan yang tak pantas dicintai. 


Tapi ia salah besar. Renita sudah jatuh terlalu dalam. 
Bagaimana ini? 


aaa 


Renita berjalan memasuki cafe tempatnya bekerja. Ia 
menyapa beberapa rekan kerjanya. 


Sebetulnya ini bukan jam Renita. Ini masih jam 6 lebih. 
Sedangkan jam kerjanya jam 8. Masih cukup lama. 


"Eh mbak ren, kok udah dateng ada apa?" Tanya Nina. 
Rekan kerjanya yang lebih muda. 


"Gapapa kok, kamu lagi apa? Mau aku bantuin? Kan jam 
kerja ku masih nanti." 


Semua mengenal Renita dengan sifatnya yang ramah dan 
suka membantu. Membuat semua orang menyukainya. 


"Lagi bersihin piring-piring nih." Jawab Nina. 
"Aku bantuin ya." 


Renita mulai membantu kerja Nina. la tak keberatan, karena 
pagi ini ia sedang tak ingin bertemu Reyhan. 


Ngomong-ngomong cafe ini buka jam 7, jadi setelah bersih- 
bersih mereka masih ada waktu untuk mengobrol juga 
sarapan, bos mereka tak ambil pusing. 


"Mbak udah nikah belum sih? Kok kemana-mana sendirian?" 
Tanya Nina. 


Nina yang paling akrab dengan Renita. 


"Udah nikah. Tapi ya gitu, suami aku kan sibuk, selama aku 
bisa sendiri kenapa engga." 


"Wah hebat deh mbak." 

"Kamu udah punya pacar belum?" Tanya Renita. 
"Belum, masih sibuk juga." 

Renita hanya bergumam menanggapi. 


Setidaknya waktu dicafe bisa menyingkirkan sejenak 
perasaannya yang campur aduk kepada Reyhan. Renita 
suka melihat orang-orang yang sedang makan bersama atau 
sendiri. 


daaa 
Hai gais. 


Maaf ya ini cerita kaya kodok, loncat-loncat gitu waktunya. 
Dan keliatan agak keburu-buru alurnya. Maaf. namanya juga 
amatir ye nggak. 


Kalian kalo baca gausah kepatok sama waktunya ya. Atau 
kalian yang gabisa baca tanpa ngerti waktunya, gue hampir 
selalu naroh pergantian waktunya diawal chapter jadi kalian 
gak bingung-bingung. 


Oke gais, see you next!! 


Part - 18 


Pukul 12 siang. Pekerjaan Renita belum selesai. la masih 
harus memanggang kue kue nya dan menyajikan dengan 
berbagai hiasan. 


Saat ia menerima pesanan kue brownies coklat dengan 
toping keju, mendadak perasaannya tidak enak. 


Kata penerima pesanan, ia harus mengantar pesanan itu 
sendiri karena Pelayan lainnya sibuk pekerjaan masing- 
masing. 


Mau tak mau Renita mengantar pesanan kue juga minuman 
dingin ke meja nomor 5. 


la mendekati meja itu. Tak sempat melihat siapa yang duduk 
disana, ia hanya menyajikan pesanan dan ingin segera 
kembali ke dapur. 

Tapi panggilan seseorang mengalihkan perhatiannya. 

"Jadi ini yang dibilang istri lo?!" 


Renita mendongak. 


Jessica sedang duduk dihadapan Reyhan. Nampak serasi 
dengan baju berwarna senada. 


"Miskin banget ya Rey, kok sampe jadi pelayan cafe gini?" 
Ujarnya meremehkan. 


Renita meletakkan pesanannya hati-hati dan ingin segera 
pergi. Tapi Jessica mencekal tangannya. 


"Apa?" Tanya Renita tak mau kalah. 


Jessica merasa tertantang. Ia berdiri. 


"Siapa sih lo udah berani rebut Reyhan dari gue?! Lo tuh 
gak ada apa-apanya dibanding gue!" Ucapan Jessica 
mendapat lirikan dari pengunjung sekitar. 


Renita hanya menunduk. la tak mau menambah masalah. la 
juga tak mau repot-repot meladeni orang seperti Jessica. 


"Gak tau diri lo! Cuma pelayan aja berani banget rebut 
Reyhan dari gue!" Sungutnya. 


Kejadian begitu cepat sampai Jessica dengan lancang 
menampar pipi Renita. 


Renita menunduk sambil memegangi pipinya. Sungguh ini 
diluar kendalinya. Reyhan yang melihat itu pun ikut 
bangkit. 


Nina yang baru saja lewat pun kini merangkul bahu Renita 
dan menatap sinis Jessica. 


"Mbak siapa ya, tolong kelakuannya dijaga, ini tempat 
umum." Ujar Nina merasa tersungut oleh Jessica. 


"Lo siapa sih?! Jangan ikut campur urusan gue!" Jessica 
benar-benar marah. 


Pengunjung sekitar mulai terganggu. Kala mendengar 
keributan dari cafe nya, Alfian-pemilik cafe keluar untuk 
mengecek apa yang terjadi. 


Dan ia melihat Jessica menuangkan minuman dingin ke 
rambut Renita. Semua yang melihat itu syok. 


Reyhan ingin mencegah, tapi ia tak mampu melawan 
gejolak dalam dirinya. Egonya terlalu besar. la hanya 


melihat tangan Renita yang terkepal disisi tubuhnya. 


"Maaf mba, jangan berlaku seenaknya. Ini cafe saya, mba 
sudah membuat keributan disini." Ujar Alfian. 


"Oh lo pemilik cafe ini, gue kasih tau ya, coba cari pelayan 
yang lebih oke dari pada dia!" Ujar pedas Jessica. 


"Tadi mbak ini nampar mbak Renita, Pak. Mbak Renita nggak 
ngapa-ngapain." Adu Nina. 


"Cukup mba, mending mba keluar." Ujar dingin Alfian. 


Reyhan segera menarik Jessica keluar cafe. la malu. Jessica 
masih saja meneriakkan nama Renita. 


"Nina, kamu bawa dia kedalam." 
"Baik pak." 


Renita segera masuk ke kamar mandi. Membersihkan 
tubuhnya dan rambutnya. Mengganti pakaian dengan 
pakaiannya yang tadi pagi. 


Sungguh moodnya turun drastis. 


Setelah bersih, ia bergegas membawa tas nya dan berjalan 
menuju ruang pak Alfian. 


"Maaf pak, saya izin pulang awal." Ujarnya. 


"Oh ya, tidak papa, lagi pula jam kamu sudah hampir habis." 
Ujar pria yang umurnya tak jauh dari Renita itu. 


"Mari pak." Pamit Renita. 


Tak disangka Alfian justru mengikuti langkah Renita keluar 
cafe. 


"Ayo saya antar." Ucapnya sambil berjalan sejajar dengan 
Renita. 


"Nggak usah pak, saya bisa pulang naik taksi." Tolaknya. 


"Tak apa, saya nggak bisa biarkan karyawan saya kenapa- 
napa." Bujuk Alfian lagi. 


Tak menolak lagi, Renita memasuki mobil Alfian. Setelah 
mengucapkan alamat rumahnya, mereka hanya diam 
selama perjalanan. 


Setelah sampai didepan rumahnya Renita turun dari mobil 
Alfian setelah mengucapkan terimakasih dan hati hati. 


la berjalan masuk kedalam rumahnya. Menaruh tas pada 
sofa dan beralih ke dapur. Belum terlambat jam makan 
siang. 


Reyhan turun dari langit dua saat Renita sedang memotong 
sayuran. Laki-laki itu masih belum berganti pakaian. 


"Pulang bareng siapa?" Tanyanya dengan nada dingin. la 
duduk dimeja makan. 


Sebenarnya Renita malas berdebat lagi dengan Reyhan. la 
cukup lelah. 


"Bos." Jawabnya singkat. 


"Oh sekarang jalan sama yang kaya, yang udah mapan 
gitu?!" Cecar Reyhan. 


Renita menarik nafas panjang kemudian menghembuskan 
nya. 


"Cuma dianterin." 


"Biasanya juga bisa naik taksi sendiri." 


Sumpah Reyhan sudah seperti anak remaja yang lagi pms. 
Bawaannya marah. 


Renita menoleh menatap Reyhan. 


"Dia cuma khawatir, Rey. Lagian dia atasanku." Kemudian 
tersenyum. 


Reyhan kicep dibuatnya. 
Akhirnya lelaki itu diam. 


"Cepetan masaknya, gue laper. Gegara kalian gue ga 
sempet makan tadi." Ujarnya lagi, kemudian hanya diam. 


"Tunggu dulu, bentar lagi siap kok." 


Dalam hati Renita tersenyum. la hanya butuh menurunkan 
ego danebih bersabar menghadapi sikap Reyhan. 


Tak begitu lama, ia menyajikan masakan nya dimeja makan. 
Reyhan hanya melihat sedari tadi, melihat Renita yang 
bolak-balik menyiapkan segalanya. 


Dalam hati ia membandingkan sikap Renita dengan Jessica, 
sungguh jauh berbeda. Kenapa pula ia membandingkan 
mereka?? 


"Udah siap. Mau diambilin?" Tanya Renita yang memergoki 
Reyhan sedang menatapnya. 


"Gak usah." Jawab Reyhan sinis. 


Sebenarnya ia sedang menutupi rasa gugupnya karena baru 
saja kepergok menatap Renita diam-diam. 


Renita hanya tersenyum. 


"Oiya Rey, bentar lagi lulus ya. Gak kerasa." Ujarnya disela- 
sela makan. 


"Hmm." Reyhan hanya bergumam menanggapi, ia sedang 
menikmati makanan enaknya. 


"Mau dikasih hadiah apa?" Tanya Renita lagi. 

"Hadiah apaan?" 

"Yah, kan udah lulus cepet, masa gak dikasih reward sih." 
"Masih lama." Ujar Reyhan. 

"Bentar lagi doang, cepet tau." 

Reyhan tak menyahut. 

"Jadi, mau hadiah apa?" Tanya Renita lagi. 

"Lagi gak butuh apa-apa." 

"Hmm, entar deh dipikir lagi." Renita kembali tersenyum. 


"Entar berangkat bareng mami, jangan sendirian." Ujar 
Reyhan yang membuat Renita mendongak. 


"Khawatir ya?" Tanya Renita jahil. 
"Gak jadi, lo berangkat sendiri aja." Ujar Reyhan cepat. 
Renita terkekeh. 


"Tau gak Rey, kadang orang itu gak perlu gengsi dalam 
lawan bicaranya." 


"Tau apa lo?!." Ucapnya tegas dan bangkit dari kursi. 


Berjalan cepat menuju kamar. 


daa 


Part - 19 
Hari kelulusan Reyhan. 


Hari ini Renita sudah siap dengan gaun simpel berwarna 
marun. la berangkat bersama papi dan mami, seperti yang 
Reyhan bilang. 


Setelah sampai pada tempat kelulusan Reyhan, mereka 
duduk ditempat yang telah disediakan. Renita melihat 
Reyhan mengenakan toga bersama teman-temannya. la 
tersenyum. 


Saat tengah-tengah pidato, tiba-tiba Renita ingin ke kamar 
mandi. Setelah izin kepada orang tua Reyhan ia segera 
berjalan keluar ruangan. 


Masuk ke dalam bilik kamar mandi. Samar-samar ia 
mendengar seseorang sedang berbincang. 


"Wih pacar lo udah lulus aja nih." Ucap seorang wanita. 
"Iya dong, dia kan pinter." Sahut wanita lain. 

Renita sepertinya kenal dengan suara itu. 

"Nah ini tas lo baru lagi?" 

"Iyalah, baru kemaren dibeliin pacar gue." 


Tak salah lagi. Itu suara Jessica yang sepertinya sedang 
bergosip dengan temannya. Renita jadi mengurungkan niat 
untuk keluar bilik kamar mandi. 


"Enak ya lo, punya pacar udah cakep, pinter, kaya lagi." 


"Yang harus lo cari yang kaya gitu, yang kaya. Jadi lo kan 
bisa minta ini itu tiap jalan. Gue aja Minggu lalu dibeliin 
kalung." Ujar Jessica bangga. 


"Jadi ada maksud terselubung nih." 


"Ya iyalah, ngapain gue pacaran sama dia lama banget kalo 
nggak gue manfaatin duitnya." 


Deg. 

Ucapan Jessica barusan membuat Renita kaku. Ia tak habis 
pikir. Sepertinya Reyhan sangat menyayangi wanita itu, tapi 
dengan jahatnya wanita itu justru hanya mementingkan 
harta Reyhan. 

"Cakep juga lo." 


Setelahnya tak terdengar apapun. 


Renita akhirnya keluar dari bilik kamar mandi dan kembali 
ke ruangan tempat tadi. 


Saat ia masuk sepertinya acara hampir selesai, semua yang 
ada disana sedang berfoto ria. 


la menghampiri papi dan mami yang sedang berfoto 
bersama Reyhan. 


Tapi Renita tak melihat keberadaan Jessica. 
"Eh Renita, sini foto bareng." Ujar mami semangat. 


"Yang bagus ya mas, saya jangan keliatan gendut." Ujar 
mami kepada tukang foto. 


"Siap Bu." 


"3, 2.. Ty” 
Suara kamera menghiasi suasana sekitar mereka. 


Reyhan tampak bahagia telah mengenakan toga nya dan 
membawa sebuket bunga dari orang tuanya. 


"Nah sekarang anak anak mami foto berdua." 


Seketika suasana menjadi canggung. Renita hanya berdiri 
disebelah Reyhan tanpa melakukan apapun. 


"Aih, jangan sungkan gitu dong. Kalian suami istri, ingat?" 
Ucap mami kelewat keras. 


"Mami!" Tegur Reyhan. 
"Iya iya, ayodong posenya jangan garing gitu." 


Renita bingung harus melakukan apa. Namun jantungnya 
seakan berhenti berdetak saat Reyhan memindahkan bunga 
ditangan satunya dan merangkul Renita pada hitungan ke3. 


Sungguh diluar dugaan. 

Kali ini Reyhan tersenyum saat berfoto bersama Renita. 
deko 

"Mi, Pi, Reyhan duluan ya." Pamitnya. 

"Loh loh mau kemana kamu?" Tanya mami. 

"Ada pesta dirumah temen." 

"Mendadak banget?" Tanya papi kali ini. 


"Iya." Jawab Reyhan. 


"Yah padahal mami mau makan malem bareng." 
"Lain kali aja, Reyhan duluan ya." 


Setelahnya Reyhan melesat pergi bersama teman- 
temannya. 


"Renita kenapa dari tadi diam terus?" Tanya mami khawatir. 
"Kamu sakit?" Tanya papi. 

"Enggak kok, Renita nggak papa." 

Selalu. 

Sampai rasanya penulis bosan dengan sikap Renita. 


Akhirnya mereka mengantar Renita pulang. Sesampainya di 
rumah, Renita memasak banyak makanan karena ia juga 
mau merayakan kelulusan Reyhan, hanya berdua. 


Renita terus tersenyum dan bersenandung kecil. 


la juga membuat cake untuk Reyhan bertuliskan "happy 
graduation, Rey!" 


Dan semuanya telah tersaji diatas meja makan. la sangat 
bersemangat sampai lupa tidak menanyakan kapan Reyhan 
pulang dari pesta teman-temannya. 


Renita mengambil ponsel setelah meletakkan sebuah kotak 
kecil berwarna hitam di kursi sebelahnya. la sengaja 
membeli hadiah untuk Reyhan, meskipun Reyhan bilang ia 
tak butuh apa-apa. 


Renita 


Rey, pulang jam berapa? 


[Unread] 

Renita 

Ini makan malemnya udah siap. 
[Unread] 


Akhirnya ia mencoba menelpon Reyhan. Jam sudah 
menunjukkan angka 7. 


Dering ke tiga akhirnya diangkat. 

"Halo," 

Suara perempuan. 

"Ini siapa ya?" Tanya Renita. 

"Jessica, pacarnya Reyhan." 

Seketika ekspresi wajah Renita menjadi murung. 


"Oh, bisa tolong berikan ponselnya ke Reyhan, saya mau 
bicara." 


"Bicara aja langsung, anaknya lagi mandi." 
Deg. 


Sedang dimana mereka? Kata Reyhan tadi ia sedang pesta 
dengan teman-temannya. 


"Kita lagi di apartemen gue, kalo lo nanya." Ujar wanita dari 
sebrang sana. 


"Reyhan nanti pulang jam berapa ya?" Tanya Renita 
menjaga nada bicaranya. 


"Apa urusan Lo? Emang Io siapanya Reyhan sih?!" 


"Gue itu pacarnya dia ya, jadi gausah sok sokan Lo deketin 
Reyhan. Oh dan, gue sama Reyhan mau ngelakuin sesuatu 
malam ini. Lo tau kan?" 


"Apa?" 
Bodoh! Jangan bertanya apa! 


"Masa Lo gak tau, sesuatu yang biasanya dilakuin pasangan 
kalo lagi ngerayain kelulusan. Dan kayaknya dia ga pulang 
malam ini." 


"Bisa bicara dengan Rey-" 

"Sayang" oh terdengar suara Reyhan dari jauh. 
"Siapa yang telpon?" Tanya Reyhan kepada Jessica. 
"Nggak, cuma orang gak penting." Jawab Jessica. 


"Kita langsung ke kamar aja ya," sepertinya Jessica sengaja 
mengeraskan nada bicaranya. 


Menegaskan bahwa ia milik Reyhan seutuhnya. 


Dan ketika telpon tertutup, Renita hanya bisa menjatuhkan 
kepalanya diatas lipatan tangan. la menangis lagi, menangis 
dalam diam lagi. 


Oh sungguh malang. 


da 


Tok tok tok... 


"Assalamualaikum." Ucap Renita setelah mengetuk pintu 
rumah yang terletak didepan rumahnya ini. 


"Waalaikumsalam, oh mbak yang tinggal di sebrang ya." 
Ucap ramah sang pemilik rumah. 


Wanita yang sepertinya seumuran dengan ibu Renita. 


"Iya Bu, ini saya masak banyak, tapi ternyata suami saya 
pulang terlambat malam ini, jadi saya mau ngasih ini ke ibu, 
barang kali ibu punya anak kecil yang suka." 


"Oh terima kasih ya, anak saya suka kue kebetulan." 
"Maaf itu ada tulisannya." Renita tersenyum sopan. 

la memberikan kue buatannya kepada tetangganya. 
"Oh tidak apa, kamu mau masuk dulu?" Tanya ibu itu. 
"Nggak usah Bu, udah malem." 

"Eh sebentar." 


Ibu itu masuk kedalam rumahnya seperti akan mengambil 
sesuatu. 


"Ini buat kamu, suami saya baru pulang dari luar negri." Ujar 
ibu itu memberikan Renita sebuah bungkusan berisi teh 
hijau. 


"Makasih Bu." 
"Panggil saja Bu Rina, lain kali main kesini ya." 
"Oh iya, saya pulang dulu Bu." 


"Terima kasih kue nya nak," 


"Renita." 

Ibu itu tersenyum. 
"Assalamualaikum." Ujar Renita. 
"Waalaikumsalam." 


la juga memberikan tetangga lainnya masakan nya tadi. Jadi 
ia tak sia sia sudah masak banyak meskipun Reyhan tak 
akan pulang malam ini. 


KKKKK 


Sampai dirumahnya, ia mengambil ponsel yang bergetar. 
Panggilan dari Jeslyn. 


"Halo je. Apa kabar?" 

"Baik, gue denger Reyhan graduate ya?" 
"Iya barusan." 

"Keren juga dia bisa lulus cepet." 
"Hmm." 

"Lo sekarang lagi apa?" 

"Mau tidur." 


"Ck, jam segini udah mau tidur aja. Emang lo gak ngerayain 
graduate nya Reyhan?" 


"Enggak, dia udah sama temennya." 


Renita berbohong untuk kesekian kalinya. 


"Lo kapan sih berhenti bohongin gue?" 
Renita diam. 

"Gue tau lo gak baik-baik aja." 
Perlahan air matanya menetes. 


da 


Part - 20 


Pukul 1 dini hari, terdengar suara grasak-grusuk dari luar 
rumahnya. Renita bangun untuk mengecek siapa disana. 


Tak disangka 


Reyhan masuk kedalam rumah dengan keadaan mabuk 
berat. Rambutnya acak-acakan, kancing atas kemeja nya 
terbuka. 


Reyhan hendak rubuh kalau saja Renita tidak 
menyangganya. Memegangi tangan Reyhan dan 
mengalungkan pada pundaknya. Memapah Reyhan dengan 
perlahan untuk masuk ke kamarnya. 


Bau alkohol sangat menyengat penciuman. Renita abaikan. 


la memapah Reyhan sampai keatas tempat tidur. Melepas 
sepatu nya dan menyelimuti Reyhan agar tak kedinginan. 


la keluar kamar Reyhan lalu masuk lagi dengan membawa 
kotak hitam tadi. la meletakkan kotak itu di nakas Reyhan 
setelah menuliskan sesuatu disana. 


"Selamat malam." 


Ucapnya sebelum benar-benar keluar dari kamar Reyhan 
dan melanjutkan tidurnya. 


aa 


Paginya ia memasak sarapan untuk Reyhan. Hari ini mereka 
berdua libur. Entah akan melakukan apa nantinya. 


Saat Renita sedang asik memasak, Reyhan berjalan 
perlahan menuju meja makan. la sudah berganti pakaian 
santai. 


Reyhan duduk di kursi sambil memegang kepalanya yang 
terasa pusing akibat banyak minum kemarin malam. 


"Ini diminum dulu, mumpung masih hangat." Ujar Renita 
lembut. 


la meletakkan teh hijau kemarin diatas meja. 
"Masih pusing?" Tanya Renita. 


Reyhan diam saja, hanya memegang gelas teh itu, tidak 
berniat meminumnya. 


Renita tersenyum. la menyisir rambut Reyhan dengan 
tangannya, rambut itu terlihat tak berantakan lagi. 


Reyhan mendongak, mata mereka bertemu. Dan Reyhan tau 
tatapan itu, tatapan miris dari gadis didepannya. Sungguh 
ia merasa bersalah. 


"Mau bubur?" Tanya Renita lembut. 
Reyhan mengangguk. 


Bahkan Renita sangat pengertian kala Reyhan tak ingin 
banyak bicara, tak ingin Renita menanyakan apa yang 
terjadi semalam. Karena Reyhan tak tau kalau Renita 
menanyakan apa yang terjadi semalam, Renita akan sakit 
hati. Sangat sakit. Reyhan bodoh. 


Renita menyajikan bubur ayam diatas meja. Memberikan 
sendok kepada Reyhan kemudian menuangkan air putih 
diatas gelas. 


"Lo gak makan?" Tanya Reyhan. 
Pasalnya sedari tadi Reyhan hanya melihat Renita melamun. 
"Nanti." 


"Ck, entar lo sakit gue yang disalahin. Makan cepetan!" 
Cecarnya. 


"Iya." Renita tersenyum lagi. 
la mulai memakan makanannya. 


Namun pikirannya melayang pada kejadian semalam. 
Apakah Reyhan senang melakukan itu dengan Jessica, 
setahunya Renita tak pernah melihat mereka berdua kontak 
fisik. 


"Ngelamun mulu, ngelamun apaan sih?!" 


"Enggak, bukan apa apa." 


daa 


Setelah makan, Reyhan langsung kembali ke kamarnya. 
Duduk diatasnya tempat tidur. la melirik sekitar dan 
menemukan sesuatu di atas nakasnya. 


la mengambil kotak hitam itu lalu membaca post it 
diatasnya. 


Happy graduation, Reyhan! Selamat ya akhirnya bisa lulus 
cepet. Oiya, ini hadiah nya, gak bagus-bagus amat sih, 
semoga suka:) -Renita. 


Reyhan tersenyum. Senyum yang lebar setelah sekian lama 
ia tak tersenyum. 


Renita memberinya sebuah jam tangan bertali hitam yang 
terlihat elegan. 


la berjalan kearah lemari, membukanya. Meletakkan kotak 
hitam berisi jam tangan itu beserta post it ke dalam sebuah 
Kotak besar yang terletak di lemari bagian bawah. 


Sebuah kotak besar berwarna tosca bertuliskan "my love." Ia 
tak akan memakai jam tangan itu. la hanya akan 
menyimpan nya. 


Bersama barang-barang kenangan lainnya. 


a 


Ketukan pintu membuat Renita yang sedang bersantai 
bangkit dari duduknya. Ia hendak membukakan pintu. 


Ngomong-ngomong Reyhan sudah pergi sejak sejam yang 
lalu, entah akan kemana atau dengan siapa. 


"Assalamualaikum." Ujar seseorang dari luar. 


Renita membuka pintu, oh ternyata Bu Rina, tetangganya 
sebrang rumah. 


"Waalaikumsalam, eh ibu. Ayo masuk Bu." Ajak Renita. 


la melihat Bu Rina tak sendiri, ada anak kecil 
dirangkulannya. 


"Eh, siapa ini?" Tanya Renita sumringah. 


Renita menundukkan tubuhnya. Menyejajarkan tingginya 
dengan anak kecil itu. 


"Nama kamu siapa, ganteng?" Tanyanya. 


"Ian, Tante." Jawabnya lucu. 
"Ini anak saya yang terakhir." Ucap Bu Rina. 


Mereka masuk kedalam rumah Renita, kemudian duduk di 
ruang keluarganya. 


"Bentar ya Bu, saya ambilin minum." 


"Aduh gausah repot repot, saya mau kembaliin ini piring 
kamu." Bu Rina menyodorkan sebuah piring. 


"Ah ya." 


Renita berjalan ke dapur lalu kembali dengan dua gelas jus 
jeruk. 


"Makasih nak Renita." Ucap Bu Rina. 


"lan, ayo bilang makasih dulu." Tegurnya karena lan 
meminum minuman itu langsung. 


"Makasih Tante." 
"Iya sama-sama." 


"Oiya, kuenya kemaren enak banget, aku suka!!" Ucapnya 
bersemangat. 


"Oh ya?" Renita antusias. 


"Iya, tapi kok tulisannya bukan lan ya?" Dia bertanya 
dengan nada lucu. 


"Kan memang bukan buat lan, lagian lan kan belum ulang 
tahun." Sahut Bu Rina. 


"Iya ya, lan belum ulang tahun." 


Jawaban lucu itu membuat Renita tertawa. 
"Ian mau dibikinin kue lagi?" Tanya Renita. 
"Mau mau!!" Jawabnya antusias. 


"Eh gausah nak, repot-repot segala, lan gaboleh gitu ya, 
Tante Renita kan repot jadinya." 


"Enggak kok Bu, ini kuenya simpel." 
"Mau kue! Mau kue!!" Teriak lan. 
"Iya iya, Tante buatin sebentar ya." Jawab Renita. 


"Lagian saya udah jarang bikin dirumah Bu." Ucapnya pada 
Bu Rina. 


"Loh memang kenapa?" Bu Rina mengikuti Renita ke dapur. 


"Suami saya suka marah-marah kalo saya bikin kue 
dirumah. Suara mixer sangat mengganggu katanya." Renita 
tersenyum. 


"Walah, orang punya istri baik pinter gini kok dimarahi." 
Sahut Bu Rina membuat Renita terkekeh. 


"Oiya, memangnya anak Bu Rina berapa?" Tanya Renita. 


la mulai mencampur bahan bahan menjadi adonan 
ditambah bubuk coklat. 


"Anak saya empat, yang pertama udah nikah tapi belum 
punya anak, kira-kira seumuran kamu. Yang ke dua masih 
kuliah, yang ke tiga SMP dan lan yang terakhir." 


"Oh," 


"Suami kamu baru lulus, Iha kamu memang nggak kuliah?" 
Tanya Bu Rina. 


"Enggak Bu, saya nggak lulus tes SNMPTN sama SBMPTN." 
Jawab Renita. 


"Loh kok bisa, terus kamu nggak coba tes lain lagi?" 


"Kata papa saya, saya nggak usah kuliah aja. Disuruh 
ngurus rumah." 


"Suami mu kerja apa sekarang?" Tanya nya lagi. 


"Dia pewaris perusahaan Bu, jalannya memang sudah 
gampang." Renita tersenyum lagi. 


Renita memasukkan adonan tadi kedalam oven. Yah tak 
butuh waktu lama kue nya matang. 


"Ian, sini." Panggil Renita kepada anak kecil yang sedang 
menonton tv itu. 


"Apa Tante?" Tanyanya setelah tiba disebelah Renita. 

"Ayo kita hias sama sama kue nya." Ajak Renita semangat. 
"Yey!" Seru lan. 

"Kayaknya kamu udah siap punya anak." Celetuk Bu Rina. 
Deg. 

Seketika Renita diam. 


Anak? 


aaa 


Part - 21 


Reyhan nampak duduk lesu disebuah bar, ia sudah 
meneguk beberapa gelas alkohol. Tapi dirinya gak kunjung 
tenang. 


"Kenapa sih lo?" Tanya Ryan-teman nya. 

"Jessica gak dateng." Jawab Reyhan. 

Sejujurnya dia tak memikirkan Jessica, justru pikiran nya 
melayang pada sosok gadis yang memasakkan makanan 


untuknya setiap hari-Renita. 


Seorang laki-laki yang tak Reyhan kenal tiba-tiba duduk 
disebelahnya. 


"Siapa? Jessica? Ceweknya dia?" Tanya orang itu kepada 
Ryan. 


"Iya." Jawab Ryan. 
Sepertinya dia teman Ryan. 


"Gue tadi liat dia sama cowok. Kayaknya mereka pesen 
kamar." Ujarnya santai. 


Mendengar itu Reyhan langsung bangkit. la memegang 
kerah baju lelaki yang berkata barusan. 


"Apa kata lo?! Dimana Jessica?!" Tanya Reyhan gusar. 


"Dilantai 2, gue tadi liat dia sama cowok. Lo siapanya?" 
Tanya dia balik. 


"Bangsat!" Reyhan mendorong lelaki itu. 


la berlari menuju lantai dua. Dimana banyak pasangan 
melakukan hal hal tak patut. 


Ryan dan lelaki tadi mengekor dibelakang. 

"Dimana kamarnya?!" Teriak Reyhan. 

Lelaki tadi menunjukkan kamar paling pojok di lorong itu. 
Dengan kekuatan penuh, Reyhan mendobrak pintu itu. 


Dan pemandangan barusan sudah menjelaskan apa yang 
terjadi. 


"Bagus." Reyhan tertawa. 


"Bagus Jessica, hebat lo. Udah berapa kali tidur sama 
cowok? Ah, udah berapa cowok yang tidur sama lo?!" 
Teriaknya. 


Yap, Reyhan melihat Jessica dengan pakaian yang tinggal 
setengah sedang bercumbu dengan seorang pria yang 
mungkin berumur lebih tua darinya. 


Reyhan marah. Jelas, siapa yang tidak marah kalau pacarnya 
tidur dengan lelaki lain. 


Dan kedua cowok tadi sudah menghilang entah kemana. 
Lebih baik tidak melihat apa yang akan dilakukan Reyhan 
nantinya. 


"Rey, Rey, dengerin gue dulu. Lo salah paham Rey." Ucap 
Jessica sambil mencoba menutupi tubuhnya. 


"Bagian mana yang salah paham? Bagian lo yang lagi 
bercumbu sama om om?! Gitu?! Oh, atau lo selama ini cuma 
manfaatin duit gue aja, iya?!" Cecar nya. 


"Iya! Puas lo?! Gue cuma butuh duit Lo doang!" Teriak 
Jessica balik. 


"Bagus, lo udah tau kelanjutannya gimana. Nikmatin aja 
yang tadi, sori gue ganggu." 


Reyhan berbalik dan pergi dari kamar itu. Turun kebawah 
dan memesan minuman paling mahal yang paling 
memabukkan. 


Dua temannya tadi sampai kewalahan akibat ulang Reyhan. 
Uh sungguh menyusahkan. 


Sedari tadi ia mabuk meracau tidak jelas dan memanggil 
nama Jessica berulang kali. 


Akhirnya karena tak tega melihat keadaan Reyhan, Ryan 
berinisiatif mengantarnya pulang. la tak mau terjadi apa- 
apa pada Reyhan. 


xkKkKKK 
Tok..tokk..tok... 


Renita mendengar ketukan pintu pada pukul 10 malam, ia 
bergegas membuka kan pintu. Pikirnya itu Reyhan, 
mengapa sudah pulang pukul segini. 


"Ah sorry, ini Reyhan mabuk banget, jadi gue anterin 
pulang." Ucap Ryan. 


"Astaga. Iya, makasih sudah repot-repot mengantarnya 
pulang." Balas Renita sopan. 


Renita berganti memapah Reyhan dengan susah payah. 


"Ehm, tapi lo siapanya Reyhan ya?" 


"Bukan siapa-siapa." Jawab Renita. la masih tak mau orang 
lain mengetahui hubungannya apalagi teman Reyhan. 


"Gue balik dulu." Pamit Ryan. 
"Sekali lagi makasih ya." 


Setelah itu Renita menutup pintu, dan kembali memapah 
Reyhan masuk ke dalam kamarnya. 


"Jess.." gumam Reyhan. 


Renita diam saja. Terus memapah Reyhan sampai masuk 
kedalam kamar. 


“Jess, gue bakal balas dendam. Gue bakal buat lo nyesel." 
Gumamnya lagi. 


Dengan kekuatan yang ada Reyhan memegang pundak 
Renita dan mendorongnya ke tembok. 


Tatapan matanya sayu. la mabuk berat sampai-sampai 
menganggap yang ada didepannya sekarang adalah Jessica. 


Reyhan menatap Renita. Dan perlahan memajukan 
wajahnya. Mempertemukan kedua bibir itu. Dengan awal 
yang lembut, namun Reyhan mengingat kejadian tadi yang 
membuat ciumannya berubah menjadi kasar. 


Renita mendorong Reyhan sekuat tenaga sampai ciuman 
mereka terlepas. 


"Sadar Rey, ini gue, Renita." Teriak Renita. 


Seakan tuli, ia justru mendorong Renita ke tempat tidur nya, 
dan, 


"Diem Jess, gue bakal bikin hidup lo ancur!!" 


Reyhan mengabaikan tangisan dan teriakan Renita, sampai 
sesuatu yang tidak Renita inginkan terjadi. 


KKKKK 


6.25 


Reyhan sudah siap dengan setelan kemeja nya. Hari ini dia 
bekerja di perusahaan milik ayahnya. Yah, dia kan pewaris 
tunggal, maklum saja. 


la keluar kamar, menuju meja makan. Ternyata Renita belum 
masak apapun, dan sepertinya belum keluar dari kamar. 


"Ck, nyusahin aja." Umpat Reyhan. 


la berjalan menuju kamar Renita. Membuka pintu tanpa 
mengetuknya. Melihat Renita sedang meringkuk diatas 
tempat tidur. 


"Ren, masak! Gue laper, ck kebo banget sih lo!" Umpat 
Reyhan kesal. 


Dengan mata sembab dan hidung berair, Renita bangkit dan 
mulai berjalan ke arah dapur. Memasak apa saja yang 
sangat simpel untuk pagi ini. la benar-benar tidak mood 
untuk bertemu Reyhan. 


Sedari tadi Reyhan mengoceh tak jelas di meja makan. 
Tetapi Renita mengabaikannya. la tak habis pikir, bisa- 
bisanya Reyhan berlaga seperti tak terjadi apa-apa 
semalam. 


"Cepetan elah, lama banget sih!" 


Renita segera menghidangkan masakan nya diatas meja 
makan. 


Saat hendak mengambil sendok nasi tangannya tak sengaja 
bersentuhan dengan tangan Reyhan yang berniat sama. 


Seperti ada hal aneh dalam dirinya, Renita buru-buru 
menarik tangannya. la masih takut kejadian semalam 
terulang lagi, dan kontak fisik barusan memberikan respon 
aneh pada tubuhnya. 


"Napa sih." Gumam Reyhan. 


Sebenarnya Reyhan merasakan itu. la merasakan tangan 
Renita bergetar saat tak sengaja tersentuh tangannya tadi. 
la pikir ini bukan hal yang aneh. 


Renita mengambil nasi setelah Reyhan meletakkan sendok 
ke tempatnya. 


Mereka makan dalam diam. Reyhan melihat tangan Renita 
yang diatas meja itu bergetar. Ia melihat wajah itu 
tertunduk seperti habis menangis. 


"Lo kenapa sih?" Tanya Reyhan gusar. 
la memegang tangan yang terletak diatas meja itu. 
Dan respon Renita diluar dugaan Reyhan. 


Renita menarik tangannya dengan cepat dan Reyhan bisa 
melihat bekas air mata di wajahnya. 


"Lo sakit?" Tanya Reyhan lagi, dan lagi lagi tak dapat 
balasan. 


"Kenapa sih Ren?" 


Kali ini Reyhan memegang bahu Renita. Bahu itu bergetar 
hebat kala disentuh. 


Renita bangkit sebelum tangisnya pecah. Ia berjalan cepat 
menuju kamar dan mengunci pintu. 


la tau, Reyhan memang tidak mengingat apapun kejadian 
semalam. Dan mungkin itu lebih baik. 


aa 


Part - 22 


Beberapa hari telah terlewati setelah kejadian menyedihkan 
itu. Beberapa hari pula Renita menjadi sosok lain dari 
dirinya. Reyhan merasakan itu. 


Renita tidak pernah mengeluarkan suara, hanya melakukan 
apapun yang Reyhan suruh. Hanya memasak kalau Reyhan 
yang menginginkan. 


Dan terkadang masakannya pun terasa tak enak, kala itu 
terjadi pasti Reyhan akan marah-marah. 


aaa 


Hari sudah malam. Renita hanya meringkuk di atas tempat 
tidur. Beberapa menit yang lalu ia baru saja menerima 
telepon dari Jeslyn. la menceritakan semuanya. Dan Jeslyn 
dengan berbaik hati menasihati Renita. 


Berkata bahwa kejadian itu hal yang wajar dialami suami 
istri. Oh wajarkah bagi Renita? Apalagi Reyhan 
menyebutnya Jessica pada malam itu. 


Tak lupa Jeslyn juga mengucapkan kata-kata penyemangat 
untuk Renita. la harus melupakan kejadian itu dan 
menganggap semua baik-baik saja. Okay. 


Renita berjalan ke dapur untuk mengambil segelas air putih. 
Saat melewati ruang tengah, ia melihat Reyhan tengah 
menonton siaran tv malam hari. 


Renita melewati nya dan kembali masuk ke kamar. 


Drrt.. drrtt.. 


"Halo, ada apa Pa?" 


"Ren, mama kecelakaan, bisa kamu ke sini." Terdengar suara 
cemas dari sana. 


Deg. 


Terdiam beberapa saat akhirnya Renita bisa mengumpulkan 
suaranya. 


"Pa, papa dimana? Dimana sekarang pa?!" 


Tidak. Ini terlalu cepat. Seakan semua hal tidak pernah 
berpihak padanya. 


"Papa sedang dirumah sakit, bisa kamu kesini?" 
"Renita kesana." 
"Jangan sendirian, suruh Reyhan mengantarkan mu." 


Setelah itu ia segera keluar kamar. Tak membawa apapun 
selain beberapa lembar uang dan ponselnya. 


la berhadapan dengan Reyhan yang berjalan dari ruang 
tengah. 


"Rey, anterin gue." Ucapnya terbata. Air mata seakan 
hendak keluar tapi tertahan. 


"Gak. Mau kemana sih, udah malem." Tolaknya. 


Renita tak bisa membujuk lebih keras lagi. la akan 
berangkat sendiri. 


"Oke, gue sendiri." Ujarnya lalu berjalan cepat menuju 
pintu. 


"Ren, ck." Panggil Reyhan. 
"Mau kemana sih?" Tanya Reyhan 


Yang dipanggil tidak menyahut. Mereka sudah sampai pintu 
depan. 


Karena tak kunjung berhenti, Reyhan memegang kedua 
bahu Renita, membalikkan tubuhnya dengan sekali 
gerakan. 


"Kenapa?" Tanya Reyhan sambil mendongakkan kepala 
Renita. 


Melihat tatapan itu, lagi-lagi air mata yang bicara. 
"Mama Rey, mama kecelakaan." Ucapnya. 


la masih mencoba menahan tangisnya. menahan isak tangis 
itu tak mudah. 


Seakan dipukul sesuatu, Reyhan sadar akan situasi saat ini. 
la mengusap kepala Renita lalu mengucapkan kata-kata 
menenangkan. 


"Tunggu disini sebentar." Ucapnya. 


Reyhan masuk ke dalam rumah lagi untuk mengambil jaket 
dan kunci mobil. Berjalan cepat dan mulai melakukan 
mobilnya tanpa berkata apapun. 


da 


Udara yang dingin tak membuat Renita jengah. Sudah 
hampir tiga jam ia menunggu di koridor sepi ini. 


Tadi saat ia sampai, papanya memberi tahu bahwa sang 
mama sedang di operasi. Disitu juga ada orang tua Reyhan. 


Saat ini mereka sedang berada di kantin rumah sakit. 
Meninggalkan Reyhan dengan Renita. 


Jangan tanya keadaan Renita seperti apa. la hanya 
mengenakan pakaian santai berlengan pendek. Juga 
rambutnya yang dikuncir itu berantakan karena tiupan 
angin. 


Berulang kali ia menggosokkan kedua tangannya, berharap 
merasakan sedikit hangat. 


Melihat itu, Reyhan lantas melepaskan jaketnya kemudian 
menyampirkan pada kedua bahu Renita. jujur, ia tak mau 
gadisnya sakit. 


Renita tak menatap Reyhan. Berterimakasih pun rasanya 
sulit. Sedari tadi ia hanya mencoba menahan tangisnya. 


Tak disangka, Reyhan justru mendekapnya erat dari 
samping. 


"Kalo mau nangis jangan ditahan." Ucapnya lembut. 


Seketika pertahanan Renita hancur. la menumpahkan 
seluruh rada sakitnya selama ini pada delapan Reyhan. la 
benar-benar menumpahkan semuanya. Semua yang ia 
rasakan. 


"Hhssttt.. sampe sesenggukan gitu." Ucap Reyhan lagi. 


Tangan Reyhan mengelus lembut punggung Renita. 
Menghantarkan rasa tenang yang tak ada duanya. 


Dan Reyhan berhasil membuat Renita tenang dalam 
dekapannya. Renita sudah menumpahkan semuanya. 
Sampai-sampai ia tertidur di dada Reyhan, sampai para 
orang tua kembali ke tempat semula. 


Mami menatap Reyhan sambil tersenyum. 


aa 


Dokter baru saja keluar dari ruang operasi. Semua orang 
disana bangkit dari duduknya termasuk Renita, ia sudah 
bangun. 


"Bagaimana keadaannya dok?" Tanya papa Renita. 


"Maaf sekali, kami sudah berusaha semampu kami, tapi 
nyawanya tidak tertolong, pendarahan nya terlalu banyak." 
Ucap sang dokter. 


Tak ada yang lebih buruk dari pada ini. Seakan semuanya 
runtuh didepan mata Renita. Semua hancur. Tak ada yang 
tersisa. 


Yang bisa ia lakukan adalah memegang erat lengan Reyhan. 
Berharap lengan itu bisa membawa nya bahagia walau 
sebentar saja. 


la tak menangis. Tepatnya sudah tak bisa menangis. Air 
matanya sudah habis kala melihat dengan jelas bagaimana 
hidupnya hancur. Hancur tak tersisa. 


Dia. Renita, perempuan rapuh yang tak dianggap suaminya. 
Jangan lupakan fakta barusan. Ia ditinggal ibunya. 


Sejauh ini Renita memang masih mampu bertahanlah. Tapi 
kejadian setelah ini, apakah ia masih bisa bertahan? 


Bertahan? Mendongakkan kepalanya saja terasa sulit. Ia tak 
yakin bisa bangkit dari yang satu ini. 


Disaat perempuan seusianya menikmati hidup mereka yang 
indah dengan keluarga yang utuh, atau mungkin bekerja di 


tempat favorit mereka, Renita justru terperangkap dalam 
ruang hampa yang menyesatkan ini. la tak mampu bangkit. 


aaa 


Maaf ya, kali ini lebih pendek. Sebenernya ini tuh satu part, 
cuma aku penggal jadi dua part. Oke 


Enjoy. 


Part - 23 


Semua orang berpakaian hitam. Tak ada raut bahagia 
diantara mereka. Murung, suram menjadi satu. Langit pun 
seakan tau keadaan, dengan mendung yang menerpa. 
Semua kesedihan berkumpul menjadi satu. 


Renita berdiri diam disamping makam baru itu. Tak ada 
ekspresi jelas di wajahnya. Disampingnya ada Reyhan yang 
beraut sama. 


Satu per satu orang disana mulai berjalan menjauh 
meninggalkan makam setelah selesai melafalkan doa. 


"Mami papi duluan ya. Rey, tolong jaga Renita." Ucap mami 
kemudian berjalan menjauh bersama papi. 


Papa Renita berjalan mendekati nya. Memeluk pundak 
anaknya itu dengan kesedihan yang nampak jelas. 


"Yang tabah ya nak, mama pasti sedih kalo kamu sedih 
terus." Ucapnya. 


Renita diam saja. Seakan pikirannya pergi jauh dari sini, 
meninggalkan raga yang tak berpenghuni. 


"Papa pulang dulu. Kamu cepat pulang ya." 
"Reyhan, titip Renita ya." 


Papa menepuk pundak Reyhan lalu pergi meninggalkan 
mereka berdua. 


Renita berjongkok disamping makam ibunya. Menatap 
nyalang nisan itu. Langit semakin menggelap seakan 
menyinggung kesedihan nya. 


Beberapa saat tak melakukan apapun. Sampai suara Reyhan 
menyadarkan nya. 


"Pulang yuk Ren." Ajaknya lembut. 


Tak kuasa menolak, akhirnya ia hanya menurut, bangkit dari 
duduknya, berjalan mengikuti Reyhan dari belakang. 


Masuk ke dalam mobil yang terparkir didepan makam. 
Hanya diam selama perjalanan pulang. 


Renita sedari tadi hanya diam memandang ke luar jendela 
mobil. Pikirannya kemana-mana. 


"Jangan ngelamun, entar kesambet." Ucap Reyhan dibarengi 
tepukan lembut di puncak kepala Renita. 


"Ehm, iya, maaf." Ucap Renita. 

"Ngapain sih minta maaf." 

"Rey, mau dimasakin apa?" Tanya Renita. 
"Gausah masak, kita makan diluar aja." 
"Oh ya udah." 


Mereka mampir di sebuah warung kecil penjual nasi goreng. 
Bukan tempat mewah, hanya tempat sederhana di pinggir 
jalan. 


"Disini aja gapapa ya?" Tanya Reyhan. 
"Gapapa." 


Reyhan menuntun Renita untuk duduk di sebuah karpet 
yang terletak di trotoar. Kemudian ia menghampiri si penjual 
untuk memesan dua porsi nasi goreng. 


"Pak, nasi goreng nya dua ya." Ucap Reyhan. 
"Minumnya apa mas?" Tanya si penjual. 

"Teh anget dua." 

"Oke mas, silahkan ditunggu." 


Reyhan balik lagi ke tempat duduknya didepan Renita. Jarak 
mereka tak terlalu jauh, hanya dihalangi oleh bangku kecil 
untuk makan. 


Angin berhembus makin kencang. Langit sudah gelap, 
malam kali ini tak ada bintang. 


Dari tadi Renita sibuk menggosok telapak tangan nya. 
Berharap kehangatan kecil mengalir dari sana. 


Melihat itu, Reyhan kembali melepas jaketnya lalu 
memberikan kepada Renita. 


"Dingin ya?" Tanya Reyhan. 


Renita hanya melihat ukuran jaket itu tanpa berniat 
mengambilnya. Ia lantas mendongak menatap Reyhan. 


"Nih pake." 


Renita mengambil jaket itu lalu memakainya. Mencium 
aroma Reyhan pada jaketnya. 


"Makasih." Ucap Renita tulus. 
"Udah pake aja." 


Tak lama, pesanan mereka datang. Dua porsi nasi goreng 
dan dua gelas teh hangat. 


Reyhan langsung menyantap makanannya, melihat Renita 
hanya memegang gelas teh hangat itu dengan erat. Dia 
nampak kedinginan. 


"Dimakan." Perintah Reyhan. 
"Iya." 


Renita menyendok kan makanannya. Mulai merasakan 
hangat di tubuh. 


Reyhan nampak merasa bersalah melihat raut wajah itu. 
Raut wajah gadis yang selalu ia sakiti. 


"Aih, Renita udah tumbuh gede ya, padahal ia dulu cuma 
segini." Ucap Reyhan sambil mendeklarasikan seberapa 
pendek Renita. 


"Ish, gak segitu juga kali. Gue dulu tinggi kok." Jawabnya 
tak mau kalah. 


"Khayalan lo." Ucap Reyhan sarkas. 


Renita memilih diam saja, ia sedang malas membalas 
ucapan Reyhan. 


"Dulu Renita cengeng banget ya, apa-apa selalu nangis." 
Ejek Reyhan lagi. 


"Gak, Renita gak gitu!" Bantahnya. 
"Gak salah lagi." Reyhan tersenyum. 
"Ish, nyebelin!" 


"Sampe sekarang aja masih cengeng, masih suka ngambek, 
masih suka ngerengek. Dia udah dewasa belum sih?" 


Sindiran halus. Renita merasakan itu. 
"Seburuk itu ya?" Tanyanya lirih. 
"Baru sadar?" Tanya Reyhan balik. 
"Bakal gue rubah kok, tenang aja." 


Setelah sendokan terakhir, Renita meminum teh nya sampai 
habis. Lalu bangkit dari duduknya. 


"Ayo pulang." Ucapnya pada Reyhan. 
"Bentar." 


Reyhan membayar makanan mereka lalu berjalan mengikuti 
Renita menuju mobil yang terparkir tak jauh dari sana. 


"Uh, kenyang." 


Reyhan yang mendengar itu hanya tersenyum sambil mulai 
menjalankan mobilnya. 


Di tengah perjalanan, Renita tertidur pulas. Hingga 
kepalanya terantuk kaca jendela mobil. Melihat itu, Reyhan 
langsung mengarahkan kepala Renita ke pundaknya dengan 
satu tangan. Menjaga agar ia tak terjatuh, lalu menyetir 
hati-hati dengan satu tangan lainnya. 


Tiba di rumah, Reyhan tak tega untuk membangunkan 
Renita. Akhirnya ia menggendong gadis itu masuk ke dalam 
rumah. 


Bahkan Renita yang sekarang nampak kurus tak berisi. Ia 
pasti banyak pikiran. Memikirkan masalah-masalah yang tak 
kunjung usai. 


Reyhan menggendong nya sampai ke dalam kamar, 
meletakkan dengan pelan diatas tempat tidur. Melepas 
sepatu nya dan menyelimuti tubuh Renita. 


la duduk sejenak di samping Renita. Melihat wajah lelah 
yang nampak ketara. Banyak masalah yang dihadapi 
olehnya. Tapi Reyhan seolah buta akan hal itu. 


la mengusap kepala Renita. Membisikkan sesuatu yang 
menenangkan dan mungkin berdampak pada dunia mimpi 
Renita. 


daa 


Part - 24 


Pagi sekali Renita bangun. Sudah mempersiapkan sarapan 
untuk pagi ini. Hari berjalan seperti biasa. Sangat biasa. 


Setelah melihat jam, ia berjalan menuju kamar Reyhan 
untuk membangunkan nya. 


Tok..tok..tok.. 

"Rey, udah pagi, bangun!!" Serunya. 

"Iya iya." Sabut Reyhan. 

"Mau dibawain bekal apa sekalian Lo yang bawa?" 
"Gue aja yang bawa, cepetan bikinin." 

"Oke!" Serunya lalu balik ke dapur. 


la bersenandung kecil sampul mengaduk ngaduk tumisan 
cumi-cumi nya. Mencium harum nya, ia kemudian 
mematikan kompor dan mengambil mangkuk besar. 


Menaruh cumi-cumi itu pada mangkuk bear tadi, lantas ia 
melihat apakah nasi sudah matang. Kemudian menariknya 
pada tempat nasi. 


Sarapan pun siap. 


Tepat ketika Reyhan keluar kamar. la mencium bau yang 
sangat menggugah selera makan. 


"Wih, apaan nih." Ucapnya heboh. 


"Cumi-cumi. Lagi pengen masak ini." Sahut Renita yang 
sedang menuang air putih dalam dua gelas. 


Tanpa ba-bi-bu, Reyhan langsung mengambil nasi keatas 
piringnya. Menuang banyak cumi-cumi disana. 


"Kok masak banyak banget?" Tanya Reyhan 
"Mau dikasih ke anak tetangga." 

"Siapa?" 

"Tetangga depan, anaknya lucu." 

Oh." 

"Ohya, ini bekalnya udah siap." Ucap Renita 


la memperlihatkan dua tempat makan unyu yang berbeda 
warna. 


"Yang ini isinya nasi, yang ini cumi-cumi." Jelas Renita. 
Reyhan hanya mengangguk. 


Kemudian Renita memasukkan bekal itu kedalam paper bag 
dan menaruhnya disamping Reyhan. 


"Ehm, lo masih kerja disana?" Tanya Reyhan. 
"Masih." 

"Kenapa sih lo kerja?" 

"Gue kesepian dirumah terus." 

Jawaban Renita barusan membuat Reyhan diam. 


"Lo gausah kerja ya, entar lo capek." Ucap Reyhan. 


"Gak capek kok, gue kerjanya cuma sampe siang." Renita 
tersenyum. 


"Yaudah." Akhirnya Reyhan pasrah. 


la tak bisa membiarkan Renita kesepian dan bakal 
melakukan hal yang tidak-tidak kalau saja pikirannya kalut. 


"Gue berangkat." Ucap Reyhan setelah menyelesaikan 
makannya. 


"Eh bentar." 


Renita berdiri dihadapan Reyhan. Reyhan bingung apa yang 
akan dilakukan gadis didepannya ini. 


Oh ternyata Renita berniat membenarkan letak dasi Reyhan. 
Itu sedikit awkward. 


"Udah bener. Ati-ati ya, Rey. Jangan lupa bekalnya dimakan." 


Reyhan hanya mengangguk lalu pergi keluar rumah. Tak 
lama kemudian terdengar suara mobil menjauh. 


Da 


Renita sengaja masak banyak hari ini, ia ingin memberi 
sedikit pada Bu Rina dan Ian. 


Tok..tok..tokk.. 
"Assalamualaikum." 
Terdengar balasan dari dalam sebelum pintu terbuka. 


Yang keluar bukan Bu Rina ataupun lan. Tapi seorang gadis 
remaja yang kira-kira masih SMP. 


Ini pasti anaknya Bu Rina yang masih SMP, pikir Renita. 
"Bu Rina ada?" Tanya Renita 


"Sebentar ya." Ujar gadis itu sambil tersenyum lalu kembali 
masuk kedalam rumah. 


"Ma, mama! Ada yang nyariin." Teriaknya. 

Tak lama kemudian Bu Rina datang menghampiri Renita. 
"Eh, nak Renita. Ayo masuk-masuk." 

Renita masuk ke dalam rumah. 


"Ini saya bawa cumi-cumi, Bu." Renita menyodorkan 
semangkuk cumi-cumi itu. 


lan berlari dari arah dapur kemudian memeluk kaki Renita. 
"Eh lan. Kamu nggak sekolah?" Tanya Renita. 


"Nanti tante." Sahutnya lalu melepas pelukan pada kaki 
Renita. 


"Sekolahnya jam 8." Jawab Bu Rina. 


"Ohya, Bu. Yang tadi itu anak ibu yang SMP kan?" Tanya 
Renita. 


"Iya, namanya Salma." 
"Sal, Salma keluar bentar sini!" Panggil Bu Rina. 
Gadis itu keluar lagi menemui Renita. 


Renita mengulurkan tangan yang disambut hangat oleh 
gadis itu. 


"Namaku Renita." 

"Aku Salma, Tante." 

"Kayaknya aku nggak terlalu tua deh buat dipanggil tante." 
"Mau dipanggil kak Renita?" Tanyanya. 

"Boleh juga." 

"Lhah kamu kok ya belum berangkat sekolah?" Tanya Renita. 
"Dia masuk siang, jam 9 ya sal?" 

"Iya jam 9. Ma, aku mau cumi-cumi nya." 

"Sana ambil dua sendok, sama ambilin kak Renita minum." 
"Oke." 


Renita beralih ke lan yang sibuk membaca majalah diatas 
pangkuan ibunya. 


"lan emang udah bisa baca?" 
"Udah dong." Jawab Ian lucu. 


Salma kembali dengan 3 gelas jus jambu dan dua sendok 
untuknya dan lan. 


lan segera menyantap cumi-cumi yang dibawakan Renita 
tadi. 


"Ih Tante Renita masakannya enak terus, aku suka!!" 
Serunya heboh. 


"Iya enak." Sahut Salma. 


Renita tersenyum. 
"Oiya kak, kakak dulu pas SMA jurusan apa?" Tanya Salma. 
"IPA, kenapa emang?" 


"Mau ajarin Salma nggak? Salma mau masuk jurusan IPA 
entar kalo SMA." 


"Oke. Sorean aku ada waktu luang, entar dateng aja 
kerumah." 


"Siap." 

Bu Rina tersenyum melihat itu. 

"Sering-sering main kesini ya nak Renita." Ucap Bu Rina. 
"Iya Bu, lagian kalo nggak kerja saya juga kesepian." 


Waktu mereka habiskan untuk bercanda sebelum Renita 
pamit pulang untuk berangkat bekerja. 


Setidaknya ia melupakan masalahnya sementara. 


da 


Sore harinya setelah Reyhan pulang, ia hanya membaca 
beberapa berita di ruang tengah. 


Saat mendengar ketukan pintu ia bangkit hendak 
membukakan. 


"Siapa ya?" Tanya Reyhan melihat gadis SMP berdiri didepan 
pintu rumahnya dengan membawa Tote bag. 


"Kak Renita ada?" Tanyanya balik. 


"Sebentar." Ucap Reyhan. 


Reyhan masuk kembali kedalam rumah sambil berteriak 
memanggil nama Renita. 


"Ada apa sih?" Tanya Renita. 


"Dicariin anak kecil. Lo sekarang mainnya sama anak kecil 
ya?" Tanya Reyhan. 


"Hah, anak kecil siapa?" 
"Liat aja didepan." 


Renita segera berjalan ke depan, setelah ia melihat Salma 
didepan sana sambil membawa Tote bag, ia menyuruhnya 
masuk. 


"Oh kamu, masuk aja sini sini." 
Salma dengan malu malu duduk di sofa ruang tamu. 
"Itu tadi siapa kak?" Tanya Salma. 


"Oh itu tadi suami aku, namanya Reyhan. Galak ya dia." 
Renita terkekeh. 


"Ganteng banget kok." Salma tersenyum. 


"Heh, kamu jangan naksir ya. Dia suami aku loh." Ujar 
Renita. 


"lya iya, ish." Cibir Salma. 
"Kamu mau minum apa?" Tanya Renita. 


"Apa aja." 


"Ayo ikut aku ke dapur." Ajak Renita. 


Salma hanya mengekor dari belakang. Saat melewati ruang 
tengah ia melihat Reyhan tengah berkutat dengan laptop 
dipangkuannya. 


Salma kembali tersenyum. 


"Rey, kenalin ini Salma. Anak tetangga sebrang." Ucap 
Renita. 


"Oh iya." Reyhan hanya melirik sekilas kemudian kembali 
fokus kepada laptop nya. 


"Ish, Rey! Sapa balik dong!" Ujar Renita. 


Reyhan menghela nafas kemudian mendongak menatap dua 
orang itu. 


"Hai Salma." Ucapnya biasa saja. 
Renita dan Salma sama sama tersenyum. 


Kemudian Renita berlalu ke arah dapur. Mengambilkan dua 
gelas untuknya dan Salma. 


"Ren, bikinin gue jus apel!" Teriak Reyhan. 
"Iya." Jawab Renita. 

"Sama bawain biskuit sekalian!" Teriaknya lagi. 
"Iya iya, bawel!" 


Salma hanya diam melihat Renita tengah mengupas apel 
kemudian memasukkan nya kedalam blender. 


Setelah jadi, ia membawakan 3 gelas itu keatas nampan. 
Memberi Reyhan satu, lalu membawa sisanya ke ruang 
tamu. 


"Nih." Ucapnya sambil meletakkan jus apel dan biskuit ke 
atas meja ruang tengah. 


Reyhan hanya diam saja, lalu mencomot biskuit itu. 


Dalam hati Renita mencibir. 


daa 


Part - 25 


Setelah hampir satu jam ia berkutat pada mapel fisika dan 
biologi, akhirnya sesi belajar nya dengan Salma berakhir. 
Mereka hanya duduk santai sambil memakan biskuit yang 
Renita buat kapan lalu. 


"Kalian nikahnya dari kapan?" Tanya Salma. 
la mulai penasaran. 


"Dari aku SMA. Di juga temen aku pas SMP sampe SMA." 
Jawab Renita. 


"Wih udah kenal Deket banget dong ya." 
"Hmm." 


"Tapi kalian kok manggilnya gue-lo sih, kenapa nggak aku- 
kamu?" 


Salma kepo. 
"Emang kenapa?" Tanya Renita. 


"Ya enggak, biasanya suami istri itu manggilnya aku-kamu 
kalo enggak ya pake panggilan sayang." Jelas Salma. 


"Reyhan bukan orang yang kayak gitu." Jawab Renita pada 
akhirnya. 


"Tapi kalian cocok banget kok." Puji Salma. 
"Ah makasih." 


"Oiya, aku mau dong liat foto pernikahan kalian." 


"Ayo ikut aku." Ajak Salma. 
"Kemana?" 


"Ke kamar ku. Foto nya ada disana." Cap Renita kemudian 
berjalan menuju kamarnya di lantai dua. 


la sempat melihat Reyhan yang ketiduran dengan tv yang 
masih menyala di ruang tengah. 


Setelah masuk ke dalam Salma terkagum dengan tatanan 
kamar Renita. 


"Wah, keren banget kamarnya. Aku juga mau kamar kaya 
gini!!" 


"Emang kamar kamu kayak gimana?" Tanya Renita. 


"Aku pake kamar bekas kakak ku. Dia cowok jadi kamarnya 
abu-abu gitu, aku gak suka." 


"Dia kemana kok kamarnya kamu yang tempatin?" 
"Dia kuliah di Bandung." 


"Itu fotonya." Ucap Renita sambil menunjuk sebuah foto 
berukuran besar di salah satu tembok kamarnya. 


Fotonya dengan Reyhan yang dibalut dengan pakaian 
pernikahan mereka yang serba putih. Di foto itu Reyhan 
tersenyum tipis. Tipis sekali. Sangat berbeda dengan Renita 
yang tersenyum lebar. 


Salma menelusuri setiap pernak pernik yang ada di dalam 
kamar Renita. la melihat nakas dan meja belajar yang 
terdapat foto-foto Renita yang di frame dengan pigura kecil. 


"Ini siapa?" Salma menunjukkan sebuah foto anak 
perempuan dan anak laki-laki yang masih mengenakan 
seragam SMP. 


"Itu aku sama Reyhan. Waktu itu kira-kira seumuran kamu." 
"Ih kalian unyu banget sih." Salma gemas. 


Setelah puas dengan barang-barang Renita, akhirnya 
mereka turun ke lantai bawah. 


"Kamu makan malem disini aja ya." Ajak Renita. 


"Kak Ren masak apa? Kalo masak enak aku makan disini 
deh." 


Renita terkekeh. 


"Aku masak sosis paprika, mau nggak?" Tanya Renita 
memastikan. 


"Mau mau!" Seru Salma. 


Akhirnya Renita memasak untuk makan malam mereka. 
Sedangkan Salma hanya menunggu di meja makan. 


Setelah semua tersaji di meja makan, Renita hendak 
membangunkan Reyhan sebelum menyantap makanannya. 


"Bentar ya, aku bangunin Reyhan dulu." 
Yang dibalas anggukan oleh Salma. 


Renita berjalan menuju ruang tengah dimana Reyhan tidur 
diatas sofa dengan bantal tangannya sendiri. 


"Rey, bangun Rey. Makan malem udah siap." Ucap Renita. 


la menggoyangkan bahu Reyhan sampai orang itu bangun. 


Reyhan masih mencoba mengumpulkan nyawanya yang 
terpecah ketika tidur. Ia linglung melihat Renita didepannya. 
Renita justru menyisir rambut Reyhan dengan perlahan 
sambil tersenyum. 


"Makan malemnya udah siap, cuci muka gih." Ucap Renita. 


Reyhan hanya mengangguk sekilas lalu berjalan ke kamar 
mandi. Setelah beberapa saat ia keluar dengan muka 
setengah basah. 


la duduk di kursi meja makan, tepat didepan Renita. Mulai 
mengambil nasi dan lauk. 


"Ini anak kenapa belum pulang?" Tanya Reyhan. 


Reyhan menunjuk Salma yang sedang asik memakan sosis 
sosis di piringnya. 


"Numpang makan." Jawab Salma dengan mulut penuh. 
"Telen dulu itu." Ujar Renita. 
"Ren, bikinin gue teh." Reyhan beralih pada Renita. 


Renita mengangguk dan berjalan ke arah dapur, 
meninggalkan makanannya yang belum habis. 


"Eh, kakak kok galak banget sih." Ucap Salma kepada 
Reyhan. 


"Anak kecil tau apa sih?" Balas Reyhan. 


"Padahal kak Ren baik banget loh, jago masak lagi. Istri 
idaman deh pokoknya." 


Reyhan menghiraukan ucapan Salma. 


"Kalian juga aneh, masa udah nikah manggilnya masih gue- 
lo, gak romantis tau." Sindir Salma. 


Reyhan dalam hati membenarkan ucapan anak itu. 


"Salma, kurangin nonton sinetron ya, nggak baik buat otak." 
Balas Reyhan. 


"Ish." Salma hanya mendumel. 


Padahal ia bermaksud baik agar Reyhan merubah sikapnya 
yang menurut Salma aneh. 


Oh lupakan. 


Setelah beberapa saat, Renita kembali dengan secangkir teh 
hangat untuk Reyhan. Lalu ia melanjutkan makannya. 


daa 


"Nggak ada yang ketinggalan kan?" Tanya Renita 
memastikan. 


Melihat Salma sedang memasukkan barang-barang nya 
kedalam Tote bag lagi. Ia siap pulang. 


"Nggak ada." Jawab Salma. 
"Ayo aku anter." 
"Yaelah rumahku cuma didepan." 


"Ya nggak papa, lagian aku mau ngeliat lan." Renita 
tersenyum. 


"Ayo." 


Mereka keluar dari rumah Renita bersamaan. Hanya tinggal 
menyebrangi jalan depan rumahnya, mereka sudah sampai 
di rumah Salma. 


Tok.. tok.. tok.. 
"Assalamualaikum." Ucap Renita. 


"Waalaikumsalam." Dan pintu terbuka menampakkan Bu 
Rina yang sedang menggendong lan. 


"Eh, udah selesai ya belajarnya?" Tanya Bu Rina. 


"Udah, Bu." Jawab Renita, sedangkan Salma hanya 
mengangguk dan masuk ke rumahnya. 


"lan, kok belum tidur?" Tanya Renita sambil mencolek pipi 
gembul lan. 


lan tiba-tiba mengangkat kedua tangannya pada Renita. 
Meminta digendong. 


Dengan sigap Renita menggendong lan yang sudah tidak 
ringan lagi. 


"lan suka makan ya, makanya berat." Ledek Renita. 
lan tersenyum lucu. 
"lan mau tidur sama Tante Ren." Ucapnya pada sang ibu. 


"Eh nggak usah, nanti kamu ngompol kan Tante Ren yang 
repot." Ujar Bu Rina. 


lan cemberut. 


"Lain kali ya lan, Minggu deh main ke rumah Tante, nanti 
tante bikinin kue lagi." Bujuk Renita. 


Akhirnya lan mau melepaskan kedua tangannya pada leher 
Renita. Kemudian ia pamit pulang karena sudah malam. 


KKKKK 


Part - 26 


Sarapan di pagi hari Minggu yang cerah. Reyhan dan Renita 
sama sama diam menikmati makanan mereka. Terdengar 
bunyi sendok dan piring yang saling menyahut. 


"Rey," panggil Renita. 
"Hmm." 


"Kita udah lama nikah, tapi manggilnya kok masih gue-lo 
sih." 


"Ya terus." Ujar Reyhan tanpa mengalihkan pandangan dari 
piringnya. 


"Ya gak ada niatan buat ngerubah gitu? Jadi aku-kamu." 
"Gak." 


"Ish Rey, kan lebih enak pake aku-kamu, biar lebih akrab. Ya 
ya ya, mulai sekarang pake aku-kamu." Rengeknya. 


"Gak." Jawab Reyhan singkat. 


"Aku aduin ke mami nih, kamu sering pulang malem, 
ngomongnya juga gak sopan." Ancamnya. 


"Oke aku-kamu." Jawab Reyhan pada akhirnya. 
Renita tersenyum. 

"Puas?" 

Renita mengangguk. 


"Hari ini mau kemana?" Tanya Renita. 


"Gak kemana-mana." Jawab Reyhan. 


Renita tak bisa menutupi kegembiraannya. Pasalnya Reyhan 
sangat jarang menghabiskan waktu dirumah, tapi akhir- 
akhir ini ia malah jarang pergi keluar. 


"Aku mau ijin buat kue." Ucap Renita. 
"Buat aja, kenapa musti ijin." 


"Ya enggak, kali aja kamu nanti marah denger suara 
mixernya." 


"Gu aku gak marah." Jawab Reyhan. 
Pagi ini pagi paling menyenangkan untuk Renita. 


KKKKK 


Renita sedang membuat jus dipagi hari ketika ketukan pintu 
membuatnya beralih. Reyhan hanya duduk santai di ruang 
tengah, ia tak ada jadwal apapun. Ya, semenjak putus 
dengan Jessica. 


"Ren, ada tamu." Ucap Reyhan. 


Renita berjalan ke depan untuk membukakan pintu. 
Ternyata Bu Rina, lan dan Salma. 


"Eh, ada Bu Rina. Hai lan, Salma." Sapa Renita ramah. 


"Saya bawa buah-buahan. Ini." Bu Rina menyodorkan 
sekeranjang buah. 


"Oh ibu repot repot sih. Ayo masuk. Saya kenalin suami 
saya." Ucap Renita setelah menerima keranjang itu. 


"Psstt, ma, suaminya kak Ren ganteng banget loh." Bisik 
Salma. 


"Hus!" Tegur sang ibu. 
Salma terkikik. 


Mereka duduk di sofa ruang tamu, sedangkan Renita masuk 
kedalam untuk memanggil Reyhan keluar. 


"Rey, sini bentar deh." 
"Apa?" 


Reyhan berjalan mengikuti Renita. Dan melihat bocah kapan 
lalu yang belajar dengan Renita bersama anak kecil lain dan 
orang tuanya. 


"Bu Rina, ini Reyhan suami aku." Ucap Renita bangga. 
Bu Rina dan Reyhan saling menjabat tangan. 


"Reyhan." Reyhan hanya mengangguk samar dan sedikit 
Kikuk. 


"Duduk Rey, bentar ya aku ambilin minum." Ucap Renita. 


la menyuruh Reyhan untuk menemani Bu Rina selama ia 
melanjutkan membuat jus. 


"Kamu sama Renita seumuran ya?" Tanya Bu Rina. 
"Iya, Bu." Jawab Reyhan kikuk. 


"Kamu beruntung ya nikah sama nak Renita, udah baik, 
cantik, pinter masak." 


"Iya bener ma." Sahut Salma. 


Reyhan hanya tersenyum. Dalam hati ia membenarkan 
ucapan Bu Rina. la memang beruntung menikah dengan 
Renita. Hanya saja egonya terlalu besar untuk mengakui itu. 


Tak lama, Renita kembali dengan nampan yang terisi jus dan 
camilan untuk mereka, setelah meletakkan jus dan 
camilannya ia duduk disebelah Reyhan. 


"lan, sini sini sama Tante." 
Reyhan mengernyit atas perkataan Renita 


Bocah dalam pangkuan ibunya itu mulai turun dan naik ke 
pangkuan Renita. Ia dari tadi memandangi Reyhan yang 
terasa asing. 


"Ini om Reyhan." Ucap Renita yang mengerti tatapan lan 
barusan. 


"Aku nggak terlalu tua loh, buat dipanggil om." Ujar Reyhan 
menyangkal. 


"Aku aja dipanggil tante sama dia." Balas Renita. 
"Om Rehan." Ucap lan lucu. 

"Reyhan, kurang 'y' itu." Koreksi Reyhan. 

"Om Rehan." Ucap lan lagi. 

"Ish, dia kan masih kecil, Rey." Ujar Renita. 


"Nama kamu siapa sih?" Tanya Reyhan, ia mulai akrab 
dengan lan. 


"lan, om." 


Reyhan mencolek pipi lan, membuat bocah itu tersenyum 
lucu. 


Dalam hati, Bu Rina mengucapkan kalimat betapa cocok 
mereka kalau nanti punya anak. 


daaa 


"Rey, aku mau bikin kue. Kamu ajak main lan ya." Ucap 
Renita. 

"Sini." 

Renita memberikan lan kepada Reyhan. lan tak rewel 
dengan orang baru macam Reyhan. 

"Om, om suka Superman nggak?" Tanya Ian. 


"Kamu mau nonton Superman?" Tanya Reyhan. 


lan mengangguk antusias. Reyhan membawanya ke atas 
pundak lalu berlari kecil ke ruang tengah. Hal itu membuat 
lan tertawa keras. Para wanita yang melihat itu lantas 
tersenyum lebar. Senyum Renita yang paling lebar. 


"Bu Rina, Salma, ayo bantuin aku bikin kue. Kali ini bikin 
cookies ya." 


Renita beranjak ke arah dapur. Mulai berkutat dengan 
pekerjaan nya sehari-hari. 


la suka membuat kue. Kala ia membuat kue, ia akan 
melupakan masalahnya sejenak. Ia akan tersenyum 
sepanjang step step yang ia lakukan untuk mendapatkan 
kue yang unik dan enak. 


"Ini berapa sendok kak?" Tanya Salma. 


"Satu sendok aja, jangan banyak-banyak." Jawab Renita. Ia 
mengaduk adonan lalu menambahkan coklat. 


Setelah menaruhnya di atas loyang, ia memasukkan 
kedalam oven yang sudah dipanaskan. 


"Tinggal nunggu deh." Ujar Renita. 
"Nggak susah ya ternyata." Ucap Salma. 
"Kapan-kapan mama buatin deh." 

"Oke ma." 


aaa 


Setelah beberapa saat, akhirnya kue mereka matang. Renita 
menaruhnya di mangkuk dan membiarkannya dingin. 


Setelah dingin ia membawa kue nya ke ruang tengah 
dimana lan, Reyhan, Bu Rina dan Salma berada. 


"Ini kue nya." Ucap Renita. 

lan yang pertama mencomot kue kue itu. 

"Ian, bilang makasih dulu dong." Tegur Bu Rina. 
"Makasih Tante Ren." Ucapnya dengan mulut penuh. 
Renita terkekeh lantas mengusap puncak kepala lan. 


"Iya, makan yang banyak ya, nanti jangan lupa gosok gigi." 
Nasehat nya. 


"Siap." Jawab lan. 


Reyhan juga nampak menikmati kue buatan Renita. 


Hari ini adalah hari bersejarah bagi Renita, suasana hatinya 
senang terus sedari pagi tadi. la melupakan masalah- 
masalah nya. 


Dan Reyhan senang akan hal itu. 


la tersenyum melihat sang istri sedang tertawa dengan 
bocah kecil itu. 


daa 


Rey, tau gak? 


Lo kalo gini tuh kayak future husband banget! Jadi pengen 
gue nikahin Lo. *Plak 


Hehe 


Makanya Rey, sekali-kali nurutin kata gue, jangan galak 
mulu, cuek mulu kerjaan lo. Udah bagus gue pilihin jodoh 
macem Renita, masih aja galak. Kasihan Renita gue. 


Part - 27 


Pagi pagi sekali Renita bangun. Ia sedang tidak enak badan, 
dari tadi ia mual mual dan ingin muntah. 


Tubuhnya lemas saat memasak makanan untuk sarapan 
mereka. 


Reyhan sedang menunggu di meja makan saat mendengar 
suara Renita ingin muntah. 


"Kalo gak kuat gausah masak Ren." Ucapnya. 


Renita ingin memuntahkan isi perutnya ke wastafel, tapi 
yang keluar hanya air. Kemudian ia membasuh mulutnya 
dengan air mengalir. 


Tak lama, ia kembali mual. Kali ini tubuhnya sangat lemas 
sampai ia terjatuh di lantai dapur. 


Reyhan dengan sigap membawa Renita ke pangkuannya, 
menepuk pipi Renita. la khawatir. Sangat khawatir sampai ia 
tak ingat harus menutupi rasa khawatirnya. 


la segera membawa Renita ke mobil. Melaju dengan cepat 
menuju ke rumah sakit terdekat. Setelah sebelumnya ia 
menelpon mami untuk menyusul ke rumah sakit. 


daaa 
"Gimana keadaanya Rey?" Tanya mami yang baru saja tiba 
"Gak tau mi, dokternya belum keluar." Jawab Reyhan cemas. 


Beberapa saat dokter yang tadi menangani Renita pun 
keluar dari ruangan itu. 


"Dengan keluarga pasien Renita?" Tanyanya. 
Reyhan dan mami serempak berdiri. 


"Mari ke ruangan saya." Ujar dokter perempuan itu. la 
berjalan menuju ruangan samping ruang yang tadi 
digunakan untuk memeriksa kondisi Renita. 


"Silahkan duduk." Ucapnya. 

Reyhan dan mami duduk dihadapan dokter itu. 
"Anda suaminya?" Tanyanya sambil melihat Reyhan. 
"Iya dok." Jawab Reyhan. 


Dokter itu nampak melihat beberapa lembar kertas 
dihadapannya. 


"Kondisi ibu Renita baik-baik saja, tapi sekarang ia sedang 
lemah dan banyak pikiran. Jadi Anda tak perlu khawatir." 
Ucapnya sambil tersenyum. 


"Oh syukurlah." Ujar mami. 


"Dan selamat, anda akan segera menjadi ayah."lanjut 
dokter. 


Mami melongo. Begitupun Reyhan. 


Seperti tersambar petir di siang bolong. Ia kaget bukan 
main. Pasalnya, siapa yang menghamili Renita?! 


"Bangsat! Kenapa jadi gini sih?!" Umpatnya dalam hati. 
la masih belum sadar kejadian beberapa Minggu lalu. 


"Maksudnya Renita lagi hamil dok?!" Tanya mami heboh. 


"Iya Bu." Jawab dokter. 


"Kandungannya sudah jalan 3 Minggu, sejauh ini tidak ada 
masalah apa-apa, hanya perlu diperhatikan pola makannya 
saja, dan sepertinya ibu Renita cukup kuat." Lanjutnya. 


Reyhan tak mendengarkan perkataan dari dokter 
didepannya. la sibuk dengan pikirannya yang kemana- 
mana. 


Apa yang Renita lakukan kala ia tak ada dirumah? 
Apa yang dilakukan Renita ditempat kerja? 
Dengan siapa Renita melakukan itu?! 

Oh shit! 


"Tolong beri tahu ibu Renita, kalau pagi pagi ia mual dan 
ingin muntah, tak apa, jangan ditahan. Dan tolong berikan 
dia air hangat setelah mual nya agak hilang." 


"Kami boleh menjenguknya dok?" Tanya mami. 
"Boleh, sepertinya ibu Renita sudah sadar." 
"Baik, terima kasih dok." 


Kemudian mami dan Reyhan sama sama keluar dari ruangan 
itu. 


Mami sempat pamit untuk memberitahu papi dan papanya 
Renita. 


#kokokokok 


Reyhan masuk kedalam ruang rawat Renita. Renita sudah 
bangun sedari tadi. la sedang duduk menyandar pada 


bantal. la hanya diam ketika melihat Reyhan masuk. 
"Aku udah ketemu dokter." Ucap Reyhan tiba-tiba. 
Renita hanya mendengarkan. 

"Kamu hamil." 

"Siapa Ren?" 

Renita sama kagetnya dengan Reyhan tadi. 

"Siapa yang hamilin kamu?!" Bentak Reyhan. 


Renita menunduk. la menyembunyikan raut wajahnya yang 
hendak menangis. Air mata itu ingin sekali turun. 


"Jawab Ren!" Bentaknya lagi. 

Renita mendongak menatap mata Reyhan yang nyalang. 
"Kamu Rey." 

"Apa maksudmu?!" 

"Kamu Rey yang hamilin aku!" Teriak Renita. 

Plak.. 


Sebuah tamparan mendarat di pipi kiri Renita. Reyhan 
sungguh sangat kejam atas hal itu. 


"Kapan Ren?! Jangan ngada-ngada." 


"Kamu Rey, waktu itu kamu mabuk, bahkan kamu manggil- 
manggil nama Jessica." Tangisnya mulai pecah. 


"Shit!" Umpat Reyhan. 


la mengerang kesal dan menendang nakas kecil itu lalu 
berjalan keluar dari ruangan Renita. Meninggalkan Renita 
yang masih menangis. 


Renita menutup dirinya dengan selimut, kembali menangis 
dalam diam. Pipinya terasa perih ketika bergesekan dengan 
permukaan bantal. 


daaa 


Reyhan menghubungi Ryan untuk menemui dirinya di 
sebuah cafe dekat rumah sakit tempat Renita dirawat. 


Persetan dengan pekerjaannya. Iniebih daripada itu. 


"Ada apaan sih?" Tanya Ryan setelah duduk dihadapan 
Reyhan. 


"Dia hamil yan, Renita hamil. Gue gak tau bapaknya siapa." 
Ucap Reyhan gusar. 


"Dan dia bilang gue yang hamilin dia, gila gak Lo?!" 
Lanjutnya. 


"Mungkin beneran lo. / mean dia gak kaya cewek-cewek lain 
bro, dia cenderung menutup diri sama cowok lain, bahkan 
sama gue." Ucap Ryan. 


"Sama lo?!" Tanya Reyhan. 


"Ya, waktu itu gue nganterin Lo yang lagi mabuk parah, nah 
dia yang bukain pintu rumah lo. Gue tanya dia saipanya lo, 
tapi dia gak ngaku." Jelas Ryan. 


"Gue pernah mabuk parah? Kapan?" Tanya Reyhan lagi. 


Bahkan dua gelas kopi di atas meja pun mereka anggurkan. 


"Beberapa Minggu lalu, waktu lo abis putus sama cewek 
matre itu." Ryan merasa tak minat ketika membahas Jessica. 


"Tapi gue gak pernah nyentuh dia, gimana bisa gue hamilin 
dia?!" 


"Ya terus lo mikir dia dihamilin siapa? Gue?! Ngaco lo. 
Lagian Lo sendiri kan yang cerita dia itu cewek baik-baik 
gak kaya cewek lain, dan gue rasa juga gitu. Dia gak 
mungkin main sama cowok lain Rey, tersangka utamanya 
disini itu Lo!" Sergah Ryan. 


"Gak mungkin gue!" Reyhan tetap mengelak. 


"Lagian kenapa sih, lo harusnya seneng dia kan lagi hamil. 
Lo suaminya, ini malah kalang kabut gak jelas." Ledek Ryan. 


Reyhan tak mendengarkan perkataan Ryan. Pikirannya 
kabur pada kejadian beberapa Minggu lalu. 


Ya, dia baru saja mengingat nya. Mengingat adegan bodoh 
yang sudah ia perbuat. 


la lantas memegang kepalanya yang terasa pening. 


da 


Part - 28 
"Gimana keadaan kamu?" Tanya mami lembut. 
la datang dengan sekeranjang aneka buah. 
"Baik, mi." Jawab Renita tersenyum. 


"Itu pipi kamu kok merah kenapa?" Tanya mami sambil 
memegang dagu Renita. 


"Itu, tadi ada nyamuk, jadi ga sengaja ketepok." Jawab 
Renita asal. 


"Ah masa disini ada nyamuk sih." Gumam mami. 


Mami mulai mengupas buah apel itu. Menaruhnya diatas 
piring kecil setelah memotong nya menjadi dadu. 


Dengan menggunakan garpu kecil, mami mulai menyuapi 
Renita. 


"Renita bisa sendiri kok, mi." Ujar Renita kala suapan itu 
tepat didepan mulutnya. 


Akhirnya mami menyerahkannya piring itu kepada Renita. 
Memandang perempuan yang sedang memakan buah itu. 


"Mami seneng deh Ren, akhirnya kamu hamil, dan Reyhan 
bakal tambah tanggung jawab sama tugas-tugasnya." Ucap 
mami. 


Renita tersenyum. Tipe senyum-senyum palsu yang selalu ia 
andalkan. la tak tahu apa yang akan terjadi dirumah nanti. 
la masih takut Reyhan memarahinya. 


"Mi, Renita takut, mi." Ujar Renita tiba-tiba. 


Sorot matanya terlihat sedih. Kali ini ia tak akan 
menyembunyikan nya. 


"Nggak ada yang perlu ditakutkan, Ren. Apa yang kamu 
lakukan ini sudah benar." Ucap mami menangkup wajah 
Renita. 


"Mami bakal jagain kamu, ada Reyhan juga. Kamu nggak 
perlu khawatir ya, jaga kondisi aja, dan kata dokter kalo 
pagi-pagi Kamu mual, jangan ditahan, nanti mami suruh 
Reyhan jagain kamu extra." 


Renita tersenyum. Kali ini senyum tulus yang menandakan 
ia juga merindukan ibunya. Disaat-saat ia terpuruk seperti 
ini, ia merindukan ibunya. 


aaa 


Setelah 3 hari ia dirawat di rumah sakit, akhirnya hari ini dia 
diperbolehkan pulang. 


Reyhan dan mami sudah membawa perlengkapan Renita ke 
mobil. Sekarang Renita sedang berjalan dengan papanya 
menuju parkiran, tempat Reyhan berada. 


Setelah mengucapkan kata perpisahan dengan papanya 
yang selalu memberi nasehat, akhirnya Renita masuk ke 
dalam mobil. 


Mereka hanya diam selama perjalanan. Renita sudah 
terbiasa akan hal ini. la hanya memandang keluar jendela. 
Memandang jalan raya yang ramai, padahal belum terlalu 
siang. 


Setelah sampai dirumahnya, Renita menunggu Reyhan 
mengambil tas dari bagasi dan masuk rumah bersama sama. 


Ketika membuka pintu, ia dikagetkan oleh kehadiran 
seorang yang lebih mirip pembantu rumah tangga. 


"Mami yang ngirim kesini. Katanya orang hamil gak boleh 
capek-capek." Ujar Reyhan. 


la berjalan menuju lantai dua dimana kamar Renita berada. 
Menaruh tas itu diatas tempat tidur Renita lalu keluar dari 
kamar itu, masuk kedalam kamarnya sendiri. 


Dibawah, nampak Renita sedang berbincang dengan 
pembantu rumah tangga barunya. 


"Saya Renita, bi." 
"Saya Nini, mbak." Ujarnya dengan logat Jawa. 


"Makasih ya bi udah ngebersihin rumah pas aku lagi pergi." 
Ucapnya tersenyum. 


"Ah, itu mah tugas saya, mbak. Mbak kan lagi hamil jadi 
jangan kerja yang berat-berat ya, semua biar saya saja yang 
urus." Ucapnya semangat. 


"Siap, bi. Tapi yang masak sarapan biar saya aja ya, saya 
mau buat sarapan untuk Reyhan setiap hari." 


"Oke kalau begitu, saya ke belakang dulu ya, mbak." 
"Oke bi." 


Renita berjalan ke dapur, mengambil segelas air putih lalu 
meminumnya. la membuka kulkas yang ternyata sudah 
terisi penuh oleh bahan makanan. 


la hanya melihat-lihat sebelum akhirnya pergi ke ruang 
tengah untuk menonton tv. 


KKKKK 


Jam makan siang kali ini Renita juga yang memasak, 
dibantu oleh BI Nini, ia memasak ayam bumbu. 


Dan setelah masakannya jadi, ia menyajikan diatas meja 
makan. Reyhan sudah duduk disana sedari tadi. Hanya 
memainkan ponselnya tanpa minat. 


"Bi, ayo makan sini barengan." Ajak Renita. 


"Saya nanti saja mbak, masih ada yang mau saya kerjakan." 
Ucapnya lalu berjalan ke belakang. 


la dan Reyhan mulai memakan makanannya dalam diam. 
Seperti beberapa hari lalu, hanya ada suara sendok dan 
garpu yang berdenting. 


Setelah selesai makan, menaruh piring-piring di tempat cuci 
piring. la membelakangi Reyhan yang masih sibuk dengan 
ponselnya. 


"Rey," panggilnya tanpa melihat Reyhan. 
"Hmm." Gumam Reyhan menyahut. 


"Dengan kondisi ku yang kaya gini, kamu nggak akan 
ninggalin aku kan?" Tanyanya. 


Perlahan namun pasti, air matanya mulai menetes. Beradu 
dengan air kran yang ia nyalakan. 


Gerakan Reyhan pada ponselnya terhenti. Renita 
menanyakan hal yang tak biasa dijawabnya. 


"Aku hamil Rey, ini anak kamu. Kamu bakal tanggung jawab 
kan?" Tanya Renita lagi. 


"Kita udah nikah, Ren. Mau tanggung jawab apaan lagi?" 
Tanya Reyhan. 


Mendengar isak tangis Renita, Reyhan pun beranjak dari 
duduknya. Menghampiri perempuan itu. 


Menuntun nya perlahan menuju sofa yang berada di ruang 
tengah. 


la melihat betapa rapuh perempuan itu. la sedang 
mengandung anak darinya yang tak mau ia akui. 


Bukan masalah apa-apa. Hanya saja egonya lebih berkuasa 
dari dulu, dari awal pernikahan ini, ia selalu dikuasai 
egonya, entah sampai kapan. 


Mungkin kali ini ia akan berusaha sekuat tenaga untuk 
melawan egonya. Ya, dia akan berusaha kali ini. 


"Aku takut Rey." Suara isaknya semakin kentara. 
"Aku takut kamu ninggalin aku dengan keadaan kaya gini." 


Ditambah sesenggukan yang menghiasi tangisnya. Ia 
menumpahkan nya lagi kali ini. Didepan Reyhan langsung. 


Seakan mengerti Reyhan berusaha untuk tetap bersikap 
lembut, ia juga melawan egonya. 


"Gapapa, keluarin aja." Ucapnya lembut. 


la menyadari perubahan mood Renita yang mudah sekali 
berubah nya. Mungkin ini bawaan dari kandungannya. 
Renita jadi cengeng dan memikirkan hal hal tak penting. 


"Aku takut kalo aku hamil, kamu bakal ninggalin aku sama 
bayi ini. Aku nggak bisa apa-apa Rey. Aku mohon jangan 
pergi." Tangisnya semakin pecah. 


Reyhan baru kali ini melihat tangis Renita yang begitu 
hebat. 


Tanpa menunggu lama ia segera memeluk Renita. Tubuh itu 
bergetar hebat kala bersentuhan dengannya. 


Yang Reyhan rasakan justru perasaan tak mau kehilangan 
yang lebih kentara. la akan berusaha melindungi Renita. 


"Stt... Sampe sesenggukan gitu." Ucap Reyhan. 


Tangannya mengelus punggung Renita sampai wanita itu 
benar-benar mengeluarkan semua tangisnya. Sampai benar- 
benar tenang dan tertidur di dadanya. 


"Love you, Ren." 


END 


XXX 
Gimana gais? 


Ending nya ga enak ya? Kurang manis? Masih kepaitan? 
Kurang gula ya? 


Oh stop. 
Gimana perasaan kalian? 
Ah kayaknya gue banyak bacot ya. 


Oke, disini gue mau kasih tau sama kalian kalian yang 
mungkin-sedikit-agak-kuranglebih-menikmati cerita gue ini. 


Bahwasanya... 


Gue mau bikin sekuel buat cerita ini gais. Jadi kan di sini 
gue stop sampe Renita hamil, nah gue bikin sekuel itu pas 
Renita masa-masa mau ngelahirin sampe udah jadi anak, 
oke? Oke nggak? 


Yah palingan gak bakal panjang-panjang amat. Jujur juga 
gue ga terlalu suka sama cerita yg panjang banget. 


Jadi gais, cerita ini sebenernya belum end tapi kalo kalian ga 
pengen baca sekuelnya yaudah terserah kalian maunya 
gimana. 


Gue cuma kasih tau kalo ceritanya belom like literally end 
gituh. 


Oke, kebanyakan bacot kan gue. 


Yaudah segitu aja ya gais, yang mau nunggu gue up sekuel 
yah silahkan, yang mau delete cerita ini dari library kalian 


yah silahkan, itu semua terserah kalian gais, ya jelas lah 
terserah kalian, orang gue ga ikutan bayarin kuota internet 
kalian, ye gak. 

Oke, gue bacot fix. 

Sekian, makasih.. 

Coming soon ajalah ya. 


Shut up, cot! 
Oke bye! 


